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"Dan mereka bersumpak dengan nama Sthak dengan sekuwat-kuat
sumpak; desunggubinya jika datang Repada mereka secrang pemberi
peringatan, niscaya mereka akan Jebik mendapat petunjuk dari salak
satu umat-umat (}/tmj Jain). tatkala datang kepada mereka pemberi
peringatan, M aka kedatangannya itu tidak menambak kepada mereka,
Kecuai jauknya mereka duri (Kebenaran)”.

(QS. Al-Fathiir 35: 42,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 150 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya sebagai berikut :
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dialambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf

latin.
Huruf .
Nama Huruf Latin Nama
Arab
| ) tidak ) _
Alif _ tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa 3 es (dengan titik di atas)
[l Jim J Je
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Ha h ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Zal Z zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Zai z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di bawah)
‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
Fa F Ef
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3 Qaf Q Ki

J Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

© Nun N En

J Wau W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal adalah bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf
Arab

Nama Huruf Latin Nama




Fathah A A
Kasrah | I
Dhammah u U

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
—-Cims fathah dan ya’ ai a-i
- fathahdan wau au a-u
Contoh:
V‘i“b — ‘alaikum 35 — ta’alau
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf .
Nama Huruf Latin Nama
Arab
| fathah dan alif A a dan garis di atas
fathah dan ya A a dan garis di atas
S kasrah dan ya I i dan garis di atas
5 Dhammah dan wawu U U dan garis di atas




Contoh:

JG - qala

= - rama
4 - qila
‘j}:) - yaqilu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dhammabh, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah /h/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JUEY Ay - raudah al-atfal

JUEY Ay - raudatul atfal
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5.

8ys:h) ayall - al-Madmah al-Munawwarah atau

al-Madinatul Munawwarah

b - Talhah

Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:
= - hatta
o - al-birr
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J' namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang dikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
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Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

kata sandang.
Contoh:
Sl - al-nasl
sl - as-sayyidatu
oA - asy-syamsu

o) - al-galamu

7. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

[

Jsis V) AA;‘- 3 Wa ma Muhammadun illa rasil
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Penggunaan huruf kapital Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain,
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:
3 Ry A e Nasrun minallahi wa fathun qarfb
2 s 2K i Wallahu bikulli sya’in alim

8. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefashihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (versi Internasional)

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Qasam (sumpah) merupakan kebiasaan bangsa Arab untuk. menyakinkan
lawan bicaranya (mukhattab). Semenjak dari pra Islam, masyarakat Arab sudah akrab
memakai gqasam untuk menegaskan bahwa yang dikatakannya itu benar. Oleh karena
itu, al-Qur’an diturunkan di lingkungan bangsa Arab dan juga dalam bahasa Arab,
maka Allah juga menggunakan sumpah dalam mengkomunikasikan kalam-Nya.
Qasam mempunyai faedah dan tujuan yang berfungsi untuk mempertegaskan suatu
ungkapan yang ditujukan kepada seluruh umat manusia. Berhubungan dengan
penafsiran syaikh Abdul Qadir yang mempunyai nilai filosofi tinggi, memuja
ketauhidan, dan menyinggung kesufian, ma’rifat, hakikat serta hikmahnya. Beliau
menisbatkan ayat Qasam kepada orang-orang yang mempunyai azm (harapan) yang
berorientasi pada ketauhidan.

Fokus penilitian ini adalah 1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat Qasam di awal
surat dalam Tafsir al-Jailani? 2. Bagaimana corak dan metode yang digunakan Syaikh
Abdul Qadir al-Jailani dalam menafsirkan ayat-ayat Qasam di awal surat dalam
Tafsir al-Jailani?

Penelitian yang dilakukan ini bersifat Library Research (penelitian
kepustakaan). Adapun data yang disajikan guna melengkapi data-data valid skripsi ini
berasal dari bahan-bahan yang tertulis. Adapun metode yang digunakan penulis
gunakan adalah: metode deskriptif-analitik. Dengan cara deskriptif dimaksudkan
untuk menggambarkan pandangan atau penafsiran Syaikh Abdul Qadir al-Jailani
tentang ayat-ayat Qasam dalam al-Qur’an. Penelitian ini juga menggunakan metode
analisis isi (Content Analysis). Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui
Penafsiran ayat Qasam di awal surat dalam Tafsir al-Jailani. Memahami metode dan
corak yang digunakan Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dalam menafsirkan Qasam di
awal surat.

Hasil penelitian penafsiran Syaikh Abdul Qadir tentang ayat-ayat Qasam di
awal surat adalah: Qasam dilihat dari mugsam bihnya tertuju kembali pada sifat-sifat
wajib Allah swt. Penafsiran seperti ini serupa dengan mugsam bih dilihat dari waktu
pada surat al-‘Ashr, al-Lail, dan al-Fajr secara langsung ditujukan pada sifat wujud,
gidam dan baga’. Dan memberi jawab Qasam (muqsam ‘alaih) berisi tentang pokok-
pokok keimanan dan ketauhidan. Metode penafsiran Qasam, sebelum menafsirkan
Ayat Qasam Syaikh Abdul Qadir al-Jailani lebih dahulu mengemukakan mugsam bih
itu di bagian atas atau disebut bagian isi surat. Ketika menafsirkan Qasam beliau
mengulang kembali ayat tersebut dibagian bawah, kemudian beliau mengungkapkan
maksud dari mugsam bih itu secara global atau keseluruhan, dan sedangkan corak
penafsiran Syaikh Abdul Qadir Jailani sesuai dan tidak bertentangan dengan kaidah-
kaidah tafsir Isyari yang diterima (magbul) dan penafsiran beliau yang mempunyai
nilai filosofi tinggi, memuja ketauhidan, dan menyinggung kesufian.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kitab suci samawi yang bernama al-Qur’an adalah sumber inspirasi
kehidupan umat manusia. Mengapa? Karena semua yang dibutuhkan oleh
manusia tersedia di dalamnya. Tinggal mau atau tidak kita mengambilnya dan
menggunakannya? Jika kita belum menemukan apa-apa di dalamnya, padahal
kita senantiasa membacanya, boleh jadi interaksi kita dengan al-Qur’an belum
sempurna, karena kita membacanya hanya sekedar membaca, tanpa melihat

aspek lain yang justru lebih penting.t

Al-Qur an memiliki banyak keunikan, baik dari segi makna maupun
kebahasaan, fawatih as-suwar (pembukaan surah-surah al-Qur an) merupakan
salah satu keistimewaan misterius yang terdapat di dalamnya. Urgensi kajian
terhadap huruf-huruf yang di awal surat tidak terlepas dari konteks penafsiran
makna, baik didasarkan pada data historis kongkrit, atau penafsiran yang
menduga-duga, lebih dari itu, tentu saja tetap menyakini eksistensi al-Qur an

dan rahasia kemukjizatannya.?

Al-Qur’an adalah Wahyu Allah yang telah diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw sebagai Kitab suci terakhir untuk dijadikan petunjuk dan
pedoman hidup dalam mencapai kebahagian hidup dunia akhirat. Adapun
tujuan pengkajian al-Qur’an ini adalah untuk memahami kalam Allah, yang
berdasarkan penjelasan dan keterangan dari Rasul saw dan riwayat yang telah
disampaikan oleh para Tabi’in dan Sahabat sebelumnya. Banyak ayat-ayat al-

Qur’an dan hadits-hadits yang telah mensyari’atkan sumpabh itu dan tidak

1 Acep Hermawan, ‘Ulumul Qur’an ilmu untuk memahami wahyu, cet |, Remaja Rosdakarya
Offset, Bandung 2011 h. i
2 Halimatussadiah, Ulumul Qur*an, IAIN Raden Fatah Press Palembang, 2007, h.165-166



seorang pun yang tidak mengakui adanya syari’at sumpah itu. Bahwa
sumpah yang sesuai dengan syari’at Islam adalah sumpah yang kalimat
sumpahnya menyebut nama Allah. Sumpah menurut agama Islam adalah
pernyataan atau tidak melakukan sesuatu perbuatan yang telah dikuatkan
dengan kalimat sumpah yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan syara’.
Sumpah dinamai dengan kata itu karena jika orang-orang terdahulu saling

bersumpah satu sama lain saling memegang tangan kanan temannya.

Sumpah yang akan digunakan oleh manusia untuk menyakinkan pihak
lain bahwa kandungan ucapannya yang benar. Terjadi pelanggaran tentang
bersumpah dengan selain Allah, jika pelaku bertujuan mengagungkannya
seperti orang yang telah bersumpah dengan Allah. Adapun keyakinan ini akan
ditimbulkan oleh hakekat sumpah, karena yang bersumpah itu akan mengaitkan
ucapannya dengan sesuatu yang telah diyakininya akan dapat menjatuhkan

kutukan kepada pengucap.®

Qasam (sumpah) merupakan kebiasaan bangsa Arab untuk.
menyakinkan lawan bicaranya (mukhattab). Semenjak dari pra Islam,
masyarakat Arab sudah akrab memakai gasam untuk menegaskan bahwa yang
dikatakannya itu benar. Meskipun bangsa Arab dikenal dengan menyembah
berhala (paganism) mereka tetap menggunakan kata Allah dalam sumpahnya,

seperti dalam surat al-Fathiir ayat 42:
G a1 65 b s BAT 53950 0 fhste 1 Q3 i by 150305
(42) 55 ) G435 1 55 fhsts

"Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat
sumpah; Sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pemberi
peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu

3 M Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an al-Karim, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), h. 322



umat-umat (yang lain). tatkala datang kepada mereka pemberi peringatan,
Maka kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecuali jauhnya
mereka dari (kebenaran)”.* (QS. al-Fathiir 35: 42)

Juga dalam surat al-Nahl ayat 38 yang berbunyi:

e\
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“"Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang
sungguh-sungguh: “Allah tidak akan akan membangkitkan orang yang mati”.
(tidak demikian), bahkan (pasti Allah akan membangkitnya), sebagai suatu
janji yang benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan manusia tiada
mengetahui”.® (QS. al -Nahl 16: 38).

Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh bangsa Arab merupakan
suatu hal yang oleh al-Qur’an direkonstruksi bahkan ada yang didekonstruksi
nilai dan maknanya. Oleh karena itu, al-Qur’an diturunkan di lingkungan
bangsa Arab dan juga dalam bahasa Arab, maka Allah juga menggunakan
sumpah dalam mengkomunikasikan kalam-Nya.®

Al-Qur’an juga diturunkan untuk seluruh manusia yang memiliki sikap
bermacam-macam terhadapnya. Ada yang menerima, meragukan bahkan
mengingkarinya. Untuk menghadapi kasus yang demikian, al-Qur’an
menggunakan gaya bahasa gasam. Qasam dengan perkataan termasuk salah
satu cara memperkuat ungkapan kalimat yang diiringi dengan bukti nyata

sehingga lawan bicara dapat mengakui apa yang semula diingkarinya.’

h. 291

4 DEPAG RI, Al-Qur’an terjemah, Toha Putra, semarang, 1989, 691

5 Ibid., h. 399

® Muchotob Hamzah, Studi Al-Qur’an Komprehensif, Gama Media, Yogyakarta, 2003, h. 207
" Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1994,



Bangsa Arab merupakan bangsa yang menjunjung tinggi ikrar gasam
demi menjaga kehormatannya,® sehingga pada sebagian ayat-ayat al-Qur’an

turun menggunakan gaya bahasa tersebut (qasam).

Berangkat dari kenyataan bahwa al-Qur’an turun dengan kondisi
masyarakat yang beragam dan bertingkat-tingkat daya pikirnya, tentunya al-
Qur’an menyampaikan pesan-pesannya (berita-berita) menyelesaikan dengan
daya pikir lawan bicaranya. Adakalanya lawan bicanya orang yang kosong
pikirannya (khaliy al-dzihn) maka bicaranya sebagaimana lazimnya saja,
namun kadang kala lawan bicaranya adalah orang yang ragu (mutaraddid) atau
memiliki daya Kritis, atau bahkan orang yang ingkar (munkir) maka pembicaan
lazim tentu tidak berfaedah terhadap kasus-kasus. Demikian al-Qur’an
menggunakan sumpah dalam berdialog sebagai penguat dan penyempurna
argument.® Namun, al-Qur’an sebagai kalamullah dapatkah dianggap
meragukan sehingga sampai membutuhkan sumpah. Lagi pula bagaimana
dengan orang yang ingkar yang tetap saja ingkar setelah ada sumpah atau
penguat dalam al-Qur’an? itulah beberapa pertanyaan para ulama’ yang
memperdebatkan fungsi atau faedah dari sebuah penguat itu. Maka kajian yang

berwenang menjawab pertanyaan-pertanyaan ini ialah kajian agsam al-Quran.

Qasam al-Qur’an adalah salah satu aspek kajian al-Qur’an yang

penting, cabang dari al-Qur’an yang mengandung sumpah dan bagaimana

8 Sebagai contoh pada masa awal Islam dimana gasam digunakan untuk menyelesaikan

kasus pembunuhan. Tatkala jasad orang terbunuh ditemukan dalam wilayah yang dikuasai oleh
sebuah suku, maka lima puluh dari anggota suku tersebut harus bersumpah bahwa mereka tidak
ambil bagian dalam pembunuhan tersebut, atau sama sekali tidak mengetahui sebab-sebab terjadinya
pembunuhan tersebut. Seandainya yang bersumpah tersebut kurang dari lima puluh, maka, yang
hadir dalam sumpah tersebut haruslah bersumpah lebih dari satu kali sampai berjumlah lima
puluh sumpah. Muchotob Hamzah, Studi Al-Qur’an Op. Cit., h. 208

® Jalal al-Din al-Suyuti, Al-Itgan fi Ulum al-Quran, Bairut: al-Fikr, 2008, h. 487



faedahnya. Tujuan di ungkapkannya sumpah dalam mengiringi suatu berita
adalah untuk mempertegas bahwa berita itu benar.

Beberapa ayat al-Qur’an menggunakan gasam untuk menegaskan suatu
pernyataan. Adakalanya Allah bersumpah dengan dzat-Nya sendiri dan
terkadang menggunakan beberapa ciptaanya-Nya. Matahari, bulan, bintang,
angin, buah-buahan bahkan sebuah negeri merupakan sederetan contoh mahluk
yang dijadikan alat untuk bersumpah. Baik sarjana Muslim dan sarjana Barat
memiliki pandangan tersendiri ketika mengkaji pembahasan ini. Hanya Ibn
Qayyim al-Jauziyyah'! seorang ulama salaf yang cukup terkenal akan
pemikirannya terhadap pembahasan gasam ini dengan kitabnya al-Tibyan fi
Agsam al-Qur’an. Beliau berusaha menjelaskan seluruh sumpah yang terdapat
dalam al-Qur’an. Kitab ini cukup populer dan menjadi referensi utama untuk

kajian ulum al-Qur’an dalam pembahasan gasam.

Gagasan yang muncul dikalangan para ulama salaf bahwa sumpah-
sumpah Allah dalam al-Qur’an, dengan (menyebut) sebagian makhluk-Nya
menunjukkan bahwa makhluk tersebut termasuk tanda-tanda kekuasaan-Nya
yang penting dan agung. Dalam kata lain, hal yang disebut dalam posisi
mugsam bih itu memang sesuatu yang amat penting yang perlu diperhatikan
dan diapresiasi oleh manusia yang merupakan mitra bicara Allah dalam
sumpah-Nya. Sumpah-sumpah Allah dengan menyebutkan zat-Nya bermakna

bahwa Allah lebih menonjolkan sisi rububiyyah-Nya (kemahabaikan-Nya),

10 1bid., h. 486

11 Nama lengkapnya adalah Syamsuddin Muhammad ibn Abu Bakar ibn Ayyub ibn Sa’ad ibn
Haris al-Zar’i yang dikenal dengan Ibn Qayyim al-Jauziyyah. la seorang murid Ibn Taimiyah dan Imam
Ahmad ibn Hanbal. Beliau salah seorang ahli tafsir, hadits dan ushuluddin pada masanya. Memiliki
beberapa karya ilmiyah pada masing-masingnya dan disiplin ilmu lainnya. Beliau wafat pada tahun 751
H. https://id.wikipedia.org/wiki/lbnu_Qayyim_Al-Jauziyyah diakses pada tanggal 11/06/2018



https://id.wikipedia.org/wiki/Ibnu_Qayyim_Al-Jauziyyah

sedangkan sumpah-sumpah-Nya dengan menyebut sebagian makhluk-Nya
menunjukkan bahwa hal itu sangat penting.'2

Salah satu kajian, sekaligus pembuktian kemukjizatan al-Qur’an adalah
kajian terhadap kata-kata pembuka dan kata-kata penutup al-Qur’an. Surah-
surah al-Qur’an yang terdiri atas 114 surah, ternyata di awali dengan dengan
beberapa macam pembuka (fawatih al-Suwar) dan diakhiri dengan berbagai
macam penutup (khawatim al-Suwar). Pembuka dan penutup ini pada
pengungkapan isi suatu surah.

Syaikh Abdul Qadir al-Jailani (wafat 1166 M) merupakan tokoh yang
amat popular dalam kehidupan keagamaan masyarakat Islam Indonesia. Beliau
sebagai seorang wali sufi dengan beragam karomah dan keluhuran yang
melekat pada dirinya. Tidak heran jika masyarakat Indonesia sangat
mengedolakannya. Buku riwayat kehidupan dan karamah (manaqib) beliau
banyak di baca oleh masyarakat Islam Indonesia, bahkan menjadi ritual yang di
lakukan pada saat memulai hajat-hajat tertentu. Acara managiban dilakukan
dengan maksud agar mendapat berkah dari kemulyaan beliau, sehingga hajat
yang akn di lakukan bisa berjalan dengan lancar. Sekalipun bisa jadi — karena
buku mandagqib tertulis dalam bahasa Arab — para pembacanya tidak memahami
isinya.

Sayangnya keluhuran dan popularitas Syaikh Abdul Qadir al-Jailani
tidak serta merta menempatkan beliau sebagai figur yang memberi inspirasi
keshalehan baik dalam ibadah maupun akhlak.

12 Badr al-Din Muhammad al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al -Qur’an, Dar Thya’ al-Kutub al-
‘Arabiyyah, him. 41-42. Lihat juga Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Itgan fi Ulum al-Qur’an, Beirut: Dar al-
Fikr, h. 487

13 Acep Hermawan, ‘Ulumul Qur’an ilmu untuk memahami wahyu, cet |, Remaja Rosdakarya
Offset, Bandung 2011, h. 101

14 Hasyim Muhammad, Penafsiran Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani Terhadap Ayat-Ayat
Magamat Dan Ahwal Dalam Tafsir Al-Jailani, laporan penelitian induvidual, 1AIN Walisongo
Semarang 2014, h. 1-2



Untuk itu, perlu adanya upaya-upaya akademis yang dilakukan umtuk
menjadikan karya-karya dan ajaran-ajaran luhur beliau tersebut dipahami,
khususnya bagi para pangagum dan pengikut beliau dan umumnya bagi seluruh
umat Islam. Argumen-argumen sosiologis dan psikologis yang melatar
belakangi doktrin tasawuf dan Penafsiran Syaikh Abdul Qodir al-Jailani
terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi dasar subtansinya. Dengan
demikian maka ajaran dan penafsiran beliau tidak hanya di mengerti dalam
konteks zamannya tetapi juga dapat diaplikasikan dan menjawab problem-

problem kekinian.®

Pembahasan mengenai Qasam di awal surat, menjadi sangat penting
karena Qasam mempunyai faedah dan tujuan yang berfungsi untuk
mempertegaskan suatu ungkapan yang ditujukan kepada seluruh umat manusia.

Berhubungan dengan penafsiran beliau yang mempunyai nilai filosofi
tinggi, memuja ketauhidan, dan menyinggung kesufian, ma’rifat, hakikat serta
hikmah Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dalam tafsir al-Jailani, beliau juga
mengajak kepada orang untuk taat ibadah yang dikerjakan dan dinisbahkan
kepada orang-orang yang mempunyai azm (harapan) yang berorientasi pada

ketauhidan dan sifat-sifat wajib Allah swit.

Kemudian penulis mengambil tafsir al-Jailani karya Syaikh Abdul
Qadir al-Jailani karena ketika menafsirkan ayat-ayat tentang Qasam, beliau
menafsirkan secara berbeda. Sebagaimana contoh ketika beliau menafsirkan
surat al-°Ashr ayat 1:

el

“Demi masa”.

5 1bid., h. 4



Ketika para mufassir lain menafsirkan demi masa dalam ayat tersebut
sebagai waktu sore, malam, pagi, dan siang (waktu secara keseluruhan), Syaikh
Abdul Qadir al-Jailani menafsirkan bahwa waktu dalam ayat tersebut adalah
kekekalan yang ada dari zaman azzaly sampai kekekalan yang abadi setelah

zaman dunia ini tiada.'®

Oleh sebab itu, penulis dalam skripsi ini mengangkat tema dan memberi
judul “Penafsiran Ayat-ayat Qasam di awal surat menurut Syaikh Abdul

Qadir al-Jailani dalam Tafsir al-Jailani”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas penulis akan membahas rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat Qasam di awal surat dalam Tafsir al-
Jailani?

2. Bagaimana metode dan corak yang digunakan Syaikh Abdul Qadir al-
Jailani dalam menafsirkan ayat-ayat Qasam di awal surat dalam Tafsir al-
Jailani?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang disampaikan

di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan dan manfaat sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian
a) Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat Qasam di awal surat
dalam Tafsir al-Jailani.
b) Untuk memahami metode dan corak yang digunakan Syaikh Abdul
Qadir al-Jailani dalam menafsirkan ayat-ayat Qasam.

2. Manfaat Penelitian

16 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani Tahgiq Fadil Jailani al-Hasani al-Tailani al-
Jamazrag, al-Juz 6, Dar al-Rukni wa al-Magam, Kairo, 1430 H/2009 M, h. 425



a) Agar menjadi sumbangan pemikiran yang diharapkan dapat menambah
wawasan bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya
terhadap konsep Qasam di awal surat dalam al-Qur’an.

b) Menambah kajian terhadap wacana keilmuan Tafsir Hadits di
lingkungan UIN Walisongo Semarang.

D. Tinjauan Kepustakaan

Tinjauan pustaka sering disebut juga kajian pustaka, yaitu kajian-kajian
sebelumnya yang mempunyai pembahasan yang hampir sama sebagai objek
pertimbangan dalam mengerjakan penelitian kali ini. Selain itu juga digunakan
untuk membuktikan bahwa peneliti dengan peneliti lain yang memiliki bahasan
atau bahkan judul dan tema yang sama belum tentu sama persis, karena harus
dipastikan ada perbedaan diantara semua baik dari segi analisis yang dipakai
maupun dari objek yang akan diteliti.

Sejauh pengetahuan penulis, penelitian yang berbicara tentang agsam
dalam tafsir memang sudah banyak. Akan tetapi dari penelitian sebelumnya,
belum dijumpai pembahasan yang secara spesifik mengenai ayat-ayat Qasam
di awal surat dalam Tafsir al-Jailani karya Syaikh Abdul Qadir al-Jailani.
Untuk menghindari adanya plagiatisme, maka penulis perlu menyertakan
beberapa judul penelitian yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang
akan dilakukan. Adapun yang penulis temukan dari kajian pustaka sebagai
berikut:

Pertama, skripsi yang berjudul QASAM MENURUT HAMID AL-DIN
AL-FARAHI (Studi Atas Kitab Im’an Fi Agsam al-Qur’an) yang ditulis oleh
Arif Rijalul Fikry mahasiswa fakultas Ushuludin dan pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsi ini
dijelaskan bahwa Al-Farahi berpendapat bahwa fungsi dasar dari sebuah
sumpah adalah untuk memberikan bukti (istidlal) dan kesaksian (istisyhad). Hal

ini berlaku juga bagi sumpah-sumpah yang terdapat dalam al-Quran. Adanya
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mugsam bih bertujuan untuk memberi kesaksian terhadap mugsam alaih. al-
Farahi menambahkan bahwa fenomena sumpah seharusnya dinilai dari sebuah
kesusastraan dan bukan sebuah sudut pandang teologi. Sumber historis dan
pemahaman linguistik memberikan kerangka dalam memahami sebuah

gasam.t’

Kedua, skripsi yang berjudul PENAFSIRAN AYAT-AYAT SUMPAH
ALLAH DALAM AL-QUR’AN (Studi kitab al-Tafsir al-Bayani lil Qur’an al-
Karim karya ‘Aisyah bint al-Syathi’, Tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir dan
Kitab Jami’ul Bayan’an Ta 'wiliyil Qur’an karya at-Thabari) yang ditulis oleh
Nur Hidayah mahasiswa fakultas Ushuludin Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Walisongo Semarang. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa ungkapan
mengenai makna sumpah Allah menurut ‘Aisyah bint al-Syathi’, tafsir Ibn
Katsir dan at-Thabari menyatakan dalam surah adh-Dhuha dengan maksud
demi malam dan demi pagi berpendapat bahwa dipagi hari kita sebagai manusia
harus giat bekerja sampai malam hari Kita dapat mengistirahatkan agar dipagi
hari yang cerah lebih giat, surah al-Balad menjelaskan bahwa adanya makna
betapa indahnya bila kita tinggal di negeri ka’bah, surah an-Nazi’at juga
menjelaskan adanya para malaikat-malaikat yang akan mencabut semua nyawa
para makhluk-Nya dan tidak ada satu pun yang mengetahui kebesaran dan

rahasia-Nya.'8

Ketiga, skripsi yang berjudul QASAM DALAM AL-QUR’AN (Studi
Komparasi Pemikiran 1bn al-Qayyim al-Jauziyyah dan ‘Aisyah Abdurrahman

Bint al-Syati’ terhadap ayat-ayat Sumpah) yang ditulis oleh Muh Tagiyudin

17" Arif Rijalul Fikry, “Qasam Menurut Hamid Al-Din Al-Farahi (Studi Atas Kitab Im’an Fi
Agsam al-Qur’an)”, Skripsi, Ushuludin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.

18 Nur Hidayah, “PENAFSIRAN AYAT-AYAT SUMPAH ALLAH DALAM AL-QUR’AN
(Studi kitab al-Tafsir al-Bayani lil Qur’an al-Karim karya ‘Aisyah bint al-Syathi’, Tafsir Ibnu Katsir
karya Ibnu Katsir dan Kitab Jami’ul Bayan’an Ta’wiliyil Qur’an karya at-Thabari)”, Skripsi, Usuludin,
IAIN Walisongo, Semarang, 2009.
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mahasiswa fakultas Ushuludin dan pemikiran Islam Universitas Islam Negeri
(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa tujuan
dari gasam menurut Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah adalah mengungkapkan
kemuliaan mugsam bih. Sedangkan menurut ‘Aisyah Abdurrahman Bint al-
Syati’ tujuan dari gasam adalah bahwa gasam dengan wawu yang berada pada
awal surah atau ayat lebih menunjukan adanya keseimbangan pembanding
antara mugsam bih yang berupa materi- materi indrawi dengan jawab al-Qasam
yang berupa materi-materi maknawi. Mugsam bih yang diungkapkan diawal
adalah sebagai persiapan untuk menjelaskan hal-hal gaib tersebut. Sedangkan
gasam yang didahului oleh la menunjukan ketidak butuhan Allah terhadap
gasam, karena Allah yang maha benar pada dasarnya tidak membutuhkan

sumpah.®®

Selanjutnya skripsi lain yang bersinggungan dengan tafsir al-Jailani
karya syaikh ‘Abdul Qadir al-Jailani.

Pertama, skripsi yang berjudul Konsep Taubat Menurut Syaikh Abdul
Qadir al-Jailani Dalam Kitab Tafsir al-Jaelani, Karya Sisa Rahayu mahasiswi
fakultas IImu Ushuluddin Universitas Islam Negeri Walisongo. Syaikh Abdul
Qadir al-Jailani berpendapat bahwa taubat yaitu kembali dengan penyesalan
dan keikhlasan yang semurni-murninya dengan disertai penyesalan atas dosa
yang telah dilakukan, serta menjauhi dari dosa yang akan datang dan
membersihkan jiwa dari kotoran-kotoran yang berkaitan dengan lainnya
kemudian menghiasi taubatnya dengan ketaqwaan yang murni kepada Allah
sebagai Tuan. Dengan bertaubat akan berimplikasi terhadap kehidupan kita
baik jasmani maupun rohani, di dunia maupun di akhirat dan juga berpengaruh
terhadap kehidupan spiritual kita. Karena orang tang telah bertaubat dan

¥ Muh Tagiyudin, “QASAM DALAM AL-QUR’AN (Studi Komparasi Pemikiran Ibn al-
Qayyim al-Jauziyyah dan ‘Aisyah Abdurrahman Bint al-Syati’ terhadap ayat-ayat Sumpah)”, Skripsi,
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010.
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diterima taubatnya oleh Allah SWT, hatinya akan tenang. Sehingga dalam
melakukan segala hal tidak terombang-ambing dengan yang namanya dosa.?

Kedua, skripsi yang berjudul Konsep Ma 'rifat Syaikh Abdul Qadir al-
Jailani, karya Anisul Fuad mahasiswa fakultas Ilmu Ushuluddin Universitas
Islam Negeri Sunan kalijaga. Menurut Syaikh Abdul Qadir, pada hakikatnya
“ma ‘rifat” adalah mengenali Allah dengan segala Sifat, Zat, Afal-Nya, dan juga
mengenali makhluk-makhluk-Nya sekaligus mengimaninya. Pendapatnya ini
cenderung berpihak kepada pendapatnya Asy’ariyah. Ketika seorang pada
kondisi ma‘rifat, hanya sampai pada level fana semata. Fana menurutnya
adalah: mensucikan dan membersihkan diri dari sifat-sifat menyekutukan Allah
dengan selain Allah. Tidak sebagaimana yang lain hingga sampai pada
pengakuan ittihad dan hulul.?

Ketiga, skripsi yang berjudul Tafsir Isyari Tentang Surga Menurut
Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, karya Riswan Sulaeman mahasiswa fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Dalam perspektif
Syaikh Abdul Qadir surga ialah makan al-qurb (tempat yang dekat dengan
Allah) dan neraka adalah makna al-bu’d (tempat yang jauh dari Allah). Surga
merupakan tempat bagi kenikmatan ruhani di alam akhirat, diperuntukan bagi
manusia yang beriman dan beramal saleh sedangkan neraka adalah tempat bagi
para pengingkar dan fasik yang jauh dari taufiq dan tahgiq (pembenaran).??

Jadi, penelitian yang akan peneliti lakukan berbeda dengan kajian-
kajian penelitian sebelumnya, yang kebanyakan hanya membahas Qasam
dalam al-Qur’an, Penafsiran ayat-ayat Qasam dalam al-Qur’an. Terlebih belum

adanya penelitian yang secara spesifik membahas tentang Ayat-ayat Qasam di

20 Sisa Rahayu, “Konsep Taubat Menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jailani Dalam Kitab Tafsir
al-Jaelani”, Skripsi, Ushuludun, UIN Walisongo, Semarang, 2014

21 Anisul Fuad, "Konsep Ma’rifat Syaikh Abdul Qadir al-Jailani”, Skripsi, Ushuludin, UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009

22 Riswan Sulaeman, “Tafsir Isyari Tentang Surga Menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jailani”,
Skripsi, Ushuludin, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017
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awal Surat (fawatih as-Suwar) dalam Tafsir al-Jailani karya Syaikh Abdul
Qadir al-Jailani. Oleh karena itu, maka penelitian ini akan lebih fokus pada
penafsiran Syaikh Abdul Qadir al-Jailani tentang ayat-ayat Qasam di awal
surat (fawatih as-Suwar) dalam Tafsir al-Jailani.
. Metode Penelitian

Untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan di atas, maka untuk
menghasilkan kesimpulan dari analisa yang tepat dan bertanggung jawab,

penulis menggunakan metode sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka, yang bersifat
penelitian kepustakaan (Library Research). Artinya dalam proses pencarian
data, tidak terjun ke lapangan untuk melakukan survey atau observasi.
Sehingga data yang diperoleh adalah berasal dari kitab, buku, jurnal ilmiah,

kajian teks atau buku-buku yang relevan dengan tema pembahasan.?

2. Sumber Data
Penelitian kepustakaan atau yang lebih dikenal Library Research ini

menggunakan dua sumber data, yaitu:

a) Data Primer
Adapun yang menjadi sumber data primer adalah al-Qur’an dan
Terjemahnya, Kitab-kitab atau buku yang merupakan karya dari tokoh
bersangkutan. Kitab Tafsir al-Jailani karya Syaikh Abdul Qadir al-
Jailani yang ditahgiq oleh dua orang ulama besar, yaitu Syaikh Fadhil
Jailani al-Hasani al-Tailani al-Jimazraq dan oleh Farid al-Mazidi,
dan yang digunakan sebagai rujukan dalam penelitian ini adalah Tafsir

al-Jailani yang ditahqiq oleh Fadhil Jailani al-Hasani al-Tailani al-

23 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid I, Andi Offet Yogyakarta, 1995, h. 9
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Hasani yang menurut literatur yang ada ia adalah cucu ke 25 dari Syaikh
Abdul Qadir al-Jailani sebagai sumber utama.

b) Data Sekunder
Adapun yang menjadi sumber data sekunder adalah Mabahis fi
‘ulum al-Qur’an karya Manna’ al-Qaththan, wawasan baru ilmu al-
Qur’an karya Nashruddin Baidan, kaidah tafsir karya M. Quraish
shihab, dll (buku-buku, majalah, jurnal, dan artikel yang mendukung
mengenai pembahasan yang berkaitan dengan tema yang dibahas

sebagai sumber pendukung).

3. Teknik pengumpulan Data
Adapun metode-metode yang digunakan penulis gunakan adalah:
Metode deskriptif-analitik.>* Dengan cara deskriptif dimaksudkan untuk
menggambarkan pandangan atau penafsiran Syaikh Abdul Qadir al-Jailani
tentang ayat-ayat Qasam di awal surah (Fawatih as-Suwar) dalam al-
Quran. Dalam hal ini pandangan tokoh tersebut diuraikan sebagaimana
adanya untuk memahami jalan pikirannya secara utuh dan

berkesinambungan.

4. Analisis Data
Penelitian ini juga menggunakan metode analisis isi (Content
Analysis). Dalam analisis ini, penulis menggunakan pendekatan
interpretasi.? Ini artinya penulis menyelami pemikiran Syaikh Abdul Qadir
al-Jailani terhadap ayat-ayat Qasam di awal surat (fawatih as-Suwar).

Adapun langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan oleh
adalah:

24 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, Rajawali, Jakarta 1996, h. 65
2 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, Yogyakarta,
Kanisius, 1990, h. 63.
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Pertama, menghimpun pengertian Qasam dan macam-macamnya
dan pendapat para ulama’. Kedua, menghimpun ayat-ayat Qasam di awal
surat yang ada dalam al-Qur’an. Ketiga, melakukan analisis yang lebih
mendalam terhadap penafsiran Syekh Abdul Qadir al-Jailani, yakni dengan
menggunakan metode perbandingan dengan pendapat-pendapat ulama’
atau aliran yang terdahulu mengenai penafsiran ayat-ayat Qasam di awal
surat. Hal ini dilakukan sebagai sarana untuk mengetahui apakah ada
perbedaan antara penafsiran Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dengan

mufassir lainnya.

F. Sistematika Penulisan
Penyusunan karya penelitian yang sistematis akan memudahkan
pembaca untuk memahami langkah demi langkah pokok-pokok pikiran yang
akan disampaikan penulis. Secara keseluruhan, penulisan ini akan terdiri dari

lima bab dengan sistematika sebagai berikut:

BAB | merupakan pendahuluan guna memberikan gambaran
keseluruhan isi skripsi secara global, maka di dalamnya memuat latar belakang
terkait dengan ayat-ayat Qasam di awal surat (Fawatih as-Suwar) dengan
penafsiran Syaikh Abdul Qadir yang mempunyai nilai filosofi tinggi, memuja
ketauhidan, menyinggung kesufian, ma’rifat, hakikat serta hikmah di dalam
Tafsir al-Jailani, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, tinjauan pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan, karena pada bab ini adalah

sebagai pendahuluan.

BAB Il merupakan landasan teori. Landasan teori tersebut dijadikan
sebagai orientasi dan dasar teori dari titik tolak penelitian ini. Sehingga dalam
bab kedua ini membahas tentang Definisi Qasam dalam al-Qur’an, Faedah-

faedah Qasam dalam al-Qur’an, Unsur-unsur Qasam dan Bentuk-bentuknya,
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Macam-macam Qasam dalam al-Qur’an, dan Hikmah Qasam di dalam al-

Qur’an.

BAB Il merupakan penyajian data yang gunanya untuk
mengemukakan uraian-uraian dari Sejarah kehidupan pengarang Tafsir al-
Jailani yang mencakup biografi pengarang tafsir al-jailani, silsilah keluarga
dan sebutannya, latar belakang pendidikan, guru-guru dan murid-murid,
dan karya-karya Syaikh Abdul Qadir al-Jailani. Serta sejarah dan profil kitab
Tafsir al-Jilani, dan Metode corak penafsiran Syaikh Abdul Qadir al-Jailani

terhadap ayat-ayat Qasam di awal surat.

BAB IV merupakan analisis berdasarkan atas landasan teori yang
didapat dari bab kedua dan bab ketiga. Kemudian dengan menggunakan metode
content analisis data yang telah dipaparkan diolah. Selanjutnya data tersebut
dianalisis lagi dengan memakai pendekatan metode perbandingan dengan
pendapat-pendapat Ulama’ dahulu dan sekarang, mengenai penafsiran ayat-
ayat Qasam di awal surat, hal ini dilakukan sebagai sarana untuk mengetahui
apakah ada perbedaan antara penafsiran Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dengan

penafsir lainnya.

BAB V merupakan kesimpulan yang berisi hasil analisis atas
penafsiran, corak dan metode penafsiran ayat-ayat Qasam di awal surat
menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, dan saran untuk penelitian yang
berhubungan dengan skripsi ini demi pengembangan ilmu selanjutnya, karena

pada bab ini sekaligus sebagai penutup dan di akhiri dengan daftar pustaka.
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BAB I1

PENAFSIRAN QASAM DALAM AL-QUR’AN

A. Definisi Qasam

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “sumpah” diartikan sebagai :

Pennyataan yang diucapkan secara resmi dengan saksi kepada tuhan atau
kepada sesuatu yang dianggap suci (untuk menguatkan kebenaran dan

kesungguhannya dan sebagainya).

Pernyataan disertai tekat melakukan sesuatu untuk menguatkan kebenaran

atau berani menderita sesuatu kalau pernyataan itu tidak benar.
Janji atau ikrar yang teguh (akan menunaikan sesuatu).t

Sedangkan menurut Louis Ma’luf, dalam konteks bangsa Arab, sumpah

yang diucapkan oleh orang Arab itu biasanya menggunakan nama Allah atau

selain-Nya. Pada intinya sumpah itu menggunakan sesuatu yang diagungkan

seperti nama Tuhan atau sesuatu yang disucikan.?

Kata Qasam adalah bentuk mufrad dari kata Agsam. Qasam secara

etimologi (bahasa) adalah “cmed!y 231" yang berarti sumpah. Bentuk asli dari

gasam adalah dengan menggunakan kata kerja (.-J\ atau &' yang

dimuta’adikan kepada mugsam bih dengan huruf ba’, setelah itu baru

disebutkan mugsam ‘alaih, atau disebut juga dengan jawab gasam.®

1 Tim Penyususun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pustaka Hidayah, Jakarta, 2002, h. 973
2 Louis Ma’luf, al-Munjid, Bairut: al-Mathba’ah al-kathaligiyyah, 1956, h. 664
3 Manna’ al-Qaththan, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, Riyadh: Mansyurat al-Ashr al-Hadits,

1973, h. 292
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Kata sumpah (gasam) berasal dari bahasa Arab Mi (al-Qasamu) yang

bermakna cme! (al-Yamin) yaitu menguatkan sesuatu dengan menyebutkan

sesuatu yang diagungkan dengan menggunakan huruf-huruf (sebagai perangkat

sumpah) seperti 9, <, dan huruf lainnya.

Berhubung sumpah itu banyak digunakan orang untuk menguatkan

sesuatu, maka kata kerja sumpah dihilangkan sehingga yang dipakai hanya

huruf <-nya saja. Kemudian huruf < diganti dengan huruf ¢, seperti firman

Allah dalam QS. al-Lail, 92: 1 yang berbunyi:
(1) 2 13) g
“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang)”.

Kadang-kadang sumpah juga menggunakan huruf-huruf <&, seperti

firman Allah dalam QS. al-Anbiya’ 21:57, yang berbunyi:

B7) Gl 195 ol dad §GuEal 545 s

“Demi Allah, Sesungguhnya Aku akan melakukan tipu daya terhadap
berhala-berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya” .

Tetapi, yang paling lazim digunakan atau dipakai dalam sumpah adalah

w9 4

huruf “9”.

213

4 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1998, h.
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Kata “agsam” adalah bentuk jamak dari “gqasam” artinya “half” dan
“yamin”. Ketiga itu dalam bahasa indonesia biasanya diterjemahkan dengan
‘sumpah’. “agsam” selanjutnya didefinisikan sebagai pengikatan jiwa (hati)
melakukan atau tidak melakukan sesuatu, denagan ‘suatu makna’ yang
dipandang besar dan agung baik secara hakiki maupun secara i’tigadi
(keyakinan) oleh orang yang bersumpah itu”. Al-Qur’an, yaitu sumpah-sumpah
yang disampaikan oleh Allah swt untuk keyakinan kebenaran risalah yang

dibawa oleh utusan-Nya Muhammad Saw.®

Salah satu bentuk pengukuhan yang digunakan al-Qur’an adalah apa
yang dinamai Qasam. Kata ini digunakan dalam arti sumpah, yakni sumpah

yang minimal oleh pengucapnya dinilai sebagai sumpah yang benar. Kata kata
ini berbeda dengan kata Hilf (<&\>) yang bisa diartikan sumpah. Perbedaannya
antara lain bahwa Hilf mengisyaratkan kebohongan sang pengucap atau bahwa
sumpabh itu berpotensi untuk dibatalkannya dengan membayar kaffarat/sanksi
(Baca QS. al-Maidah [5]: 89). Begitu penggunaan al-Qur’an, karena itu

kebohongan kaum musyrik dalam sumpah mereka lukiskan dengan kata
tersebut sedang sumpah siapa pun yang dinilai benar dalam sumpahnya secara

umum dilukiskan dengan kata Agsam (0*“5‘) yugsimu. Karena itu pula sumpah-
sumpah Allah dinamakan Agsam al-Qur’an.®

Begitu pula al-Zarkasyi, dia mengemukakan definisi gasam menurut

ulama nahwu, tidak menurut ulama tafsir seperti yang dikatakannya: “Qasam

5 Acep Hermawan, ‘Ulumul Qur’an ilmu untuk memahami wahyu, cet I, Remaja Rosdakarya
Offset, Bandung 2011 h. 106-107
& M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Lentera Hati, Tanggerang, 2013, h. 274
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di kalangan ahli (nuhat) ialah kalimat [yang digunakan] untuk mengkuatkan isi

informasi”.’

Bahkan Ibn al-Qayyim, dalam kitabnya al-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an

yang khusus membahas ‘sumpah’ pun tidak menjelaskan definisi ‘gasam’ itu

secara rinci seperti dijelaskannya: 4i.d€s 8u.Se P...wal\.g sy (yang dimaksud

dengan sumpah ialah menguatkannya (muqsam ‘alaih) [isi informasi] dan

memastikannya).®

Orang yang pertama menyusun IlImu Agsam al-Quran ini ialah Imam
Ibnu Al Jauziyah (wafat 751 H.) yang menulis kitab At-Tibyan Fi Agsam al-

Quran.

Dengan beberapa pengertian gasam dia atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa gasam adalah menguatkan sesuatu dengan menyebut nama Allah swt
atau salah satu sifat-Nya dengan menggunakan huruf sumpah (al-Qasam), yaitu
waw, ba, dan ta, seperti wallahi (demi Allah), billahi (demi Allah), dan tallahi
(demi Allah).

Dari pengertian gasam yang dikemukakan oleh para ahli itu tampak
seakan-akan mereka menyamakan gasam dalam al-Qur’an dengan sumpah
yang dilakukan manusia, yakni sama-sama bertujuan menguatkan isi informasi
atau pesan yang disampaikan kepada pihak lain. Di sini kita tidak sependapat
dengan para ahli tersebut, sebab dalam pendapat serupa itu tersirat seakan-akan
tuhan juga bersifat bohong. (maha tinggi dan maha suci Allah dari anggapan
demikian); padahal sebagaimana ditegaskan di muka bahwa Allah itu maha
benar secara mutlak dalam arti yang sesungguhnya dan seluas-luasnya; jadi

sedikitpun tak ada kecurangan apalagi bohong dari pihak Allah. Jika demikian

" Al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, Tahqiq, Muhammad Abu al-Fadhl Ibrohim, Isa
al-Bab al-Halabi, 111, tt, h. 40
8 1bn al-Qayyim, al-Tibyan fi Agsam al-Qur’an Op.cit..., h. 3
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halnya, maka konotasi sumpah dalam al-Qur’an berbeda sama sekali dari

sumpah yang dilakuka oleh manusia.

Mengingat perbedaan yang demikian mendasar, maka tuhan dapat
memakai apa dan siapa saja yang dikehendaki-Nya dalam bersumpah.
Sebaliknya, manusia tak boleh bersumpah kecuali atas nama Allah, jika mereka
bersumpah atas nama-nama selain Allah, itu dianggap syirik, dosa besar, suatu
kekufuran, yang tak diampuni Allah, sebagaimana ditegaskan Nabi saw dalam
sebuah haditsnya yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dari Ibn Umar bin
khattab:

.ijiw&\ﬁ&y:J@ij&\wywﬂﬁgw&;

Artinya:

Diriwayatkan dari lbn umar bin khattab bahwa Nabi saw telah
bersabda: “Barang siapa bersumpah atas nama selain Allah maka dia
telah kafir atau musyrik.” (HR. Al-tirmidzi katanya hadits ini hasan,
dan al-hakim menyatakan haditsnya shahih).®

Al-hakim juga meriwayatkan dari al-hasan:
Y] Vgody OF il g sl 1 dils o edt Y O

Artinya:

“Sesungguhnya Allah bersumpah dengan apa saja yang dikehendaki-
Nya diantara makhluk-makhluk-Nya; sebaliknya tidak seorangpun
diantara manusia boleh bersumpah kecuali atas nama Allah ™.

205

® Nashruddin Baidan, Wawasan Baru IImu Tafsir, Pustaka Pelajar, cet I, Yogyakarta, 2005, h.
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Setelah memperhatikan uraian diatas, kita dapat berkata bahwa yang
dimaksud sumpah dalam al-Qur’an ialah wahyu Allah yang diturunkan kepada

Nabi Muhammad saw dalam bentuk kalimat sumpah.

Apabila diperhatikan itu dengan seksama kita memperoleh dua kriteria
pokok didalamnya. Pertama “wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad” dan kedua “dalam bentuk kalimat sumpah”. Kriteria pertama
memberikan batasan bahwa semua wahyu yang diterima oleh Rasulullah; baik
yang melalui Jibril seperti al-qur’an maupun yang langsung diterima dari Allah
tanpa perantara Jibril seperti hadits Qudsi, masuk kedalam kajian ini tapi
wahyu-wahyu yang tidak tuhan turunkan, atau diturunkan-Nya kepada Nabi-
nabi lain, seperti Taurat kepada Nabi Musa, Injil kepada Nabi Isa, dan lain-lain
tidak masuk dalam definisi ini. Kriteria kedua menjelaskan bahwa wahyu yang
diturunkan kepada Rasulullah itu tidak dapat disebut sumpah kecuali bila
wahyu tersebut diturunkan dalam bentuk sumpah. Jika tidak seperti itu tidak

disebut sumpah.

Dengan penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa yang dimaksud
dengan sumpah di dalam al-Qur’an ialah setiap wahyu Allah dalam al-Qur’an
atau Hadits Qudsi yang diungkapkan dalam bentuk kalimat sumpah. Jadi bila
dijumpai suatu kalimat yang berisi sumpah, tapi tidak wahyu Allah kepada Nabi
Muhammad, maka kalimat itu tidak disebut sumpah dalam al-Qur’an; begitu

pula jika ditemukan wahyu, tapi tidak dalam bentuk sumpah.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa penyebutan term
“sumpah” dalam al-Qur’an mengacu pada bentuk susunan kalimat yang
mengandung kata-kata dan rukun sumpah yang lazim dilakukan manusia dalam
sumpah; jadi tidak mempunyai konotasi atau maksud seperti yang terdapat
dalam sumpah manusia itu. Artinya, pemakaian term sumpah tersebut dalam

al-Qur’an adalah dikarenakan bentuk dan kriteria kedua sumpah itu sama bukan
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karena keduanya mempunyai kesamaan dalam arti dan sesungguhnya, sebab
dari sudut hakikat dan tujuannya sumpah Allah jauh berbeda dari sumpah

manusia.’
. Faedah-faedah Qasam dalam al-Qur’an

Al-Qur’an diturunkan untuk seluruh manusia yang berbeda-beda sikap
terhadapnya. Di antaranya ada yang meragukan, ada yang ada yang
mengingkari dan ada pula yang sangat memusuhi. Karena itu dipakailah Qasam
dalam kalamullah, guna menghilangkan keraguan, melenyapkan kesalah
pahaman, menegakkan hujjah, menguatkan kabar dan menetapkan hukum

dengan cara paling sempurna.

Sebagaimana diterangkan diatas, bahwa fawatih al-Suwar terdapat
gasam karena yang dihadapi adalah orang-orang Arab Jahiliyyah yang
notabene meragukan keEsaan Allah swt dan kebenaran Nabi Muhammad saw.
Sebagaimana yang dikutip Acep, Gibb mengatakan : “Pada awal Muhammad
saw menyiarkan agama, wejangan-wejangan dikeluarkan dalam gaya orakel
yang ngotot, berbentuk kalimat pendek bersajak, kerap kali samar, dan kadang-
kadang didahului oleh satu atau beberapa sumpah menurut adat”.!! Dalam
buku Islam dalam Lintasan sejarah oleh Sir Hamilton Alexander Rosskeen Gibb,
1983. Maka Allah swt memakai sumpah-sumpah dengan apa yang mereka

kagumi.*?

Sebagaimana kita ketahui bahwa Qasam dalam al-Qur’an bermuatan
rahasia untuk menguatkan pesan-pesan al-Qur’an yang sampai kepada manusia

terutama untuk orang yang masih ragu-ragu, menolak bahkan mengingkari

10 Ibid., h. 206-207
11 Acep Hermawan, ‘Ulumul Qur’an Op.cit..., h. 110
12 |bid., h. 110
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kebenaran ajaran-ajaran al-Qur’an. Menurut Hasan Zaini, ada tiga macam pola

penggunaan kalimat berita dalam al-Qur’an, yaitu: ibtida’i, thalabi, dan inkari.

1. Ibtida’, (berita tanpa penguat), yaitu untuk orang yang netral dan wajar-
wajar saja dalam menerima suatu berita, tidak ragu-ragu dan tidak
mengingkarinya.

2. Thalabi, yaitu untuk orang-orang yang ragu terhadap kebenaran suatu
berita, sehingga berita yang disampaikan kepadanya perlu diberikan
sedikit penguat yang disebut dengan kalimat thalabi atau taukid untuk
meyakinkan dan menghilangkan keraguannya.

3. Inkari, yaitu untuk orang-orang yang bersifat ingkar dan selalu
menyangkal suatu berita, untuk kondisi seperti ini beritanya harus
disertai dengan kalam inkari (diperkuat sesuai dengan kadar
keingkarannya). Oleh karena itu Allah menggunakan kalimat sumpah
dalam al-Qur’an, untuk menghilangkan keraguan, menegakkan hujjah

dan menguatkan berita terhadap orang-orang yang seperti ini.*3

Manna al-Quththan, berargumentasi manfaat sumpah merujuk disiplin
ilmu balaghah, al-ma‘ani. Dalam ilmu ini ada tiga tingkatan psikologis

mukhatab atau lawan bicara yaitu;

Mukhaththab yang sama sekali tidak mengetahui akan apa yang
diterangkan, dan tidak perlu diadakan penta’kidan. Pembicaraan yang

disebutkan kepadanya dinamakan /btida’i.

Dan terkadang-kadang dia ragu-ragu tentang kebenaran apa yang

disampaikan kepadanya. Untuk orang ini lebih bagus disebutkan dengan

13 Hasan Zaini dan Radiatul Hasanah, ‘Ulum al-Qur’an, STAIN Batu Sangkar Press, Batu
Sangkar, 2010, h. 162
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penta’kidannya, supaya tidak ragu-ragu lagi. Pembicaan ini dinamakan
Thalabi.

Dan terkadang-kadang dia menolak isi pembicaan. Maka wajiblah
mengunakan penta’kidan sesuai dengan penolakannya. Pembicaraan ini

dinamakan Ingkari.

Qasam adalah penta’kidan yang terkenal untuk menekankan kebenaran
apa yang kita sebut. Al-Qur’an diturunkan untuk seluruh manusia yang
menanggapi al-Qur’an dengan bermacam-macam keadaan. Ada yang ragu-
ragu, ada yang menolak, dan ada yang sangat menentang, maka yang disebut
sumpah adalah untuk menghilangkan keragu-raguan itu.*

. Unsur-unsur Qasam dan Bentuk-bentuknya

1. Unsur-unsur Qasam

Ada empat unsur yang terlibat dalam pelaksanaan suatu sumpah.
Keempat unsur itulah yang disebut dengan rukun sumpabh, yaitu yang pertama
si pelaku sumpah, ini disebut “mugsim”; kedua benda atau sesuatu yang
digunakan dalam bersumpabh, ini disebut “mugsam bih”. Jika yang bersumpah
itu adalah manusia, maka mugsam bih-nya harus senantiasa nama Allah, tidak
sebaliknya. Artinya, jika Allah si pelaku sumpah, maka tidak terikat dengan

aturan itu, sebagaimana yang telah disebutkan. Rukun yang ketiga ialah kata

kerja yang mengandung arti sumpah, seperti (.-.«3\ dengan menggunakan kata
bantu (harf al-jar), al-ba’ (s\J'). Kemudian, karena pemakaian gasam terlalu

sering dalam berkomunikasi, maka untuk memudahkan, kata kerja (v-*é‘)

dihilangkan dan cukup dengan membaca al-ba’ saja. *°

14 Manna’ al-Qaththan, Mabahis Op.cit..., h. 285
15 1bn al-Qayyim, Op.cit, h. 4.
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Namun menurut al-Qaththan, dalam al-Qur’an pemakaian al-ba’ selalu

bersama-sama dengan kata kerja seperti dalam ayat 53 dari al-Nur: ( 1< 3?3

/0%

+S&1 1g ) . Kemudian huruf al-ba’ boleh pula diganti dengan huruf waw

(9) di muka kata-kata benda yang zhahirat (3,¢&)) cW¥\ 3) seperti ( ‘3; J?}‘U\j

€ L9

@W) Selain “ 97, huruf ”<&” pun boleh pula menggantikan kedudukan “<”.
Al-Qur’an memakai huruf “<” dimuka lafal mulia i seperti dalam ayat 57

dari al-Anbiya® « Gl 0ASY &G 716 Jadi ada tiga huruf yang biasa

dipakai dalam bersumpah yaitu : <, 3, dan <.

Apabila diamati kalimat-kalimat sumpah dalam al-Qur’an maka

dijumpai tiga kategori. Pertama dihilangkan fi ’i/-nya, ini pada kalimat sumpah

yang memakai huruf 9 seperti (q-’.'-’J‘j , &2y dan lain-lain. Sebaliknya,
pemakaian huruf < selalu bersama kata kerja ((....-Eg ,(....3\) seperti contoh di

atas. Sementara < hanya dipakai pada lafal Allah seperti dicontohkan. Rukun

keempat ialah informasi atau pesan yang akan disampaikan. Ini disebut mugsam
‘alaih. Apabila dikaji secara mendalam, sebenarnya dituju dengan mengungkap
dengan kalimat sumpah ialah untuk menyampaikan pesan yang terkandung

dengan lafal mugsam ‘alaih.

Secara ringkas rukun gasam itu ialah:

18 1bid.,



27

Mugsim (pelaku sumpah)
Mugsam bih (sesuatu yang dipakai untuk bersumpah)

Adat gasam (alat untuk bersumpah)

> W

Mugsam ‘alaih (berita yang akan dijadikan isi sumpah atau disebut

juga jawab sumpah)

Untuk lebih jelasnya di bawah ini dikemukakan contoh sumpah dalam

al-Qur’an:

- 2
éi/ oft w. 1- :}3
.

- €3}/ <k

5 3y S5 S 5w @) JE ey (1) s gD
é:ij ag:b/

Jika diamati kedua contoh di atas, tampak bahwa keduanya

mengandung empat rukun gasam itu. Dalam kedua contoh itu yang bertindak

selaku mugsim ialah Allah; sedangkan mugsam bih-nya ialah d) pada contoh

pertama dan J«U\ )LéfJ\, dan & pada contoh kedua; sementara alat yang

e 9

digunakan pada masing-masing contoh ialah “9”. Adapun mugsam ‘alaih-nya
J)..’J pada contoh pertama dan ‘;..J vi.u u\ pada contoh yang kedua.’

2. Bentuk-bentuk Qasam

Unsur-unsur yang membentuk gasam ada tiga, yaitu : fi il al-qasam, al-

muqsam bih, al-mugsam ‘alaih.

7 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir Op.cit..., h. 208
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a. Fi’il al-Agsam

Unsur pembentuk (sighah) asli dalam gasam adalah fi’il atau kata
kerja “agsama” atau “ahlafa” yang ditransitifkan (di-muta’addi-kan)
dengan dengan huruf “ba” untuk sampai kepada al-Mugsam bih. Oleh
karena itu gasam sering digunakan dalam percakapan maka ia akan
diringkas, yaitu fi'il al-qasam dihilangkan dengan huruf “ba”. Kemudian
huruf “ba” pun diganti dengan huruf “wawu” yang dikenal dengan “wawu”

gasam.

Dalam fawatih al-suwar, fi il al-Qasam digunakan dalam dua surah
saja yaitu surah al-Balad dan surah al-Qiyamah. Surah-surah yang di awali

dengan sumpah semuanya surah makiyyah.8
b. Al-Mugsam Bih dan Macam-macamnya

Al-Mugsam bih adalah sesuatu yang digunakan untuk bersumpah,
atau alat untuk bersumpah. Allah bersumpah dengan Dzat-Nya yang kudus
dan mempunyai sifat-sifat khusus atau dengan ayat-ayat-Nya yang
memantapkan eksistensi dan sifat-sifat-Nya. Sumpah-Nya dengan sebagian
makhluk menunjukkan bahwa makhluk itu termasuk salah satu ayat-Nya

yang besar.'® Misalnya;
31 g vy wols 03 s () WY 1B el () By eaddiy
(V) W13 g i3 (1) B 1y 23515 (0) WIS L sletdls (§) BLiks
Artinya :
Demi matahari dan cahayanya dipagi hari. Dan bulan apabila

mengiringinya. Dan siang apabila menampakkannya. Dan malam apabila
menutupinya. Dan langit serta pembinaannya. Dan bumi serta

18 Acep Hermawan, ‘Ulumul Qur’an ilmu untuk memahami wahyu Op.cit..., h. 107
19 1bid.,
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penghamparkannya. Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). (QS.
Al-Syams [91]: 1-7).

Allah bersumpah dengan dzat-Nya yang suci, atau dengan tanda-
tanda kekuasaanNya. Allah bersumpah dengan beberapa makhluk-Nya,
merupakan dalil, bahwa makhluk itu salah suatu dari pada tanda-tanda
kekuasaan Allah yang besar.

Allah bersumpah dengan dzat-Nya dalam al-Qur’an tujuh tempat.
Pertama pada ayat 7 surat at-Taghabun, kedua pada ayat 3 surat saba’,
ketiga pada ayat 53 surat Yunus, keempat pada ayat 68 surat Maryam,
kelima pada ayat 92 surat al-Hijr, keenam pada ayat 65 surat an-Nisa’ dan

ketujuh pada ayat 40 surat al-Ma 'arij.?°

Dimuka telah dijelaskan bahwa Allah dapat bersumpah secara
bebas. Artinya dengan apa dan siapa pun, Dia tidak terhalang sumpah; tapi

manusia tak diperkenankan bersumpah kecuali atas nama Allah saja.

Bedasarkan hal demikian, maka kita menjumpai mugsam bih dalam
al-Qur’an secara garis besarnya terdiri atas dua macam. Pertama atas nama
Tuhan sendiri seperti terdapat pada tujuh tempat dalam al-Qur’an. Tiga

pertama berupa perintah Tuhan kepada Nabi-Nya:

a5 i 6 a1 51193 ol 485

St G55 i g B b 1958 i 363

///////

20T M. Hasbi Ash Shiddieqy, ilmu-ilmu al-quran, bulan bintang, Jakarta, h. 170
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Sementara empat lainnya langsung Tuhan mengucapkan sumpah
sebagai berikut:

el 8l &g

d)\.w.aj\ M\W

Tampak dengan jelas dalam ayat-ayat diatas Tuhan bersumpah

dengan nama-Nya sendiri.

Selain dari yang tujuh itu Tuhan bersumpah dengan makhluk-
makhluk-Nya. Ini adalah macam kedua dari mugsam bih yang Tuhan
ungkapkan dengan matahari, binatang, langit, malam, masa, pohon-pohon,
dan sebagainya. Termasuk dalam kategori kedua ini Allah bersumpah
dengan Nabi,?! seperti dijumpai dalam ayat 72 dari al-Hijr:

Salks (55 A 1) 353

Pada tempat-tempat yang lain, Allah bersumpah dengan makhluk-
makhluk-Nya sepeti pada awal surat asy-Syamsi, pada awal surat al-Lail,
pada awal surat al-Fajr dan pada ayat 15 surat at-Takwir dan pada awal

surat at-Tin.?2

21 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, Op.cit..., h. 210-211
22 Hashi Ash Shiddieqy, IImu-llmu al-Quran, Op.cit..., h. 170
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Dalam al-Qur’an ditemukan tidak kurang dari empat puluh Mugsam

bihi. Kebanyakan kebanyakan yang menggunakan huruf wauw (9)

dibarengi dengan Mugsam bih yang bersifat material/kenyataan empiris

yang dapat terjangkau. Misalnya, Wa al-Fajr, Wa asy-Syams, Wa al-Lail

idza Yaghsya, Wa al- ‘Ashr, dan lain-lain, sedangkan huruf Ta (<) hanya

digunakan berbarengan dengan Mugsam bih yang berlafazh Allah.

Sementara ulama menyatakan bahwa Mugsam bihi harus
merupakan sesuatu hal yang agung. Ini antara lain karena Nabi saw,
melarang bersumpah kecuali dengan nama Allah; dzat, sifat, atau
perbuatan-Nya. Oleh sebab itu, mereka yang menganut paham diatas bila
menemukan ayat yang menyebut makhluk/fenomena alam sebagai Mugsam
bihi, mereka menyisipkan kata Rabb/Tuhan. Misalnya firman-Nya; wa al-

Syamsi (me-3dlg), wa al-Fajr (>=4llg), mereka menyisipkan kata Rabb

sebelum asy-Syams dan al-Fajr sehingga ayat tersebut mereka pahami
dalam arti “Demi Tuhannya matahari”, “Demi Tuhannya fajar” penganut
pendapat ini mengemukakan kaidah yang menyatakan bahwa: al-Mugsam

bih harus selalu merupakan hal-hal yang agung.?®
c. Keadaan Al-Mugsam ‘Alaih dan Macam-macamnya

Al-Mugsam ‘alaih adalah sesuatu yang karenanya sumpah diucapkan
yang dinamakan dengan jawab gasam. Menurut Ibnu al-Qayyim (At-Tibyan fi

Agsam al-Qur’an).?*

23 M. Quiraish Shihab, Kaidah Tafsif, Op.cit..., h. 275
24 Lihat lbnu al-Qayyim At-Tibyan fi Agsam al-Qur’an, Op.cit.., h. 4 dan Acep Hermawan,
‘wlumul Qur’an, Op.cit, h. 107
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Dikehendaki dengan gasam, ialah : mentaukidkan mugsam ‘alaih dan
mentahqigkannya. Karena itu perlulah mugsam ‘alaih, hal-hal yang patut
diadakan gasam karenanya, seperti urusan yang jauh dan tersembunyi apabila

kita bermaksud menetapkan adanya.?®

Adapun yang menjadi Mugsam ‘alaih biasanya dipakai hal-hal yang
patut untuk itu seperti masalah yang ghaib atau hal-hal yang abstrak. Adapun
benda-benda nyata seperti matahari, langit, masa, dan sebagainya digunakan
sebagai mugsam bih tidak mugsam 'alaih. Diatara mugsam ‘alaih itu ada yang

disebutkan secara eksplisit sebagaimana telah dicontohkan diatas dan boleh

pula tidak disebut sebagaimana sering tidak disebut jawab “ ¢  seperti :

A3 G s () fa 13 5 3y s a5 (2) f2e Iy (1) 2l
) = gl o3

Jelas dalam ayat tersebut tidak ada jawab gasam. Maka dari itu diantara

ulama’ ada yang mengatakan bahwa jawab gasam mahdzuf (dihilangkang),
takdirnya ialah &% JWS'\ -#asd (kamu pasti akan bangkit wahai kafir makkah).
Tapi menurut al-Qaththan, gasam itu tidak membutuhkan jawaban.2®

Selain itu ada pula yang berkata, jawab gasam terletak pada ayat 14 dari

surat yang sama yakni :L.o,JLJ &l f); (sesungguhnya Tuhanmu selalu

mengamati).?” Terlepas dari setuju atau tidak, yang jelas mugsam ‘alaih atau
jawab gasam selalu ada, disebut secara eksplesit atau tidak, itu hanya teknis

25 Hasbi asy-Syiddiqy, Op.cit..., h. 172,
26 Manna’ al-Qaththan, Op.cit..., h. 292
27 Ibid.,
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saja. Artinya boleh disebut, tetapi banyak dijumpai dalam al-Quran, jawab
gasam disebutkan. Penyebutan jawab gasam secara eksplisit apabila mugsam
‘alaih tidak mengandung dalalat (isyarat) terhadap mugsam ‘alaih. Jika isyarat
itu ada, maka sering jawab gasam tersebut dihilangkan (tidak disebut). Uslub

(gaya bahasa) serupa ini, kata al-Suyuthi lebih balaghat lebih padat (ijaz).
Seperti ayat 1 dari shad: ;-U\ @3 oTig o

Jawab gasam (mugsam ‘alaih) dari kalimat gasam itu tidak disebut

karena dalam mugsam bih ( ;-U\ 83 97}313) itu sudah tersirat jawab gasam

tersebut, yakni mengingatkan bahwa al-Qur’an benar dan berisi peringatan
terhadap hamba Allah. Oleh karena itu, sekalipun jawab qasam tidak

dinyatakan secara eksplisit, namun dalam pola pengungkapan serupa itu sudah

terkandung jawab gasam-nya, misalnya dikatakan & O &)1 0.

Jika diperhatikan kalimat sumpah dalam al-Qur’an maka dijumpai

mugsam ‘alaih (jawab qasam) terdiri atas beberapa macam sebagai berikut:?®

1. Pokok-pokok keimanan seperti dalam ayat 1-4 dari al-Shaffat:?
K1 51 3) 13 S (2) 1555 P (1) Ws wblal;

4 d=1g

28 |bn al-Qayyim, Op.cit..., h. 4-7

29 'Demi (rombongan) yang berbari-baris dengan sebenar-benarnya; dan demi [rombongan]
yang melarang dengan sebenar-benarnya [dari perbuatan maksiat]; dan demi [rombongan] yang
membacakan pelajaran. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa”.
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Kalimat 3.3-\ )5 VK‘L‘ o\ pada ayat keempat adalah jawab gasam yang
berisi penegasan ke-Esaan Allah. Jadi jelas itu merupakan pokok
keimanan.

2. Kebenaran al-Qur’an seperti dalam ayat 75-77 dari al-Wagqi’ah:*°
61 (76) qhas Ogadas P o &1y (75) gt ce\j,c el S0

(77 ::; BTJSJ

Penegasan Allah: “:s: ; :ﬂ;ﬁ 3:\ “ dapat menjadi landasan yang kuat

untuk menyakini bahwa al-Qur’an betul-betul sebuah kitab yang
Maha Mulia dan Hak (benar).
3. Tentang kebenaran Rasul Allah seperti dijumpai dalam ayat 1-3 dari

surat Yasin:3!
3) okazadt fpd &y (2) @S OT5a15 (1)

Dengan adanya penegasan Allah “nd 3ol u‘J dJ.’\ “ itu, maka

makin kokoh keyakinan kita bahwa Muhammad saw betul-betul
salah seorang diantara Rasul yang pernah diutus Tuhan untuk
menunjuki umat ke jalan yang benar.

4. Balasan amal di akhirat kelak seperti dalam ayat 5 dari al-

Dzariyat:*?

% “Maka aku bersumpah dengan masa turunnya bagian-bagian al-Qur’an. Sesungguhnya
sumpah itu adalah sumpah yang besar jika kamu mengetahui sesungguhnya al-Qur’an itu adalah
bacaan yang mulia”.

81 “Yasin, demi al-Qur’an yang penuh hikmah. Sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul-
rasul”.

32 «“Sesungguhnya apa-apa yang dijanjikan kepadamu pasti benar”.
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(5) Bt bade Gy

Kalimat ini berfungsi sebagai jawab gasam dari kalimat sumpah

yang disebut sebelumnya: “13)3 9‘-})\:\5\3 “ dan seterusnya. Dengan

demikian tidak ada alasan untuk menyakini balasan amal kelak di
akhirat; jika baik amal seseorang pasti dibalas dengan baik, dan
sebaliknya; jika seburuk amalnya, maka balasannya tentu buruk
pula.

5. Keadaan perbuatan umat manusia seperti dalam ayat 4 dari al-Lail:

4 G5 S )

Kalimat itu merupakan jawaban dari kalimat sumpah sebelumnya

yang berbunyi: “ J$ \3g S, @&& \3; Jed'g « dan seterusnya.

Tampak dengan jelas dalam ayat keempat itu, tuhan menyatakan dengan

tegas usaha manusia tidak semacam saja, melainkan beragam dan berbeda.

Apabila diamati dengan seksama kelima unsur yang dijadikan Tuhan
sebagai isi sumpah, niscaya tergambar dengan jelas dalam benak kita bahwa
kelima hal tersebut merupakan landasan utama dalam mencapai kebahagian
dunia akhirat; tanpa hal-hal sebagaimana disebutkan itu, maka kehidupan akan

terasa tidak punya pegangan dan pedoman.

Pada dasarnya gasam dalam al-Qur’an terpencar-pencar dalam surat al-
Qur’an baik dalam surat-surat makiyyah, maupun madaniyyah. Namun pada
umumnya sumpah-sumpah itu terdapat pada permulaan surat sebagaimana

dijumpai pada surat-sarat makiyyah; sementara surat-surat madaniyyah jarang

33 «Sesungguh usaha kamu berbeda-beda”.
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sekali sumpah terletak diawal surat. Jadi secara umum kita dapat berkata bahwa
tidak ada perbedaan yang berarti antara sumpah tuhan dalam surat makkiyah

dengan surat madaniyyah.®*

Di samping itu terdapat juga dalam al-Qur’an mugsam ‘alaih yang

dihilangkan, di antaranya terdapat dalam ayat-ayat berikut:

a. Dalam Surat al-fajr ayat 1-6
b. Dalam Surat al-Qiyamah ayat 3-4

Kebanyakan jawab gasam tidak disebutkan apabila sudah terdapat
indikasi yang menunjukkan kepada mugsam ‘alaih, dapat pula dipahami bahwa

gasam bertujuan untuk mengukuhkan dan mewujudkan mugsam ‘alaih.

Berkaitan dengan pembahasan mugsam alaih, ada beberapa hal yang

perlu diperhatikan, yaitu:

1) Materi mugsam ‘alaih haruslah materi yang layak dikuatkan, seperti berita
ghaib, bukan hal-hal kecil dan remeh.

2) Mugsam ‘alaih pada umumnya disebutkan, namun kadang ada juga yang
dihilangkan. Adapun contoh jawab gasam yang disebutkan adalah:

“Demi matahari dan cahayanya di pagi hari (1). Dan bulan apabila
mengiringinya (2). Dan siang apabila menampakkannya (3). Dan malam
apabila menutupinya (4). Dan langit serta pembinaannya (5). Dan bumi
serta penghamparannya (6). Dan jiwa serta penyempurnaannya
(ciptaannya) (7). Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)
kefasikan dan ketakwaannya (8). Sesungguhnya beruntunglah orang yang
mensucikan jiwa itu (9)”. (QS Asy Syams (91): 1-9).

Sedangkan contoh jawab gasam yang dihilangkan adalah:

“Demi fajar (1). Dan malam yang sepuluh (2). Dan yang genap dan yang
ganjil (3). Dan malam bila berlalu (4). Pada yang demikian itu terdapat
sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang yang berakal (5). Apakah
kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap kaum
‘Aad?(6)”. (QS Al Fajr (89): 1-6).

34 Nashiruddin Baidan, Wawasan Baru... h. 214
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Menurut sebagian ulama bahwa jawab gasam pada ayat di atas
dihilangkan, yakni “Kamu pasti akan disiksa wahai orang kafir Makah”.
Meskipun demikian, al-Qaththan berpendapat lain, bahwa ayat di atas
sebenarnya tidak memerlukan jawab, karena mugsam bihnya adalah waktu
yang mengandung amal yang pantas untuk dijadikan oleh Allah sebagai
mugsam bih.

Allah bersumpah untuk menetapkan bahwa mugsam alaih merupakan
pokok-pokok keimanan yang wajib diketahui oleh makhluk-Nya. Adapun
ayat-ayat tersebut di antaranya sebagai berikut:

Yaa siin (1). Demi al-Qur'an yang penuh hikmah (2). Sesungguhnya
kamu salah seorang dari rasul-rasul (3). (QS Yasin (36): 1-3).

“Demi (rombongan) yang bershaf-shaf dengan sebenar-benarnya
(1). Dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya
(dari perbuatan-perbuatan maksiat) (2). Dan demi (rombongan) yang
membacakan pelajaran (3). Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar
Esa.(4) . (QS Ashshffat: 1-4).
Mugsam ‘alaih, jika dilihat dari jumlah (kalimat) yang digunakan ada 2

yaitu jumlah khabariyah dan thalabiyah. Jumlah khabariyah adalah
kalimat berita yang bersifat informatif dan inilah yang paling banyak
sebagaimana firman Allah:

”Maka demi Tuhan langit dan bumi, Sesungguhnya yang dijanjikan
itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti Perkataan yang kamu
ucapkan.” (QS Az-Zariyat (51): 23).

Adapun jumlah thalabiyah adalah kalimat yang tidak informatif yang

berisi perintah, larangan, pertanyaan dan sebagainya. Sebagaimana firman
Allah:

“Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua,
tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu.” (QS Al Hijr (15): 92-93).
Dalam Al-Qur'an, mugsam ‘alaih terdiri dari hal-hal berikut:

a) Pokok-pokok keimanan dan ketauhidan.

b) Penegasan bahwa al-Qur'an itu adalah benar-benar mulia.

c) Keterangan bahwa Rasulullah SAW itu adalah benar-benar utusan
Allah.
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d) Penjelasan tentang balasan, janji dan ancaman yang benar-benar akan
terlaksana.
e) Keterangan tentang ihwal manusia.

D. Macam-macam Qasam dalam al-Qur’an

Apabila diamati ayat-ayat yang mengandung sumpah dalam al-Qur’an
maka dijumpai dua pola yang lazim dipakai Tuhan. Pertama, dinyatakan secara
eksplisit kata kerja (fi ’i/) gasam bersama huruf gasam dan mugsam bih-nya. Ini

disebut “gasam zhahir”. Maka kedalam kategori ini kalimat gasam yang tak

menyebut fi il qgasam karena cukup dengan menggunakan hurufnya saja (<, 9

, atau <) sebagaimana dicontohkan diatas.

Pola kedua, tidak dinyatakan fi’il gasam dan mugsam bih-nya secara

eksplisit, melainkan hanya disebut mugsam ‘alaih (jawab gasam)nya saja
seperti: g5l 4501331 03, Tampak dalam ayat, mugsam “alaih (234

sendiri tanpa mugsim dan huruf gasam. Pola seperti ini disebut gasam mudhmar

(sumpah implisit).>®

Allah dapat bersumpah secara bebas yang artinya dengan siapa pun dan
dengan apa pun juga, Dia tak terhalang dengan bersumpah. Akan tetapi manusia
tidak diperkenankan bersumpah kecuali atas nama Allah saja. Dalam hal ini,
menurut Manna’ al-Qaththan sumpah terbagi dalam dua macam, adakalanya
Dzahir (jelas) dan adakalanya Mudhmar (tidak jelas). Adapun macam gasam

tersebut yaitu:

1. Dilihat dari segi fi’ilnya, qasam Al-Qur'an itu ada dua macam.

a. Qasam dzahir

35 Nashiruddin Baidan, wawasan baru, Op.cit..., h. 209
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Qasam dzahir adalah sumpah yang di dalamnya disebutkan fi il a/-Qasam
dan al-mugsam bih. Diantaranya ada yang dihilangkan fi’il al-Qasam-nya,
sebagaimana pada umumnya, karena dicukupkan dengan huruf jar berupa
huruf “Ba”,”Wawu” dan “Ta”.%¢

Menurut Prof. T. M. Hasbi Asy-Shiddieqy sumpah dzahir, ialah yang
disebutkan dengan terang fi il gasam dan ditegaskan pula mugsam bihi. Dan
diantaranya ada yang dibuang fi il gasam, sebagaimana hal kebanyakannya,
karena mencukupi huruf jar, ba, wawu, atau ta dan kadang-kadang
dimasukkan pula “ La Nafiyah” kepada Fi’il Qasam, seperti firman Allah

Swit:
(V) TG Bl BT 35 () B iy 4B Y

Artinya :

1. Aku bersumpah dengan hari kiamat,

2. Dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya
sendiri)

Ada yang mengatakan : “La” pada dua tempat ini adalah “La Nafiyah”
= tidak, bagi sesuatu yang telah dibuang sesuai dengan tempat. Taqdirnya :
“Tak ada kebenaran bagi yang kamu katakan, yaitu tidak ada hisab tidak
ada ‘igab”. Kemudian baru dimulai lagi pembicaraan dan dikatakan : “saya
bersumpah dengan hari kiamat dan dengan jiwa yang banyak mencacat,
bahwasanya kamu kelak akan bangkit”.

Dan ada yang mengatakan la disini untuk menidakkan sumpah. Seakan-
akan dikatakan : “Tidak, tidak saja bersumpah terhadap engkau dengan

hari kiamat dan tidak pula dengan jiwa itu. Akan tetapi aku bertanya

3% Acep Hermawan, Op.cit., h. 109
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kepada engkau apakah engkau mengira bahwasanya kami tidak dapat
mengumpulkan tulang-tulang engkau setelah dia bercerai-berai?

Urusan ini sangatlah nyata, tidak perlu bersumpah.

Ada yang mengatakan : “La” disini zaidah.

Jawab gasam dalam ayat tersebut, dibuang, yang ditunjuk oleh
perkataan yang sesudahnya. Taqdirnya “Larub atsunna” = pasti kamu akan
bangkit.%’

b. Qasam mudhmar
Qasam mudhmar, yaitu yang didalamnya tidak dijelaskan fi’il a/-Qasam
dan tidak pula al-Mugsam bih. Tetepi ia ditunjukkan oleh “lam taukid” (lam

penguat) yang masuk kedalam jawab qasam®, seperti pada firman Allah :
Vg.u 2o OGS 1l sl 2o sy ;S...mj ,&hy\ o3l
\j..fg_;:\ \; \u.a.U\ 9

Artinya:

Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu dan
(juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi
kitab sebelumkamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah,
gangguan yang banyak menyakitkan hati (QS. Ali Imran :186).

Asalnya, ialah : Demi Allah, Kamu sungguh-sungguh akan diuji

terhadap hartamu dan dirimu.®
2. Dilihat dari segi mugsam bih-nya, gasam ada tujuh macam:
a. Qasam dengan Dzat Allah SWT atau sifat-sifat-Nya yang terdapat pada
7 ayat, di antaranya seperti dalam surat Al-Hijr ayat 92.
b. Qasam dengan perbuatan-perbuatan Allah SWT. Seperti dalam surat

As Syams ayat 5.

37 Hasbi ash-Shiddiqy, Op.cit., h. 171
38 Acep hermawan, Op.cit., h. 109-110
%9 Hashi ash-Shiddigy Op.cit., h. 171
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Qasam dengan yang dikerjakan Allah SWT, seperti dalam surat ath-
Thur ayat 1.

Qasam dengan malaikat-malaikat Allah SWT, seperti dalam surat an-
Nazia’at ayat 1-3.

Qasam dengan Nabi Allah SWT, seperti dalam surat Al Hijr ayat 72.
Qasam dengan makhluk Allah SWT, seperti dalam surat at-Tin ayat 1-
2.

Qasam dengan waktu, seperti dalam surat Ad Dhuha ayat 1-2.4°

E. Hikmah Sumpah di dalam al-Qur’an

Sebelum munguraikan hikmah sumpah dalam al-Qur’an perlu dicatat di

sini, bahwa Allah dalam bersumpah tak pernah memakai lafadz k>,

melainkan senantiasa memakai lafadz atau kata kerja (.-««5\ atau cukup dengan

huruf (adat) Qasam tampa menyebut lafadz (....é\.

Jika diamati lebih jauh, ternyata lafadz <&\> berbeda konotasinya dari

(....3\ sebab lafadz &> tidak menjamin bahwa pelaku sumpah (mugsim) berada

diatas kebenaran; boleh jadi ia berbohong seperti diisyaratkan Allah dalam ayat
56 dari al-Taubah:

(07 Osiks 235 1455 aKis b Uy 1S 051 By O 55

(Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan nama Allah

bahwa sesungguhnya mereka termasuk golonganmu, akan tetapi mereka
adalah orang-orang yang sangat takut kepadamu).

Contoh lain seperti terdapat pada ayat 89 dari al-Maidah:

h. 268

40 Moch Tolchah, Aneka pengkajian studi al-Qur’an, LkiS Pelangi Aksara, Yogyakarta, 2016,
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2 13 (G by s

(ltulah kafarat (tebusan) sumpahmu apabila kamu bersumpah
[kemudian kamu langgar]).

Tampak dengan jelas dalam kedua ayat itu lafadz <&k> dipakai untuk

mengambarkan suatu sumpah yang boleh jadi pelakunya (mugsim) berbohong
seperti pada ayat pertama; atau sumpah tersebut dilanggarnya seperti pada ayat

kedua.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa beersumpah dengan <ak>

belum tentu pelakunya (mugsim) berada diatas kebenaran; tak mustahil dia
berpura-pura agar orang lain percaya maka dia bersumpah. Di sinilah terletak

antara lain perbedaan konotasi dua lafadz sumpabh itu, tidak salah bila dikatakan

bahwa tidak digunakannya lafadz <&l> itu untuk bersumpah oleh Allah dalam

al-Qur’an menjadi salah satu indikasi bahwa semua sumpah yang terdapat
dalam kitab suci itu adalah benar, tidak berpura-pura apalagi berbohong; Maha
Suci Allah dari semua itu.

Dari uraian-uraian yang dikemukakan di bagian terdahulu, tampak ada
dua hal yang menjadikan Allah untuk bersumpah, yaitu diri-Nya sendiri dan
Makhluk-Nya. Apabila Allah bersumpah dengan diri-Nya, maka itu adalah
untuk menunjukkan keagungan dan kekuasaan-Nya sementara jika Dia
bersumpah dengan sebagian makhluk-Nya, tulis Ibnu Qayyim, itu
menunjukkan bahwa makhluk tersebut merupakan salah satu di antara ayat-ayat
(tanda) kebesaran-Nya.*

Apa yang dinyatakan Ibn al-Qayyim itu ada benarnya karena jika

diamati benda-benda atau sesuatu yang dijadikan media untuk bersumpah oleh

4l Ibn al-Qayyim, Op.cit..., h. 3
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Allah adalah yang mempunyai peranan yang amat besar dalam kehidupan.
Dengan demikian, terasa sekali bahwa Allah Maha Besar dan Maha Tahu
segala sesuatu serta Maha Kuasa. Contoh-contoh yang telah dikemukakan di
atas seperti Allah bersumpah dengan masa, pohon Tin, Zaitun, Bukit Thursinina
al-Qur’an, dan lain-lain, dapat dijadikan bukti atas kebenaran tesis itu.

Juga dijumpai, Tuhan bersumpah dengan memakai kata ¥ yang berarti
“tidak” sebagaimana telah disebut di muka. Mengapa Tuhan memakai kata
tersebut? Jika diamati dengan seksama, ternyata pemakaian kata itu

mengandung makna yang mendalam seperti dalam surat al-Balad ayat pertama

(M‘ ‘M @-d\ '9). Menurut Quraish shihab ada tiga kemungkinan terjemahan

ayat tersebut:

1. “Tidak, aku bersumpah dengan negeri/kota ini;

2. “Aku tidak bersumpah dengan negiri/kota ini;

3. “Aku benar-benar bersumpah dengan negeri/kota ini”.

Apabila diamati lebih jauh perbedaan terjemahan itu, maka tampak
kepada kita bahwa terjemahan pertama mengisyaratkan bahwa lafal ¥ dalam
ayat itu mengandung arti nafi (meniadakan) berita sebelumnya dalam surat al-
Fajar tentang azab yang ditimpakan kepada orang kafir pada hari kiamat,
sehingga seakan-akan ayat tersebut mengandung makna: “tidak, bukan
sebagaimana yang kalian anggap bahwa azab pada hari kiamat itu tak akan
datang, tidak, aku bersumpah dengan menyebut negeri ini”. Sedangkan pada
terjemahan kedua, lafal ¥ dipahami, sebagai menafikan kalimat sesudahnya.
Dalam hal ini, tulis Quraish shihab lagi, sama halnya dengan seseorang
menasihati anaknya dengan berkata: “rasanya saya tidak perlu berpesan

kepadamu untuk memperhatikan orangtuamu.*?

42 Lihat M. Quraish Shihab, “Tafsir al-Amanah (surat al-Balad) " majalah Amanah, no. 160,
24 Agustus — 6 Setember 1992, h. 49 dan Nashruddin Baidan, wawasan baru ilmu al-Qur’an, Op.cit...,
h. 220-221
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Apabila terjemahan ketiga berangkat dari prinsip bahwa lafal ¥ tersebut
lalah Zaidah (tambahan) untuk penguat arti karenanya lafal ¥ itu tidak
diterjemahkan, cukup diberi penekanan arti seperti “Aku benar-benar
bersumpah ...” sebagaimana telah disebut. Pendapat yang ketiga ini terlihat

lebih dekat kepada maksud ayat pertama dari surat itu karena didukung oleh

ayat ketiga dari surat at-Tin yang berbunyi w'ﬁ\ .\.U\ \.f\.éj (Demi negeri yang

aman (Mekah)).

Dari uraian di atas tampak bahwa pemakaian lafal ¥ dalam kalimat
sumpah dalam ayat itu mempunyai arti penting, bukan secara kebetulan,
melainkan benar-benar mengandung maksud tertentu yang tak ada dalam ayat

lain membawa kata yang sama.*®

#1bid., h. 221



BAB 111

PENAFSIRAN SYAIKH ABDUL QADIR JAILANI TERHADAP AYAT-AYAT
QASAM DI AWAL SURAT DALAM TAFSIR JAILANI

A. Sejarah Kehidupan Pengarang Tafsir Al-Jailani

1. Biografi Pengarang Tafsir Al-Jailani

Para ahli sejarah pada umumnya merasa kesulitan untuk
mengungkap sejarah kehidupan Syaikh Abdul Qadir al-Jailani. Berbeda
dengan sejarah kehiduapan para tokoh sufi lain, karena banyak mitos yang
berkembang terkait beliau. Buku-buku sejarah kehidupan al-Jailani yang
berkembang dan ditulis oleh para murid dan pengikut beliau pada umumnya
banyak dipenuhi legenda-legenda yang sulit dilacak bukti-bukti

kesejarahnya.*

Ada dua riwayat sehubungan dengan tanggal kelahiran Syaikh
Abdul Qodir al-Jailani. Riwayat pertama yaitu bahwa ia lahir pada 1
Ramadhan 470 H. Riwayat kedua menyatakan la lahir pada 2 Ramadhan
470 H. Tampaknya riwayat kedua lebih dipercaya oleh ulama. Silsilah
Syekh Abdul Qodir bersumber dari Khalifah Sayyid Ali al-Murtadha r.a,
melalui ayahnya sepanjang 14 generasi dan melalui ibunya sepanjang 12

generasi.?

Pendapat yang lebih lengkap menjelaskan bahwa tempat
kelahiran al-Jailani adalah di Nif atau Naif, termasuk wilaya Jilan,
Kurdistan Selatan, terletak 150 kilometer sebelah timur laut kota Baghdad
(di selatan Laut Kaspia, Iran) tempat di mana pengaruh madhhab Hanbali

! Hasyim Muhammad, Penafsiran Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani Terhadap Ayat-Ayat
Magamat Dan Ahwal Dalam Tafsir Al-Jailani, laporan penelitian induvidual, 1AIN Walisongo
Semarang 2014, h. 67-68

2 http://id.wikipedia.org/wiki/Syekh_Abdul_Qadir_Jaelani di unduh tanggal 23-05-2018
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sangat kuat. Al-Jailani lahir tepatnya pada hari Senin, 28 Maret
1077 M atau 1 Ramadhan 470/471 H.3

Syaikh sufi besar ini bernama Abdul Qadir Ibn Abi Shalih
Abdullah?* 1bn Janki Daust® Ibn Yahyah Ibn Muhammad Ion Dawud Ibn
Musa Ibn Abdullah Ibn al-Hasan Ibn al-Hasan Ibn Ali Ibn Abi Thalib.
Dalam Siyar ‘Alam al-Nubala’, al-Dhahabi menambahkan penisbahan
namanya dengan kata al-Jili al-Hanbali.® Dalam A’lam Khairuddin al-
Zarkali mengatakan bahwa Abdul Qadir Ibn Musa Ibn Abdullah Ibn
Janki Dausat al-Hasani Abu Muhammad Muhyiddin al-Jailani atau al-

Kailani atau al-Jaili.’

Syaikh Sayyid Abdurrahman Jami r.a memberikan komentar

mengenai asal usul al-Ghauts al-A'zham r.a sebagai berikut :

“Ia adalah seorang Sultan yang agung, yang dikenal sebagai al-
Ghauts al-A'zham. la mendapat gelar sayyid dari silsilah kedua orang

tuanya, Hasani dari sang ayah dan Husaini dari sang ibu”.

Menurut riwayat yang menyebutkan perawakan al-Jailani,
mengatakan bahwa al-Jailani memiliki badan yang kurus, berperawakan
sedang, berdada bidang, jenggotnya tebal dan panjang, kulitnya sawo

matang, alisnya bersambung, suaranya keras, pembawaannya menawan

3]. Spencer Trimingham, The Sufi Order in Islam, London: The Clarendon Press Oxford, 1971,
h. 41

4 Dalam Kitab al-Thabagat, Ibn Rajab menambahkan lafal Ibn antara Abu Shalih dan Abdullah,
Ibn al-Wardi dalam Tatimmah al-Mukhtasar Fi Akhbar al-Bashar (2/107) berkata bahwa Abdul Qadir
Ibn Abi Shalih Musa Janki Dust, sedangkan al-Zarkali dalam al-A’lam (4/74) berkata bahwa Abdul
Qadir Ibn Abdullah. Lihat Abdul Qadir al-Jailani, Sirr al-Asrar wa Muzhir al-Anwar Fi Ma Yahtaju
laihi al-Abrar (Damaskus: Dar Ibn al-Qayyim, Dar al-Sanabil, 1993), h. 19

5> Menurut al-Halabi ini adalah bahasa non Arab yang berarti menyukai peperangan

® al-Dhahabi, Siyar ‘Alam al-Nubala’, t.t.: Bait al-Afkar al-Daulah, t.th., h. 2309

" Khairuddin al-Zarkali, al- ‘4lam al-Juz 'u al-Rabi’, Beirut: Dar al-‘Ilm Li al-Malayin, 1990, h.
47
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wibawanya tinggi, dan ilmunya sangat luas.® Diceritakan bahwa al-Jailani
selalu berpakaian khas ulama, berselendang (serban), menunggang keledai,
berbicara di atas kursi yang tinggi. Terkadang berjalan beberapa langkah di

udara di atas kepala orang-orang yang hadir lalu kembali ke kursinya.®

Al-Jailani wafat pada tanggal 10 Rabi’ul Akhir 561 H, pada usia 90
tahun dan dimakamkan di madrasahnya (Bab al-Azaj), Baghdad.® Ribuan
orang mengantarkan pemakaman al-Jailani. Berkenaan dengan berita
kematiannya, seorang penyair berkata: “Masa hidupnya hanyalah untuk
cinta, hingga pertemuannya dengan Sang Kuasa, menjadi penyempurna

keutamaannya”.!!

Al-Jailani melewati awal masa mudanya di Jilan sampai usia 18
tahun, kemudian pindah ke Baghdad pada tahun 488 H, dan menetap di sana
sampai akhir hayatnya.'> Semasa hidupnya, al-Jailani menghabiskan
usianya hanya untuk mencari, mengumpulkan, dan menguasai ilmu. Selama
40 tahun, yaitu dari tahun 521 H sampai 516 H, al-Jailani memimpin majelis
diskusi dan nasihat di madrasahnya yang terletak di Bab al-Azaj. Periode
mengajar dan mengeluarkan fatwa yang dilakukan oleh al-Jailani di
madrasahnya tersebut selama 33 tahun, yaitu dari tahun 528 H sampai 561
H. Semua waktu yang dimilikinya hanya untuk ilmu dan hal-hal yang
bermanfaat baik untuk mencari ilmu, mengajar, memberi arahan, nasihat,

dan bimbingan maupun untuk menggapai ahwal, magamat, mukasyafah,

8 al-Jailani, Sirr al-Asrar, Op.cit..., h. 19

® Abdul Qadir al-Jailani, al-Ghunyah Li Thalibi al-Thariq al-Haq ‘Azza wa Jalla, terj. Abad
Badruzzaman dan Nunu Burhanuddin (Jakarta: Sahara, 2010), h. 6

10 al-Dhahabi, Siyar, Op.cit..., h. 2313

11 al-Jailani, Sirr al-Asrar, Op.cit..., h. 32

2 1bid., h. 20
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dan musyahadah sehingga menjadi orang yang berilmu, zuhud, ahli ibadah,

dan arif.13
2. Silsilah Keluarga dan Sebutannya Syaikh Abdul Qadir al-Jailani

Silsilah keluarga beliau dari ayah adalah keturunan as-Sayyid al-
Hasan ibn Ali ibn Abi Thalib.

Dari Ayahnya (Hasani) As-Sayyid as-Syarif Abu Muhammad
Muhyiddin Abdul Qadir al-Jailani r.a, bin Abi Shalih as-Sayyid Musa
Janki Dausat bin as-Sayyid Abdullah al-Jaily ibnu as-Sayyid az-Zahid
bin sayyid Muhammad bin sayyid Daud bin Sayyid Musa bin sayyid
Abdulah bin sayyid Musa al-Juni bin sayyid Abdullah al-Mahdh bin
sayyid Hasan al-Matsani bin sayyid Amiril Mukminin sayyid Syihab ahl
al-Jannah Abi Muhammad al-Mujtaby bin Imam al-Himam Asadullah al-
Ghalib wa al-Madhhara al-Majaib Imam al-‘Ulum Amiir al-Mukminiin
‘Ali bin Abi Thalib r.a karramallah al-Wajhah.**

Sementara silsilah keluarga beliau dari ibu adalah keturunan as-
Sayyid al-Husaini ibn Ali ibn Abi Thalib.

Sedangkan nasab al-Jailani dari ibunya yaitu (Husaini), ibunya
seorang wanita mulia Ummul Khair Ummatul Jabbar Fatimah binti al-
Sayyid Abdullah al-Sauma’iy al-Zahid Ibn Sayyid Jamal al-Din lbn Sayyid
Muhammad Ibn Sayyid Mahmud Ibn Sayyid Abdullah lbn Sayyid Kamal
al-Din ‘Isa Ibn al-Sayyid Abi ‘Alauddin Muhammad al-Jawad Ibn al-
Sayyid Ali al-Ridha Ibn al-Sayyid al-Imam Musa al-Kazhim Ibn al-Sayyid
al-Imam Ja’far al-Sadiq Ibn al-Sayyid al-lmam Muhammad al-Bagir Ibn al-
Sayyid al-Imam ‘Ali Zain al-’Abidin Ibn al-Imam Abi Abdillah al-Husain

13 al-Jailani, Sirr al-Asrar, Op.cit..., h. 31
14 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani Tahgiq Fadil Jailani al-Hasani al-Tailani al-
Jamazrag, Juz 1, Kairo: Dar al-Rukni wa al-Magam, 1430 H/2009 M, h. 19-20
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Ibn al-lmam al-Hamam Asadullah al-Ghalib Imam al-Ulum Amir al-
Mu’minin ‘Ali Ibn Abi Thalib r.a.*®

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kedua orang tuanya al-
Jailani adalah keturunan Nabi Muhammad saw. Jika keduanya silsilah
tersebut dilanjutkan maka akan sampai pada Nabiullah lbrahim as. Meski
demikian bukan berarti al-Jailani besar karena keturunan, namun kesalehan
dan upaya beliau yang sugguh-sungguhlah yang menjadikan ulama besar,
yang bukan hanya luar biasa dalam keramahnya namun juga ilmunya.

Al-Jailani memiliki nama lengkap Muhyidin Abu Muhammad
Abdul Qadir ibn Abi Saleh Musa Zangi Dausat al-Jailani. Beliau lahir pada
tahun 470 H/1077 M, dan wafat pada tahun 561 H/1166 M. Beliau dikenal
dengan banyak gelar kewalian, antara lain: Ghauts al-A’dham, Quthb ar-
Rabbani, al-Haikal al-Samadani, Sulthan al-Auliya, Burhan as-Asfiya,
Quthb al-Auliya. Sebutan al-Ghauts al-A’dham dan Quthb al-Auliya
dikemukakan oleh Ibn Arabi dalam Futuhat al-Makiyyah.

Al-Jailani merupakan seorang tokoh sufi yang memiliki banyak
gelar, bahkan dapat dikatakan menakjubkan yang diberikan oleh
“penggemar-penggemar” al-Jailani. Al-Dzahabi menyebut al-Jailani
dengan Syaikh al-Islam, orang yang paling alim di antara para wali,
penghidup agama (Muhyi al-Din).'® Selain itu, para sufi memberinya
banyak gelar seperti al-Quthb wa al-Ghauts, al-Baz al-Ashhab, dan
sebagainya.l” Al-Jailani terkenal sebagai orang yang zuhud, arif, teladan,
pemimpin para wali “Sulthan al-Auliya™, imam orang-orang suci,

penghidup agama dan sunnah, serta pembasmi bid’ah. Al-Jailani juga

5 1bid.,

16 Al-Dhahabi, Siyar Op.cit..., h. 2310

17 Said lbn Musfir al-Qahthani, Buku Putih Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, terj. Munirul Abidin
Jakarta: Pt. Darul Falah, 2015, h. 15
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termasuk orang yang terkenal akan kejujurannya. Berdasarkan catatan
sejarah, al-Jailani adalah figur teladan kejujuran sejak masih kanak-kanak.!®
Al-Jailani juga dikenal sebagai orang yang sangat cerdas, pandai, mampu

menyelesaikan setiap permasalahan dengan baik.

Abdul Qadir berasal dari Jailan sehingga namanya dinisbahkan pada
tempat tersebut (al-Jailani). Jailan adalah nama daerah yang sangat luas,
letaknya dibelakang daerah Thabaristan, yang terdiri dari kampung-
kampung yang letaknya berada dipadang rumput antara pegunungan dan
laut Thabaristan.’® Al-Jailani bermadzhab Syafi’i setelah kemudian
bermadzhab Hanbali dan al-Jailani juga merupakan guru (syaikh) bagi
penduduk Baghdad.?

Sebutan lain untuk beliau antara lain Musyahid Allah, Amrullah,
Fadlullah, Amanullah, Quthbullah, Saifullah, Burhanullah, Ayatullah,
Gautsullah, dan lain-lain. Beberapa julukan tersebut pada umumnya
diberikan oleh para murid dan pengikutnya. Para murid beliau memberikan
julukan tersebut untuk menunjukkan kehormatan dan kemulyaan serta

karamah yang dimilikinya.

Julukan juga diberikan oleh para pengagum dan pengkaji ajaran
beliau seperti adz-Dzahabi, ulama ahli hadits dan tafsir yang sekaligus juga
ahli sejarah yang memberikan julukan kepada beliau, al-Syaikh al Imam az-
Zahid, al-Arif, al-Qudwah, Syaikh al-Islam wa ‘Alimal Auliya wa
Muhyiddin.?

18 al-Qahthani, Buku Putih, Op.cit..., h. 37

19 Al-Jailani, Sirr al-Asrar, Op.cit..., h. 19

20 1bid.,

2L Abdul Qadir Jailani, Utterances of Syaikh Abdul Qadir al-Jailani (Malfuzhat), Terj: Ilyas
Hasan, al-Bayan, Bandung, 1995, h. 17
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3. Latar Belakang Pendidikan Syaikh Abdul Qadir al-Jailani

Syaikh Abdul Qadir al-Jailani terlahir dalam lingkungan keluarga
yang sangat akrab dengan ilmu dan karamah. Ayahnya adalah seorang
ulama besar Jilan dan ibunya juga terkenal memiliki karamah demikian
juga kakeknya, Abdullah al-Sauma’i yang terkenal arif, ahli ibadah,
dan zuhud. Dengan demikian al-Jailani kecil hidup dalam lingkungan yang

bergelimang dengan ilmu-ilmu figih, ma’rifat, dan hakikat.??

Abdul Qadir al-Jailani dididik di lingkungan yang besar lagi mulia,
sesuai dengan nasab dan keturunannya. Ibu dan kakeknya, al-Suma’i,
sangat mencintainya. Sejak kecil beliau sudah ditinggal ayahnya oleh
karena itu beliau dididik dan digmebleng oleh ibu dan kakeknya dengan
pendidikan kaum sufi yang hidup dengan sederhana dan ikhlas. Kealiman
dan kekukatan batinnya sudah terlihat semenjak beliau masih kecil. Beliau
tidak mau menyusu pada siang hari bulan Ramdhan. Kealimannya tersebut
belanjut hingga tampak pada perilakunya sehari hari. Hal ini secara
langsung membentuk pondasi  pribadi al-Jailani yang kelak

menjadikannya sebagai seorang wali besar pula.?

Syaikh Abdul Qadir al-Jailani memahami dengan betul bahwa
menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban atas setiap muslim dan
muslimah. Oleh karena itu al-Jailani selalu siap siaga, bersungguh-sungguh,
dan bersegera dalam menuntut ilmu dengan cara berguru pada ulama pada

masanya.?*

Syaikh Abdul Qadir al-Jailani pada masa kanak-kanakanya lebih
banyak dipengaruhi oleh keluarganya, karena ibu dan neneknya adalah wali

22 Abdul Qadir al-Jailani, Sirr al-Asrar, Op.cit..., h. 20
23 M. Zainuddin, Karamah Syaikh Abd al-Qadir al-Jailani, Op.cit..., h. 40
24 Abdul Qadir al-Jailani, Sirr al-Asrar, Op.cit..., h. 20
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yang turut memberikan pendidikan yang sesuai dengan bakat dan
kedudukannya sebagai seorang wali. Boleh dikatakan bahwa Syaikh Abdul
Qadir al-Jailani dilahirkan dan dididik dalam ayunan lingkungan keluarga

sufi.

Sejak usia dini, beliau telah mengetahui bahwa mencari ilmu adalah
wajib hukumnya bagi setiap muslim dan muslimah. Kesadaran inilah yang
menjadi spirit bagi beliau untuk bergegas mencari ilmu. Beliau menimba
ilmu dari ulama, sehingga untuk mencapai cita-citanya tidak memerlukan

waktu yang lama.?®

Saat kecil beliau belajar ilmu agama di tanah kelahirannya, hingga
ia hafal al-Qur’an dan kitab hadits al-Muwaththa’ karya Imam Malik. Al-
Jailani kecil adalah sosok yang cerdas, pendiam, sopan, jujur, taat pada
orang tua dan banyak melakukan riyadhah dalam rangka mempertebal
imannya dan memperdalam ilmu yang dimilikinya. Sang ibu banyak
memberikan dorongan untuk beliau dalam menuntut ilmu dan

memperbanyak ibadah.®

Di negeri Jailan, Syekh Abdul Qadir al-Jailani tidak mendapatkan
orang yang bisa memuaskan keinginan dan kehausannya akan ilmu-ilmu
syari’ah. Oleh karena itu, beliau berniat pergi ke Bagdad. Bagdad saat itu
termasuk salah satu pusat ilmu terbesar di negeri-negeri Islam. Kala itu, di
Bagdad terdapat ulama-ulama terbaik di setiap bidangnya. Sehingga pada
usia 18 tahun, al-Jailani terdorong melakukan perjalanan ke Baghdad untuk
menuntut ilmu. Jarak antara kota kelahiran dengan Baghdad 150 KM. Pada
saat itu Baghdad merupakan pusat peradaban dunia. la ingin memperdalam

ilmu filsafat dan hukum. la kemudian bergabung dengan kafilah dagang

h. 71

25 Abu Bakar Aceh, Pengantar Iimu Tarekat, Solo: Ramadhani, 1996, h. 301.
26 Hasyim Muhammad, Penafsiran Syaikh Abdul Qadir al-Jailani Terhadap Ayat-ayat Op.cit...,



53

yang secara rutin berniaga ke kota Baghdad. Sebelum memasuki kota
baghdad, al-Jailani terlebih dahulu berkhalwat untuk beberapa hari di
sebuah kastil, reruntuhan bangunan kuno bekas kerajaan Persia di daerah
Karh.?’

Sebagai bekal, ibunya memberi 80 dinar untuk biaya hidup, namun
beliau menolak membawa semuanya. Dia hanya ingin membawa
setengahnya, yakni 40 dinar, lalu mengembalikan yang setengahnya lagi
kepada ibunya. Bekal itu tidak bisa diandalkan dalam waktu lama karena
uang itu tidak akan cukup untuk perjalanan yang panjang. Akhirnya beliau

mengalami masa sulit dan hidup dalam kesusahan.

Ibunya menyimpan uang tersebut disaku yang dia jahit untuk
anaknya, tepat di bawah ketiak mantelnya, agar tidak terlihat oleh pencuri
atau perampok. Mereka menunggu jadwal keberangkatan kafilah dari Jailan

yang pergi ke Bagdad, lalu beliau pun ikut bersama mereka.
Ketika hendak berpisah, ibunya berpesan :

“Wahai anakku jadilah orang yang jujur selamanya, sebagai mana
aku telah mendidikmu. Inilah harapanku kepadamu. Wahai anakku,

janganlah berbohong, karena seorang mukmin tidak akan berbohong”.

Lalu pergilah kafilah tersebut menuju Hamadzan, daerah Iran
bagian tengah. Mereka beristirahat di sana beberapa hari, lalu melanjutkan
perjalanan menuju Bagdad. Khafilah tiba di Hamadzan dengan selamat.
Ketika melanjutkan perjalanan menuju Baghdad, di sana Syaikh Abdul
Qadir al-Jailani mendapatkan ujian pertamanya: ujian terhadap agidah,
keimanan, akhlak dan kejujurannya. Dan beliau telah berhasil melewati

ujian tersebut.

27 1bid.,
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Ketika Syaikh Abdul Qadir al-Jailani tiba di Bagdad pada 488
H di usianya yang kedelapan belas tahun, Baghdad benar-benar sedang
pada masa keemasan dan kejayaannya. Baghdad juga menjadi pusat
keilmuan dan kebudayaan dunia. Prestasi ini terjadi zaman Khalifah Al-

Mustazhir yang memimpin dari 487-512 H.

Pada masa awal-awal hidup di Baghdad, Syaikh Abdul Qadir al-
Jailani mendapatkan cobaan yang berat. Beliau di hadapkan dengan
berbagai fitnah, kefakiran, kelaparan, dan penistaan kehormatan.
Terkadang beliau pergi menyendiri ke sungai dan berjalan di atas kerikil
tanpa alas kaki. Orang-orang mengatakannya tidak waras. Pernah beliau
berkeinginan untuk meninggalkan Baghdad dan tidak akan kembali lagi,
akan tetapi beliau tidak pernah putus asa dengan tujuan awalnya datang ke
Baghdad. Beliau berkata “Aku harus menyempunakan jalan dan meraih

cita-citaku di Negeri ini”.?8

Syaikh Abdul Qadir al-Jailani datang ke Baghdad pada masa
usianya yang ideal, sebagai seorang pemuda yang semangat, tidak
mengenal Baghdad sebelumnya, dan tidak seorang pun yang beliau kenal
di sana. Dengan berbekal 40 dinar, apa yang bisa beliau lakukan di
Baghdad? Akan tetapi, beliau istiqgamah dengan tujuan yang ditanamkan di
dalam hatinya ketika beliau meninggalkan Baghdad, yaitu menjadi seorang
yang berilmu, beramal, dan ikhlas. Beliau memiliki tekad yang kuat untuk
mewujudkan cita-citanya tersebut. Kalau saja beliau tidak istiqgamah, tentu
akan hilang segala tujuan yang beliau tanamkan dalam dirinya.?®

28 Abdul Razzaq al-Kailani, Syaikh Abdul Qadir al-Jailani : al-lmam al-Zahid al-Qudwah, terj.
Aedi Rahman Shaleh, Syaikh Abdul Qadir al-Jailani: Guru Para Pencari Tuhan, Cet. I; Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2009, h. 101

29 1bid, h. 102
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Syaikh Abdul Qadir al-Jailani mengikuti pendidikan di Baghdad
yaitu mengikuti pendidikan di Jami’ah Nizhamiyah yang merupakan pusat
pendidikan dan keruhanian di dunia Islam. Beliau menguasai berbagai
disiplin ilmu, seperti Fikih, llmu Tafsir, lImu Hadits, llmu Khilaf, IImu
Ushul, llmu Nahwu, limu Tajwid, Ilmu Sharaf, Ilmu Arudh, IImu Balaghah,
IImu Mantiq dan Tasawuf. Beliau juga belajar kepada para ulama besar di
zamannya sebagai guru, seperti: Abu al-Wafa’ bin Aqil, Muhammad bin
Hasan al-Bagilani, Abu al-Khatahab, al-Kalawazani, Abu al-Husain
Muhammad bin al-Qadhi Abu Ya’la, Abu Zakariya at-Tibrizi, Abu al-Khair
Hamad bin Muslim ad-Dabbas, dan Nabi Khidir a.s.*

Suatu saat Syaikh Abdul Qadir al-Jailani melihat orang-orang
mendengarkan khutbah Jum’at dan nasehat dari para juru dakwah di mesjid
dan majelis, lalu mereka kembali kembali ke jalan dan pasar seolah-olah
tidak mendengarnya sedikit pun. Beliau melihat para penguasa merasa puas
dengak pajak harta, lalu mengambil baiat bagi diri dan anak mereka. Beliau
melihat para ulama sibuk dengan fatwanya dan mengajak manusia tanpa
memperdulikan syahwat dan pertentangan di antara mereka.

Demikianlah, rakyat Bagdad menjadi orang-orang yang bebas
bertindak tanpa ilmu, menuruti nafsu syahwat, dan bebas berkeliaran tanpa
kontrol dan penjagaan. Kebanyakan dari mereka berkemauan kecil untuk
beribadah, lemah semangat dan jiwa mereka padam. Lalu tampaklah
perbedaan yang besar antara kehidupan di Jailan yang lurus dengan
kehidupan di Baghdad yang hiruk pikuk dengan pertentangan.

Bahkan, antara Baghdad yang pernah beliau bayangkan sebagai kota

orang-orang yang zuhud berbeda dengan realitas yang beliau lihat sendiri.

30 Cassim Razvi & Siddig Osman, Syaikh Abdul Qadir Jailani Pemimpin Para Wali Allah,
Yogyakarta: 2010, h. 25-26.
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Orang-orang shalat, namun shalat mereka tidak dapat mencegah mereka
untuk berbuat kejahatan dan kemungkaran. Mereka puasa namun puasa
mereka tidak dapat menyucikan jiwa mereka dan tidak membuat mereka
merasakan pedihnya orang-orang fakir dan miskin. Mereka berinfak,
namun infak mereka bukan dalam hal yang sesuai dengan apa yang
disyari’atkan Allah. Mereka mendengarkan nasehat, namun mereka tidak
terpengaruh dengan nasehat tersebut. Para ulama berkata-kata dan
menyampaikan nasehat, namun mereka tidak memberikan pengaruh dan

hanya sekedar menjadi kumpulan yang tidak berarti.>

Beliau melihat semuanya, sementara usianya masi mudah, sehat,
kuat, dan masih belum menikah. Beliau merasa kesulitan dan merasa
tercekik di kota Baghdad. Beliau sempat frustasi, lalu hendak meninggalkan
Baghdad dan menyelamatkan diri dan agamanya. Beliau ingin lari, namun
disisi lain, beliau ingin memberi petunjuk kepada kaum tersebut dan
mengembalikannya kepada jalan yang lurus, serta membuat kaum tersebut

menjadi shaleh agar mereka mendapat hidayat.

Akhirnya beliau pergi menjauh dari Baghdad menuju padang pasir.
Masa tersebut telah beliau lalui selama 25 tahun. Beliau pernah tinggal di
sebuah menara tak terpakai di daerah Baghdad selama beberapa tahun,
hingga bangunan tersebut dinamai dengan Burj al-Gharib (menara orang
asing). Beliau juga pernah tinggal di reruntuhan bangunan di daerah Al-

Mada’in dan istana Kisra selama 3 tahun.%?

Ketika merasa kepribadian dan jiwanya sudah mantap dalam
menghadapi perjuangan, menanggung permasalahan dan menghadapi

kemungkaran, beliau kembali lagi ke Baghdad. Di sana beliau membuka

31 Habib Abdullah Zakiy al-Kaaf, Op.cit..., h. 111
32 |bid., h. 112
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halagah-halagah pelajaran yang baru. Beliau memutuskan untuk belajar
ilmu fiqih, ulumul qur’an, hadits, adab dan ilmu tasawuf dengan guru
beliau, Abu Sa’id al-Makhrami al-Hambali menderitakan sebuah sekolah di
dekat gerbang Al-Azaj di Baghdad. Di sana Syaikh Abdul Qadir al-Jailani
mempergunakan selurun waktunya pada tahun-tahun terakhir masa
belajarnya. Beliau membantu gurunya dalam mengajarkan berbagai ilmu

hingga Abu Sa’id (gurunya) wafat.>®

Setelah Abu Sa’id wafat, murid-murid beliau tidak menemukan
pengajar pengganti yang lebih utama daripada Syaikh Abdul Qadir al-
Jailani. Mereka pun memercayakan kepada beliau untuk menggantikan
gurunya yang telah wafat. Beliau pun tinggal di sana untuk mengajar,
memberi nasehat dan arahan. Namun, lama kelamaan sekolah tersebut
penuh sesak dengan murid yang datang belajar, Syaikh Abdul Qadir al-
Jailani mengambil tempat di tanah lapang di luar benteng Baghdad untuk

menyampaikan pelajarannya di sana.®*

Suatu ketika, lebih dari seratus orang ulama dan ilmuwan
berkumpul di sebuah tempat yang telah mereka tentukan. Di sana mereka
sepakat untuk menguji pengetahuan Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dengan
keahlian mereka masing-masing. Jadi, mereka telah mempersiapkan
masalah yang dianggap pelik untuk dikemukakan kepada Syaikh Abdul
Qadir al-Jailani. Dengan hidayah Alllah swt, maka Syaikh Abdul Qadir al-
Jailani dapat mengetahui maksud para ulama dan ilmuwan tersebut. Lalu
beliau langsung menundukkan kepala dan memohon pertolongan Allah swt
agar mampu menghadapi dan menjawab seluruh pertanyaan mereka. Tiba-
tiba suasana yang semula tenang berubah menjadi gemuruh. Dada Syaikh

Abdul Qadir al-Jailani mengeluarkan cahaya dan cahaya tersebut

33 Abdul Razzaq al-Kailani, Op.cit.., h. 112
3 Ibid.,
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mengeluarkan kilat yang menyilaukan mata. Kilat tersebut pun langsung

menyambar dada para ulama dan ilmuwan tersebut.®

Sambaran kilat tersebut telah menghilangkan apa yang telah
dipersiapkan untuk menguji kemampuan Syekh Abdul Qadir al-Jailani.
Tubuh mereka bergetar dan pucat pasi. Mereka diselimuti perasaan bingung
dan takut yang terus menghimpit mereka. Kejadian tersebut telah membuka
mata hati para ulama dan ilmuwan yang awalnya angkuh karena sombong
dan merasa memiliki kelebihan. Pada saat itulah mereka malu dan sadar
bahwa yang berada di hadapan mereka bukan ulama biasa, tetapi ia seorang
waliyullah yang derajatnya sangat tinggi dan memiliki keramah yang

agung.%
Guru-guru dan Murid-murid Syaikh Abdul Qadir al-Jailani

Guru-Guru syaikh Abdul Qadir al-Jailani, dia belajar dari banyak

ulama’ besar pada zamannya diantaranya:

a. Dibidang al-Quran, guru al-Jailani adalah Abu al-Wafa’ Ali bin
Aqil al-Hambali, Abu al-Khitab Mahfudz al-Kaluzani al-
Hambali, dan masih banyak yang lainnya.

b. Dalam bidang Hadits, al-Jailani berguru pada para ahli hadits

terkemuka pada zamannya, antara lain: Abu Muhammad Ibn
Ahmad Ibn al-Hasan Ibn Ahmad al-Baghdadi al-Sarraj al-Qari’
al-‘Adib (417-500 H), Abu Ghalib Muhammad Ibn al-Hasan al-
Balagalani (420-500 H), Syaikh al-Shaduq Abu Sa’ad
Muhammad Ibn Abdul Karim Ibn Kushaysh al-Baghdadi (413-
502 H), Syaikh Abu Bakar Ahmad Ibn al-Mudhaffar Ibn Husain
Ibn Abdullah Ibn Susan al-Tammar (411-503 H), Syaikh Abu

35 Abdurrahman, Perjalananan Hidup Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, Jakarta: Sandro Jaya,

1996, h. 35

% 1bid, hal, 36
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al-Qasim Ali Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Bayan Ibn al-
Razzaz al-Baghdadi (413-510 H). Syaikh Abu Thalib Abdul
Qadir Ibn Muhammad Ibn Abdul Qadir Ibn Muhammad Ibn
Yusuf al-Baghdadi al-Yusufi (430-516 H), Syaikh Abu al-
Barakat Hibatullah Ibn al-Mubarak Ibn Musa al-Baghdadi al-
Saqgathi (445-509 H), Syaikh Abu al-1zz Muhammad Ibn al-
Mukhtar Ibn Muhammad Ibn Abdul Wahid 1bn Abdullah 1bn al-
Mu’ayyad Billah al-Hashimi al-Abbasi (428-508 H).

c. Dalam bidang Ilmu Figih, al-Jailani berguru pada fugaha’ yang
terkenal pada masa itu, seperti ‘Allamah Syaikh al-Hanabilah
Abu Sa’ad al-Mubarak Ibn al-Mukharrimi al-Baghdadi (w. 513
H) yang kemudian menggelari al-Jailani dengan “jubah
kemuliaan” sebagai simbol bagi orang-orang zuhud. Selain al-
Mukharrimi, al-Jailani juga berguru pada Syaikh al-Hanabilah
Abu al-Wafa” Ali Ibn Aqil Ibn Muhammad Ibn Agqil Ibn
Abdullah al-Baghdadi al-Dlafari (431-513 H), Syaikh al-
Hanabilah Abu al-Khaththab Mahfuz Ibn Ahmad Ibn Hasan Ibn
Hasan al-Iraqi al-Kalwadhani (432-510 H).

d. Dalam Sastra dan Bahasa Arab, al-Jailani belajar kepada Abu
Zakariyya Yahya Ibn Ali Ibn Muhammad Ibn Hasan Busthami
al-Shaibani al-Khatib al-Tibriz (421-502 H).

e. Dalam llmu Tarekat, al-Jailani berguru kepada Abu Muslim
Hammad al-Dabbas al-Rahbi (w. 525 H), Syaikh Abu Sa’id al-
Mubarak Ibn Ali Ibn al-Hasan lbn Bindar al-Mukharrami
(Syaikh al-Hanabilah Baghdad), Ali Ibn al-Hiti, Shihabuddin al-

Suhrawardi.

Syaikh Abdul Qadir al-Jailani menguasai 13 macam ilmu. Pada pagi

dan sore al-Jailani mengajarkan tafsir, ilmu hadits, madhhab, perbedaan
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pendapat, ushul, dan nahwu di madrasahnya serta membacakan al-Qur’an
dalam berbagai qira’at selepas waktu Dzuhur. Pada awalnya, al-Jailani
menyampaikan fatwa dzikir madzhab Syafi’i, tetapi kemudian

menyampaikan fatwa dzikir madzhab Hanbali.*’

Setiap majelis al-Jailani telah berhasil menyedot ribuan perhatian
khalayak. Menurut riwayat, lebih dari 70.000 orang menghadiri majelis
tersebut. Banyak dari murid-murid al-Jailani yang menjadi ulama besar,

antara lain:

a. Syaikh zuhud, ahli ibadah Abu Ali al-Hasan Ibn Musallam Ibn
Abu al-Jud al-Farisi al-Iragi (404-594 H) yang belajar dari al-
Jailani al-Qur’an dan ilmu fiqih.

b. Seorang Arif yang terkemuka, yaitu Abu Abdullah Muhammad
Ibn Abu al-Ma’ali Ibn Qayid al-Awwani (w. 584 H).

c. Abu al-Qasim Abdul Malik Ibn Isa Dirbas Ibn Fir Ibn Jahm Ibn
Abdul Marani al-Kurdi al-Syafi’i (516-605 H) seorang hakim
Mesir yang zuhud.

d. Abu Muhammad Abdul Ghani Ibn Abul Wahid Ibn Ali Ibn Surur
Ibn Rafi’ Ibn Hasan Ibn Ja’far al-Maqdisi al-Hanbali (541-600
H) yang dikenal sebagai ahli Hadits.

e. Abu Muhammad Abdullah lbn Ahmad Ibn Muhammad Ibn
Qudamah Ibn Migdam Ibn Nashr al-Maqdisi al-Hanbali (489-53
H). Pengarang Kitab al-Mughni. Ibn Qudamah mengatakan
bahwa al-Jailani wafat saat baru sebulan lebih Sembilan hari Ibn
Qudamah berguru kepadanya.

f. Abu al-Ma’ali Ahmad Ibn Abdul Ghani Ibn Muhammad Ibn
Hanifah al-Bajisrani al-Tani’u (489-563 H).

37 Abdul Qadir al-Jailani, Sirr al-Asrar, Op.cit..., h. 23
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g. Abu Sa’ad Abdul Karim Ibn Muhammad Ibn Manshur Ibn
Muhammad Ibn Abdul Jabbar al-Tamimi al-Samani (506-562 H).

h. Abu Thalib Abdul Lathif Ibn Muhammad Ibn Ali Ibn Hamzah
Ibn Faris Ibn al-Qubayyithi al-Harrani (554-641 H).

I. Seorang ulama terkenal Abu al-Abbas Ahmad Ibn al-Mufarrij lbn
Ali Ibn Abdul Aziz Ibn Maslamah al-Dimasyqi (555-650 H)dan ,
.masih banyak lagi*®

5. Karya-karya Syaikh Abdul Qadir Jailani

Syaikh Abdul Qadir al-Jailani merupakan seorang ulama yang
tingkat keilmuannya sudah tidak diragukan lagi. Karya-karya yang
dinisbahkan kepada al-Jailani sangat banyak jumlahnya, ada yang ditulis
sendiri oleh al-Jailani dan ada pula yang ditulis oleh murid-murid al-Jailani.

Melihat proses belajar Syaikh Abdul Qadir dan banyaknya guru-
guru beliau, tidak diragukan lagi bahwa beliau ahli dalam berbagai
keilmuan. Disebutkan dalam Manaqgib, bahwa setiap hari beliau
mengajarkan tiga belas bidang keilmuan Islam, yaitu Tafsir al-Qur’an,
Hadits, lImu Khilaf, Ushul yakni Ushul Kalam (ushul figih), llmu Nahwu,
Ilmu Qira’ah (tajwid), llmu Huruf, llmu Arudl wal Qawafi ,Ma’ani, llmu
Badi’, llmu Bayan, llmu Mantiq, dan Tasawuf (Tharigah).

Ada sebanyak empat puluh sekretaris mencatat uraian yang
dipaparkan dan dikumpulkan menjadi satu hingga jadi sebuah buku dan

kitab, diantaranya sebagai berikut:

a. Tafsir al-Jailani
Kitab Tafsir al-Jailani ini belum lama ditemukan oleh keturunan

dia, setelah 30 tahun mengunjungi berbagai perpustakaan di dunia.

% 1bid., h. 25-26
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Manuskrip ini ditemukan di perpustakaan Vatikan Italia, perpustakaan
Qadiriyah, dan India.

Tafsir ini telah diterbitkan dalam bahasa Arab oleh Markaz al-
Jailani Turki. Beberapa kelebihan dari tafsir ini, diantaranya adalah
corak afektif syar’i dan ilmiah yang begitu kental dalam tafsir tersebut.

b. Al-Fath al-Rabbani Wa al-Faidhu al-Rahman

Karya ini ditulis sekitar tahun 630 H/ 1145 M. Merupakan
bentuk tertulis (transkripsi) dari kumpulan tausiah yang pernah di
sampaikan beliau. Tiap satu pertemuan yang dibukukan ada 62
pertemuan. Format buku ini mirip dengan format pengajian Syekh
dalam berbagai majlisnya.

c. Futuh al-Ghaib

Karya ini merupakan karya monumental Syekh Abdul Qadir al-
Jailani. Karya ini adalah kompilasi dari 78 artikel yang ditulis Syekh
berkaitan dengan suluk, akhlag, dan yang lain. Tema dan gaya
bahasanya sama dengan al-Fath al-Rabbani.

d. Al-Ghunyah Li Thalibi Thariq Al-Haqq (bekal yang memadai bagi para
pencari jalan kebenaran).

Karya ini di pengaruhi, baik tema maupun bahasanya, dengan
karya al-Ghazali Ihya’ ‘Ulumuddin. Terlihat penggabungan fikih,
akhlag dan prinsip suluk. la memulai dengan membicarakan aspek
ibadah, dilanjutkan dengan etika Islam, etik do’a, keistimewaan hari dan
bulan tertentu, kemudian anjuran beribadah sunah, etika seorang
pelajar, tawakal, dan akhlaq yang baik.3®

Teks berbahasa Arab di terbitlan dalam dua bagian oleh Dar al-
Albab, Damaskus, tampa tanggal 192 halaman ditambah 200 halaman.

% Samsul Ma’arif, Berguru Pada Sulthanul Auliya’ Syekh Abdul Qadir al-Jailani, Yogyakarta:
Araska, 2016, h. 52-56
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Terjemah dalam bahasa Inggris dipersiapkan dan diterbitkan oleh al-
Baz, publishing inc.

e. As-Shalawat wa al-Aurad

Al-Rasail

Yawagqit al-Hikam

Al-Aurad al-Qadiriyah

Ad-diwan

Sirr al-Asrar

> @ -~

Asrar al-Asrar
Jala’ al-Khatir
. Al-Amru al-Muhkam

n. Ushul as-Saba’

S —x

0. Mukhtasar lhya ‘Ulumuddin
p. Ushuluddin.*
B. Sejarah dan Profil Kitab Tafsir al-Jilani
1. Latar Belakang Tafsir al-Jailani

Tafsir ini merupakan salah satu karya besar Syaikh Abdul Qadir al-
Jailani dalam bidang tafsir. Kendati demikian, tafsir ini menyimpan
berbagai misteri yang masih belum terkuak, pro dan kontra penisbatan nama
al-Jailani atas tafsir ini agaknya masih belum final, walaupun sudah terdapat
bukti-bukti otentik atas penisbatan Tafsir al-Jailani kepada Abdul Qadir al-

Jailani.

Tafsir al-Jailani karya Syaikh Abdul Qadir al-Jailani ditahqgiq oleh
dua orang ulama besar, yaitu Syaikh Fadhil Jailani al-Hasani al-Tailani al-
Jimazraq dan oleh Farid al-Mazidi, dan yang digunakan sebagai rujukan

dalam penelitian ini adalah Tafsir al-Jailani yang ditahqiq oleh Fadhil

40 Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, Op.cit., juz 1, him. 21
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Jailani al-Hasani al-Tailani al-Hasani yang menurut literatur yang ada ia
adalah cucu ke 25 dari Syaikh Abdul Qadir al-Jailani.

Dalam mugaddimah Tafsir al-Jailani terdapat keterangan bahwa
Fadhil Jailani adalah orang yang pertama kali menemukan Tafsir al-Jailani
yang sebelumnya hilang yang kemudian mentahqgiq Tafsir al-Jailani.
Fadhil Jailani al-Hasani lahir di Desa Jimzarga pada tahun 1954 M,
dibesarkan di Qurtalan, wilayah yang terkenal dengan ulama di
daerah Turki Timur dan bermukim di Istanbul, daerah yang makmur.*!

Usaha Fadhil Jailani dalam pencarian karya-karya al-Jailani yang
kemudian menemukan Tafsir al-Jailani dimulai ketika diutus oleh
kakeknya yakni Sayyid Syarif al-‘Alim al-Mugtadi Bihi wa al-Quthb al-
Kamil al-Syaikh Muhammad Sidiq Jilani al-Hasani untuk pergi ke Madinah

al-Munawwarah.*2

Sepulang dari Madinah, Fadhil Jailani memulai mencari kitab-kitab
Syaikh Abdul Qadir al-Jailani r.a pada tahun 1977 di Madinah dan daerah
yang lain sampai tahun 2002, Setelah itu, Fadhil Jailani menghabiskan
waktunya untuk mencari kitab-kitab Abdul Qadir al-Jailani yang hilang
sampai hari ini, dengan mengunjungi 50 perpustakaan resmi dan asosiasi
perpustakaan khusus di 20 negara, dan telah mengulang kunjungannya ke
sebagian negara-negara tersebut sebanyak 20 kali, sampai akhirnya Fadhil
menemukan 17 kitab dalam bentuk manuskrip dan mengamankan Tafsir al-
Jailani. Penemuan ini membuat dunia keilmuan Islam terkagum-kagum.
Menurut data sejarah, tafsir ini telah hilang 800 tahun dan baru ditemukan
secara utuh di perpustakaan Vatikan dalam bentuk manuskrip berisi 30 juz.

Tak ketinggalan perpustakaan megah Vatikan di Italia pun telah dikunjungi.

41 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Op.cit..., h. 23
42 |bid., h. 24
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Saat kunjungannya ke Vatikan petugas perpustakaan bertanya kepada
Fadhil perihal keperluannya. Muhammad Fadhil menjawab bahwa beliau
hendak mencari naskah-naskah al-Jailani. Pustakawan tersebut menjawab

“ya, al-Jailani, Filosof Islam”.

Dalam katalog perpustakaan Fadhil mencari dokumen yang
berkaitan dengan al-Jailani. Hal yang mengembirakan, disebutkan di
dalamnya gelar “Sang Filosof Islam” dan “Syekh al-1slam wa al-Muslimin”.
Kedua gelar inilah yang tidak ditemukan Fadhil di tiga benua, kecuali hanya
di Vatikan. Keterangan di perpustakaan Vatikan menyebutkan pula bahwa
al-Jailani menguasai 13 cabang ilmi. Termasuk di sana pula Fadhil

menemukan naskah al-Jailani.*®

Dalam menerbitkan Tafsir al-Jailani Muhammad Fadhil mengacu
pada naskah temuannya. Manuskrip dari naskah-naskah tersebut terbagi

sebagai berikut:

a. Naskah asli tulisan tangan Syaikh Abdul Qadir al-Jailani.

b. Naskah di India, kurang satu juz, ditulis tahun 622 H atau 61 tahun pasca
al-Jailani wafat.

c. Naskah “alif” yang dijadikan sebagai rujukan utama Muhammad
Fadhil.

d. Naskah “ba” yang dimanfaatkan sebagai sumber sekunder.

e. Naskah “jim” juga yang digunakan sebgai pendukung.

f. Naskah yang disalin (turunan) dari naskah “jim” yang berada di Syam

dan sampai sekarang hilang.*

43 Abdurahman Azuhdi, Telaah Otentitas Tafsir Sufistik Abdul Qadir al-Jailani, skripsi jurusan
Tafsir Hadist UIN Sunan kalijaga tahun 2013, h. 95
4 Abdul Qadir, Tafsir al Jailani, Op.cit..., h. 25
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2. Profil Tafsir Jailani

Penerbit membagi kitab ini menjadi 6 jilid yang cukup tebal,

masing-masing jilidnya terdiri dari:

Jilid pertama dimulai dari al-Fatihah hingga al-Maidah.

Jilid kedua berawal dari surat al-An’am sampai akhir surat Ibrahim.
Jilid ketiga memuat surat al-Hijr hingga an-Nur.

Jilid keempat memuat dari surat al-Furgan sampai Yasin.

Jilid kelima dimulai dari surat ash-Shaffat sampai al-Wagi ‘ah.

vV V.V V V VY

Jilid keenam dimulai dari surat al-Hadid sampai an-Nas.

Pembaca akan selalu menemukan ciri khas dari kata pengantar di
setiap surat dengan kalimat awal “la yakhfa” (bukan rahasia lagi / sangat
jelas). Dua kata ini akan digabungkan dengan nasihat yang hadir terkait isi
surat secara umum, tentunya dengan nuansa sufistik. Bila kata “la yakhfa”
menjadi trend pada permulaan surat, maka secara konsisten al-Jailani juga
memberi khas tersendiri untuk Khatimah penafsirannya. Pembaca akan
selalu menemukan nasihat sufistik di akhir surat dengan diawali kata

“alaika”.

Ada hal lain yang menjadi bagian menarik dari tafsir al-Jailani,
yakni variasi penafsirannya dalam setiap basmalah. Bisa jadi al-Jailani
memiliki kesan semantik tersendiri dalam setiap basmallah yang
mengawali surat. Tafsir basmallah diletakan setelah prolog yang diberikan
oleh al-Jailani. Beliau menuliskan secara naratif, seakan berupa kata
sambutan dari Allah swt. Namun demikian secara garis besar setiap

penafsiran yang ada tidak keluar dari ide pokok ayat tersebut.

Beigitulah seterusnya satu persatu basmallah mengandung tafsir
yang mandiri. Sejalan dengan keterikatan antara satu surat dengan yang

lainnya. Mengisi ruang kosong dalam setiap awal perjalanan dalam
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meyelami makna al-Qur’an baik yang dituturkan secara dzahir, maupun
imajinasi kreatif pengarang dalam menyusun makna batin. Meskipun
demikian, rupanya al-Jailani masih tetap konsisten dengan ulama figh
(syari’ah) yang bersepakat tentang tidak perlunya ada basmallah pada
permulaan surat al-Taubah. Berefleksi tentang pendapat ini, al-Jailani tidak

mencantumkan basmallah beserta tafsirnya.*®

3. Beberapa pandangan Ulama’ yang mengomentari Tafsir al-Jailani
diantaranya adalah :

a) Menurut Syaikh Fadhil (pentahkig-editor, kitab Tafsir al-Jailani) tafsir
ini tidak seperti tafsir yang lain, yang berpegang pada ilmu dan faham
tertentu, akan tetapi berorientasi pada menghidupkan ruh, tagqwa,
menghubungkan antara murid dengan guru, dengan harapan
mendapatkan ketinggian derajat.

Menurut Syaikh Fadhil ketika seminar (Bedah Tafsir al-Jailani)
ada beberapa kelebihan dari tafsir al-Jailani, diantaranya adalah corak
Isyari dan ilmiah yang begitu kental dalam tafsir tersebut. Sebagai
contoh, misalnya, ungkapan yang sering digunakan oleh para ahli tafsir
dalam ayat pertama surah al-Ikhlash: “Katakanlah (wahai
Muhammad) ”. Tetapi, Syaikh tidak pernah memakai nama secara
langsung melainkan dengan julukan, antara lain, “Wahai Rasul yang
paling sempurna”, “Wahai insan sempurna,” dan lain sebagainya.
Selain  itu, dalam penafsiran tiap lafal Basmalah yang terdapat
dipermulaan surah, sesuai dengan makna yang terkandung dalam surah
secara keseluruhan. Dengan demikian, ada 114 tafsir berbeda terkait
lafal basmalah. Di penghujung pembahasan, Syaikh menyertakan doa.
Tak hanya pada kitab Tafsir al-Jailani, akan tetapi pola ini dituliskan

ditiap karyanya. Sebagai contoh dalam surah al-Fatihah, setelah uraian

4 Abdurahman Azuhdi, Telaah Otentitas Tafsir Sufistik, Op.cit..., h. 96
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tentang makna ayat ke-2, Syaikh menyertakan kata ‘Amin’, Semoga

diterima Engkau Wahai Maha Pengasih. Tafsir al-Jailani lebih dekat

dengan Tafsir Bi al-Ma’tsur yang menafsirkan ayat dengan ayat,
dan hadist. Dalam kesempatan tersebut, Syaikh Fadhil juga mengatakan
bahwa pencariannnya menemukan banyak hal yang baru.

Dalam pengantar penerjemah dan penerbit kitab Tafsir al-

Jailani, direktur Markaz al-Jailani Asia Tenggara yakni Syaikh

Rohimuddin Nawawi al-Jahary al-Bantani memberikan ulasan tentang

keistimewaan yang terdapat dalam kitab tafsir tersebut. Beliau

memaparkan bahwa:

1) Pada kitab ini, ayat demi ayat ditafsirkan dengan cara penuturan
dan ungkapan yang mudah, singkat dan sistematis. Jika terdapat
ayat yang dapat ditafsirkan dengan ayat lain maka dijelaskan sambil
dibandingkan antara dua ayat tersebut, sehingga makna dan
tujuannya semakin jelas. Dapat dikatakan bahwa tafsir ini sangat
memperhatikan cara penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an. Lalu
setelah selesai, beliau mulai menuturkan beberapa hadist marfu’
yang berkenaan dengan ayat tersebut, sambil menjelaskan
argumentasi dengan mengiringi perkataan para sahabat, tabi’in dan
ulama salaf.

2) Dalam ayat-ayat yang terkait dengan hokum fikih, tafsir ini tampak
mentarjih sebagian pendapat ulama dan mendhaifkan serta
mensahihkan sebagian riwayat secara tersirat, singkat dan dengan
redaksi yang hemat, tidak seperti yang banyak dilakukan mufasir
lain. Hal ini menunjukan bahwa pengarangnya adalah seorang yang
memiliki pengetahuan ilmu hadist yang sangat mapan.

3) Tafsir ini tergolong tafsir isyari. Meskipun tidak semua ayat dalam
surah al-Qur’an ditafsirkan dengan Isyari, akan tetapi struktur

dalam bangunan pandangan sufi terhadap tauhid melalui penafsiran
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beliau kepada seluruh ayat-ayat al-Qur’an, sangat sistematis, runtut
dan sempurna. Sehingga ini memperkuat tafsir al-Jailani sebagai
sebuah referensi utama, serta standar matlamat bagi umat islam,
khususnya para penempuh jalan menuju Allah swit.

4) Sebagai sebuah kitab dan rujukan tasawuf tingkat tinggi (first
class), kitab ini juga menyebutkan sanad dan kualitas hadist,
mentarjih sesuatu yang dipandang benar tanpa fanatik atau taklid
tanpa dalil. Tafsir ini benar-benar bersih dari Isra 'iliyyat yang tidak
terdapat dalam al-Qur’an dan Hadist.

5) Terbukti tafsir al-Jailani telah diterima dan tersebar di seluruh dunia
Islam serta diakui oleh para ulama, seperti Syaikh Ali Ju’ah (mufti
mesir), mufti Syiria, mufti Libanon, serta Syaikh sufi seperti
murabbi besar Syaikh Youssef Riq al-Bakhour dan lain-lain.*

c) Tanggapan beberapa tokoh yang mengikuti bedah tafsir itu, seperti KH
Abdul Manan ketua Lembaga Takmir masjid Nahdlatul ‘Ulama (LTM
NU). mengatakan bahwa bedah Tafsir Al-Jailani ini penting dilakukan,
supaya muslim Indonesia mengetahui Syaikh Abdul Qodir secara
menyeluruh.

“Maklum saja tafsir ini tidak banyak diketahui, karena belum lama
ditemukan. Kitab ini baru diterbitkan setahun yang lalu, oleh
penerbit di Istambul Turki. Insya Allah, kita ini akan memperkaya
khazanah kelimuan kita di pesantren khususnya, dan umat Islam
umumnya, ”.

d) Pengamat sufi KH Lugman Hakiem mengatakan tafsir al-
Jailani merupakan sebuah karya monumental:

“Saya kira ini merupakan salah satu monumen terbesar abad ini.
Tafsir yang semula hilang kini dapat ditasheh kembali. Insya Allah

46 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Op.cit..., h. xxiv.
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kitab ini akan melengkapi khasanah di perpust akan pondok
pesantren dan universitas di negeri ini,”.
Lukman menambahkan bahwa banyak kitab-kitab tafsir dalam

perspektif tasawuf yang belum masuk ke Indonesia. Adanya tafsir ini
menjadi salah satu yang akan menambah referensi dalam dunia tafsir di
tanah air.

"Terus terang saja, pesantren tidak banyak membalah (mengaji)
kita bercorak sufistik. Dengan hadirnya kitab ini, minat pesantren
terhadap kitab tafsir tasawuf akan meningkat. Kita baru berhenti
pada suluk atau pengamalan, belum kajian tasawuf yang serius dan

beragam. Dengan kitab ini, cinta kita pada beliau dengan tahu dan

paham, bukan cinta buta,”.*"

C. Penafsiran Ayat-ayat Qasam di awal Surat dalam Tafsir al-Jailani

Adapun pada pembahasan kali ini penulis memaparkan yang beliau
gunakan untuk menafsirkan Ayat-ayat Qasam di awal Surat menurut Syaikh

Abdul Qadir al-Jailani dalam tafsir al-Jailani adalah sebagai berikut:
1. QS. Al-Ashr

o5 o 2 gl adlly padll Sl Llew dll 3T (12 aall)y jadlly
(ke pdl aalgdg Y L3I Sl sl

Artinya :

(/,.a.d° Af 3) [Demi masa]. Allah s.w.t. bersumpah dengan masa dan waktu

untuk mengungkapkan kekalnya wujud azali yang abadi dan keberadaannya

yang tidak akan pernah musnah.*®

2. QS. Al-“Adiyat

47 http://yuksholat5.blogspot.com/2011/12/membedah-tafsir-syeikh-abdul-qodir-al.htm| di

akses pada tanggal 07 juni 2018
4 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Op.cit, Juz 6., h. 425
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LSP dwddll il Sy wleew @3l (10 Slslall) (Lee SUsWY)

Big! Al Sk Jsdly 61y 9ol A gty By 91301 s o0

dge g, ogrgl sliad g gl 3L ity OGN dnk Flas o6

T Aguld) Sl g e Caalad Ll g Ly Lgd) Bad bl

J! E}JJ —aa sadt Sy | guall die 4l ua\.mi gl 9B ! c,{aj\j
.O\Sfﬁ\j J ! O\J'rij o&ﬁ:ﬂ‘ 95 o Lediy eyl dads

Arinya :

(E sjalé-}lii\ 9) [Demi kuda perang yang berlari kencang dengan

terenggah-enggah]. Di sini Allah s.w.t. bersumpah dengan jiwa-jiwa suci yang
bersih dari berbagai macam kotoran dan lupa, dia menyerupakan jiwa-jiwa
tersebut dalam hal kecepatannya dengan kuda yang bagus, yang berlari cepat
melintasi jalan-jalan sempit suatu daerah dan melewati sel tahanan watak
manusia menuju cakrawala kewajiban dan tingkatan alam-alam ketuhanan,
dengan penuh kerinduan dan rasa simpati kepadanya. Oleh karena itu, setiap
kali hambatan yang terputus dari rintangan orang menjadikan suara larinya

terengah-engah.

Dan suara ketika berlari: adalah suara napas orang persia pada musuh,
dan jiwa-jiwa yang memperlihatkan rasa rindu akan tempat tugas wajib, dan
pernafasan kemungkinan dari kesedihan kuda-kuda dan pimpinan-pimpinan

perang.*

3. QS. At-Tin

49 1bid., h. 415
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g 2S5 Al 231 8 O LB (12 ol (Osly edh)) 3 ((9))
S W s

Artinya :
(03531 3 ¢ 3) [Demi Tin dan Zaitun], keduanya adalah dua gunung

yang berada di tanah yang disucikan, yang memiliki banyak pepohonan dengan

buahnya yang berlimpah.®°
4. QS. Ad-Dhuha
TP LS (Sl SN O Bg,i 39 s (1 A ((F29)

LAY 8t Ry
Artinya :

(gi'd‘ 9) [Demi waktu matahari sepenggalan naik] maksudnya; atas

nama terbitnya matahari dzat ke-Esaan yang kekal, saat munculnya pancaran

agama Muhammad.>!
5. QS. Al-Lail

oS RSt Y Al gl 3y ¢ sF (10 STy (et 131 Je9))

Bk Wghyp B e Slially sle¥) e d5500 OIS psdd  dal) sleal)
Artinya :

(Lot \3; J..U\ 3) [Demi malam apabila menutupi] maksudnya: atas

nama identitas kegaiban llahi yang bersemayam di tempat tersembunyi nan

% 1bid., h. 393
5 1bid., h. 386
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berawan, dan ditutupi oleh berbagai macam warna yang menghasilkan nama-

nama dan sifat-sifat-Nya, karena kuatnya kilauan warna tersebut.>?

6. QS. Asy-Syams

sl e sl e AL U OV e 3y 0 8T (e dly))

8T o o Laiad) (10 ety ((le2)) 3% ((9)) @9 sliad 585 cloall
NSt ALl auall

Artinya :

(id %)) 3) [Demi matahari] keesaan Dzat yang memancarkan kilauan

sinar dari langit alam nama yang berawan dan dari cakrawala jagat raya

ketuhanan, (3) [dan] demi (LéLéafo) [cahayanya di pagi hari] yang membentang

di atas cermin ketiadaan yang dapat menerima pantulannya.®

7. QS. Al-Balad

Gty BaYI Syl el daS gl (A 1s -3 Yy)
AR Dol el s 8,8l QLYY el 3] 358000 (das 131 sl g2
aiy O d> Y J8Y bl by Cady @ — A s — 3G : sm (A1 1))
T st e L (g
Artinya :
(,\1.;3\ \Aé (‘.—«3; ‘:f) [Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini] yang

menjadi harapan terakhir orang-orang yang memiliki keinginan dan
permintaan, yaitu golongan terbesar kaum bertuhan. Sebab tidak perlu

bersumpah bagi para ahli ma‘rifah. Jadi, sumpah diungkapkan kepada orang-

52 1bid., h. 380-381
53 1bid., h. 375
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orang yang melupakan [dengan kota ini], yakni kota Mekkah yang dimuliakan
Allah s.w.t. dan yang di dalamnya dibangun bait-ul-zaram, di mana tidak ada

seorang pun yang diperbolehkan melakukan hal-hal yang terlarang.>*

8. QS. Al-Fajr

Pl paddl Bl ae SN Gy 1 sl (10 2y (i)

(391 Je Y 38ly claall sl o SO dsla )i
Artinya :

(j.uéj\ 9) [Demi waktu fajar] maksudnya: demi menyingsingnya fajar

kebahagiaan yang terbit dengan melahirkan kasih sayang yang berkilauan dari

langit keesaan dan dari cakrawala alam ketuhanan yang tertinggi.>

9. QS. Ath-Thariq

’d‘j}j‘j ...."' \ ‘}Lbﬁ U’o Z\J}ﬁl‘ ,Z\.;}QW\ ;.Lc"iﬂ\ el (}’j . ‘*si ((9L°'“J‘j))
cilarey U1 (1 : Gy ((Gylhy) 3% ((9)) I Laasdd ylita e Dlad
$5 LAl Al o peiie Oguwldl dads o8 19l Lk Jlr i 3T Js g

Syt g ladll Ll | A Qi ciasis gt sliad
Artinya :

(s\esd! 9) [Demi langit] maksudnya: demi langit nama ketuhanan yang
terjaga dari segala macam pengubahan dan penghilangan, dan yang tidak bisa

dijangkau oleh semua bentuk angan-angan dan khayalan: (3) [dan] demi

(@)\LJ‘) [yang datang pada malam hari] yang menyilaukan sekelompok

% lbid., h. 231
% 1bid., h. 367
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manusia setelah mereka berhijrah dari sifat kemanusiaannya seraya berjalan —
dengan kebulatan tekad yang suci — menuju jagat raya ketuhanan berdasarkan

tarikan alami dan kecenderungan fitrah yang bersifat maknawi.>®
10. QS. Al-Buruj
Sl e 3 ddoed) dndadl) Olially sl slet 39 & ((slmdly))

Bl | grinids gl Sy AW Gl wsddl e (1 : o) ((@as &)
A Wyl 6l Oliand)
Artinya :

(slsd! 9) [Demi langit] nama-nama dan sifat-sifat yang bercahaya dan

memancarkan sinarnya di alam ketuhanan, (Gj}ﬂ\ 9\3) [yang mempunyai

gugusan bintang] dari jiwa-jiwa suci yang menerima pantulan sinarnya dan

disiapkan untuk meraih limpahan cahaya Dzat-Nya.>’

11. QS. An-Nazi’at

Sl e o 3Ll pses gl Clalsll (el @ ()

slio ddndl) Blzadeg | gl (:5\53 J (,.@.9\):....»‘2 (1 D oleydhy ((8,8)) O\Sﬂ\j

I é\.c
Artinya :

(i ;\3\ 9) [Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa)] dan

membebaskan semua arwah hamba dari penjara tabiat dan kecenderungan,

% 1bid., h. 341
57 1bid., h. 332
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z
Z «

(@}*) [dengan keras] karena mereka tenggelam dalam watak kemanusiaan dan

keperluannya serta terhalang dari alam ketuhanan yang murni.*®

12. QS. Al-Mursalat

Ll N R e A N LTI (CO RN 2 ()
i @I By Bylasll ((15,6)) e Leily Sguldl fle OSCw £yl 2195y
Artinya :

(<M L )y [Demi (malaikat-malaikat) yang diutus] Demi hak angin

yang membawa ketertarikan bau harum ilahiyyah yang berhembus dari arah

alam Lahut, untuk mengharumi arwah yang mendiami alam Nasut dan bayang-
bayang-Nya, ((®,)) supaya mengenal dan menyatu yang menyatu diantara
mereka dari segi hakikat.>®

13. QS. Al-Qiyamah

B o 8 31 Lgaldy gy (6,01 il ¢ By 81 (LA i ol )

Gl 31 D)l L ey Lgaldy e gBy ol uSh OF 08 38 (g Laysgl

oy de gl alis
Artinya :

(L) a5 (’,..:éf ‘ﬁ)) [Aku bersumpah dengan hari kiamat] maksudnya,

Aku bersumpah dengan terjadinya hari kiamat dan ketetapan kepastian-Nya.

% 1bid., h. 279
% 1bid., h. 257
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Karena hari kiamat dari akhir penampakannya itu diperkuat dengan sumpah

bagi yang sudah maqom ma’rifat ketauhidan dan maqom yakin.®

14. An-Najm

B DUyl gkl B3 Ayglbt Bl pgndl 3 T (32 13 @dly))
AN B Il ety A gl slid (L) Slepd! Sladb 3 18 19agd a0 e o
s

. -

Artinya :
(S92 13 (v-’.uj\j) [Demi bintang ketika terbenam] Demi bintang-bintang

yang sangat berat yang tengelam, yang turun dalam hati hamba-hamba Allah
swt yang dikehendaki tuhan dari alam Lahut. Untuk menunjukkannya dalam
kegelapan-kegelapan yang ditentukan Allah swt sampai ruang ketauhidan yang

luas dan cahaya matahari dengan keEsaan dzat-Nya yang sejati.5!
15. Ath-thur

391 o8 oF) L 0skdly sgladt e et SN Gy 81 ((5)1g))
.O}o&hﬁ

Artinya :
((u5d'9)) [demi bukit] demi dzat-dzat yang disucikan secara lahir dan

batin yang bersih dari yang tampak dan yang tersembunyi.®

16. Adz-Dzariyat

€0 Ibid., h. 231
61 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Juz 5, Op.cit..., h. 443
62 |bid., h. 428
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‘553 gsl"' 3.3;\.?‘).\‘ Ol o 3.9\73)\ Sl 9 o™ ((CJ\@\.U\)))
((1953)) 4! 8LaS o W gt A LI 3,31 L gddl Cardly 9yds Eut | AJ3YI Byl

(oY Uiy it Tl 2 pomdly | Baidl o o Candly gyl 0 o g
Artinya :

((<\4y\U19)) [Demi (angin) yang menerbangkan debu] berarti demi

jiwa-jiwa kerohanian dari keindahan ruh-ruh yang dijaga yang kekal abadi,
sehingga ruh-ruh dan kebangkitan jiwa-jiwa yang baik sesuai dengan
munculnya sifat ketauhidan. Semacam kemurnian dan kebangkitan sebagai

jalan kerinduan, kerinduan sebagaimana awal yang hakiki dan asal yang asli.%®

17. Ash-Shaffat

VY Ol Jg ol £ Sldall s gy ) ((BLlg))
ol oo Ola alriy ¥y 0l 8 0T JS'Q wbrmw 92 31 Wil y wiggad o laull
2ol 13U Og e 058 s gbly Ogalls Ogalla i, Shol ais Ol ¥ (L0
0sliad agly dole 8 3 Wbl gl e o8
((«8Lal\9)) [Demi (rombongan malaikat) yang berbaris bershof-shof]
nama-nama dan sifat-sifat ketuhanan, rombongan yang bershof-shof disekitar

Dzat ahadiyah (yang Maha Esa) yang menunggu terhadap kehendak dan tajalli-

Nya. Karena Allah swt disetiap waktu itu dalam kesibukan. Tidak ada

kesibukan yang menyibukkan-Nya dari kesibukan lain. ((&«)) mereka sama

sekali tidak akan berpaling dari-Nya. Bahkan mereka meluap-luap cintany,

terus-menerus, tenggelam dalam kerinduan, menunggu terhadap apa yang akan

8 1bid., h. 410
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diperintahkan oleh Rab-Nya dari rencana ketetapan-Nya yang tersimpan dalam
ilmu-Nya dan lauh al-mahfudz-Nya.%

D. Metode dan Corak Tafsir al-Jailani

Tafsir ini memiliki judul “Tafsir al-Jailani” jika dilihat dari sampul
depan cetakan tafsir ini. Hal tersebut menegaskan bahwa tafsir ini dinisbatkan
kepada Syekh Abdul Qadir al-Jailani. Tafsir karya al-Jailani tidak seperti kitab-
kitab tafsir lainnya yang berpegang pada ilmu. Akan tetapi kitab tafsir beliau
lebih berpegang kepada isyarat-isyarat yang menghidupkan ruh, meletakkan
tagwa di satu sisi, dan di sisi lain menghubungkan antara murid dan gurunya,
agar si murid bisa naik menuju derajat yang tertinggi. Meski demikian dalam
pengantar cetakan tafsir ini, editor menyebutkan bahwa sebenarnya nama dari
kitab tersebut adalah “al-Fawatih al-lllahiyyah wa al-Mafatih al-Ghaibiyyah
al-Muwaddihah lil al-Kalim al-Qur’aniyyah wa al-Hikam al-Furganiyyah”.
Yakni membicarakan tentang pengaruh isayarat-isyarat al-Qur’an terhadap diri
beliau sendiri akibat dari kedekatannya dengan Allah swt dan wushulnya
dengan Nabi saw, yang tentu saja tiap-tiap orang berhak mengalami
pengalaman yang berbeda-beda dengan al-Quran sesuai dengan kadar
mujahadah dan kedekatannya dengan Allah swt. Kitab ini pertama Kkali
diterbitkan pada tahun 1998 oleh markaz al-Jilani li al-Buhuts al-1imiyyah wa
Tab’a wa al-Nasyr Istambul Turki. Sebelum diterbitkan, naskah dari tafsir al-
Jailani telah mengalami proses pencarian yang melelahkan dan koreksi yang

melelahkan.%®

Berbicara tentang metode Tafsir al-Jailani, maka dapat dijelaskan

dalam beberapa segi, antara lain:

® 1bid., h. 6
8 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Tahgiq Muhammad Fadil al-Jailani, Istambul:
Markaz al-Jailani li al-Buhuts al-llmiyyah, 2013, juz, I, h. 28-29
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a. Segi sumber penafsiran

Dilihat dari segi sumber penafsirannya, Tafsir al-Jailani termasuk
dalam ketegori tafsir bi al-igtirani. Hal ini karena dalam menafsirkan
ayat al-Qur’an al-Jailani memadukan antara riwayat yang kuat dan
shahih dan hasil Bi al-Rayi yang sehat,®® riwayat yang disebutkan al-
Jailani dalam tafsirnya kebanyakan terkait dengan asbab al-nuzul,
meskipun demikian, dalam menyebutkan riwayat, al-Jailani tidak
menyertakan sanad yang lengkap.

Contoh :

M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin Dalam Memahami al-Qur an,
Surabaya: Imtiyaz, 2010, h. 14
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Pada contoh di atas nampak bahwa dalam menafsirkan sebuah
ayat, terkadang al-Jailani mengemukakan riwayat baik sebab nuzul
atau hadits yang mendukung (dalam contoh adalah riwayat sebab
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nuzul). Tetapi, al-Jailani tidak menyebutkan sanad yang lengkap
dari riwayat tersebut.%’

b. Segi cara penjelasannya

Dilihat dari segi cara al-Jailani dalam menjelaskan ayat al-Qur’an,
Tafsir al-Jailani termasuk dalam kategori tafsir yang menggunakan
metode Bayani, yaitu penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an hanya dengan memberikan keterangan secara deskriptif tampa

membandingkan riwayat dan mmeberikan pentarjihan antar sumber.5®
c. Segi keluasan penjelasan tafsir

Dilihat dari segi keluasan penjelasan tafsir, Tafsir al-Jailani
termasuk dalam tafsir yang menggunakan metode Ijmali vyaitu
menafsirkan ayat al-Qur’an secara global, tidak mendalam dan panjang

lebar.%® Dapat dilihat pada contoh di bawah ini:

67 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Juz 1, Kairo: Dar al-Rukni wa al-Magam, 1430 H/

2009 M, h. 303

8 M. Ridlwan Nasir, Perspektif, Op.cit..., h.16

% 1bid.,
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Dari contoh penafsiran dapat diketahui bahwa al-Jailani

menggunakan metode Ijmali dalam menafsirkan ayat al-Qur’an

yang ditandai dengan penafsiran yang global dan cenderung singkat.

Selain itu, pada contoh di atas, juga nampak metode Bayani

(deskriptif) yang digunakan al-Jailani. Dalam menafsirkan (pada

contoh di atas), al-Jailani hanya menjelaskan secara global (Ijmali)
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dan hanya mendeskripsikan tanpa mentarjih atau menghadirkan
pendapat mufassir yang lain (sebagai indikasi metode Bayani).

d. Segi sasaran dan tertib ayat

Dari segi sasaran dan tertib ayat yang ditafsirkan, Tafsir al-Jailani
tergolong tafsir yang menggunakan metode tahlili. Metode tahlili
sangat terlihat jelas pada Tafsir al-Jailani, yang mana al-Jailani
menafsirkan al-Qur’an lengkap tafsir ini terdiri lengkap 30 juz sesuai

dengan urutan mushaf Utsmani.™

Selain metode, hal yang tidak dapat dipisahan dari sebuah tafsir
adalah corak atau natijah dari sebuah tafsir. Corak tafsir merupakan aspek yang
sangat bergantung pada kecenderungan atau bidang keilmuan yang dikuasali
oleh mufassir. Tafsir al-Jailani adalah tafsir yang dikarang oleh seorang sufi
masyhur, yakni Abdul Qadir al-Jailani. Mendengar nama pengarangnya saja,
khalayak sudah dapat menerka bahwa laun yang mendominasi tafsir ini adalah
sufi (Isyari).

Dalam mugaddimah Tafsir al-Jailani, Fadhil Jailani menyebutkan
bahwa Tafsir al-Jailani merepresentasikan tasawuf yang hakiki, murni, bersih,
mengikuti al-Qur’an dan al-Sunnah, dan dari sini dimungkinkan bahwa dalam
menulis tafsirnya, al-Jailani menggunakan manhaj tasawufnya dan jumhur
ulama memberi kesaksian bahwa manhaj al-Jailani ini adalah manhaj yang

luhur.t

Penafsiran sufi Isyari yang digunakan oleh al-Jailani dalam menafsirkan
ayat al-Qur’an sangat terlihat jelas. Hampir semua ayat yang al-Jailani tafsirkan

selalu dihubungkan dengan ketauhidan yang mana ketauhidan adalah pokok

0 pid.,
1 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Op.cit..., Juz 1., h. 27
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ajaran tasawuf. Hal ini dapat dilihat pada contoh penafsiran al-Jailani dibawah

ini:
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BAB IV

ANALISIS PENAFSIRAN AYAT-AYAT QASAM DI AWAL SURAT
DALAM TAFSIR AL-JAILANI DAN CORAK PENAFSIRAN SYAIKH
ABDUL QADIR AL-JAILANI

A. Penafsiran Ayat-ayat Qasam di awal Surat dan Jawab Qasam dalam

Tafsir Jailani

Menurut analisa penulis penafsiran yang berawal dari beberapa

pengertian gasam yang ditulis di bab Il di atas dapat ditarik kesimpulan

bahwa gasam adalah menguatkan sesuatu dengan menyebut nama Allah swt

atau salah satu sifat-Nya dengan menggunakan huruf sumpah (al-Qasam),

yaitu waw, ba, dan ta, seperti wallahi (demi Allah), billahi (demi Allah),

dan tallahi (demi Allah).

Dari pengertian gasam yang dikemukakan oleh para ahli itu tampak

seakan-akan mereka menyamakan gasam dalam al-Qur’an dengan sumpah

yang dilakukan manusia, yakni sama-sama bertujuan menguatkan isi

informasi atau pesan yang disampaikan kepada pihak lain. Di sini kita tidak

sependapat dengan para ahli tersebut, sebab dalam pendapat serupa itu

tersirat seakan-akan Tuhan juga bersifat bohong. (Maha Tinggi dan Maha

Suci Allah dari anggapan demikian); padahal sebagaimana ditegaskan

dimuka bahwa Allah itu maha benar secara mutlak dalam arti yang

sesungguhnya dan seluas-luasnya; jadi sedikitpun tak ada kecurangan

apalagi bohong dari pihak Allah swt. Jika demikian halnya, maka konotasi

sumpah dalam al-Qur’an berbeda sama sekali dari sumpah yang dilakukan

oleh manusia.

Mengingat perbedaan yang demikian mendasar, maka tuhan dapat

memakai apa dan siapa saja yang dikehendaki-Nya dalam bersumpah.

Setelah memperhatikan uraian diatas, Kita dapat berkata bahwa yang

dimaksud sumpah dalam al-Qur’an ialah wahyu Allah swt yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad saw dalam bentuk kalimat sumpah. Berhubungan
dengan ma’rifat, hakikat serta hikmah Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, beliau

juga mengajak kepada orang untuk taat ibadah yang dikerjakan dan

86
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dinisbahkan kepada orang-orang yang mempunyai azm (harapan)
yang berorientasi pada ketauhidan.

Penulis juga menjumpai dalam Tafsir al-Jailani juz 1, dalam
khatimah surah al-Bagarah ungkapan:

“Di dalam al-Qur’an ini mempunyai makna-makna yang
dikehendaki Allah, seharusnya orang-orang yang membaca al-
Qur’an mensucikan dirinya baik dlahir maupun batin dari segala
sifat basyariyah (manusia) dengan cara menghilangkan hawa-
nafsu”.’

Berdasarkan hal diatas maka penulis menganalisa bahwa Syaikh

Abdul Qadir al-Jailani dalam memaknai ayat-ayat al-Qur’an menjauhkan
diri dari sifat subjektifitas dan mengikuti hawa nafsu. Dan yang lebih
menakjubkan lagi, beliau lebih hati-hati. Hal ini terbukti bahwa dalam tahap
membaca saja disarankan untuk mensucikan diri baik dlahir maupun batin.
Qasam dalam al-Qur’an bermuatan rahasia untuk menguatkan
pesan-pesan al-Qur’an yang sampai kepada manusia terutama untuk orang
yang masih ragu-ragu, menolak bahkan mengingkari kebenaran ajaran-
ajaran al-Qur’an.
Berikut hal-hal yang penulis cermati :
1. Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dalam menafsirkan Ayat-ayat Qasam di
awal Surat dilihat mugsam bih-nya:
l. Syaikh Abdul Qadir al-Jailani ketika menafsirkan ayat Qasam
dengan Mugsam bih waktu di dalam al-Qur’an, yaitu:
a. Surat al-‘Ashr, secara tidak langsung beliau ingin mengenalkan
Allah swt dengan waktu-Nya.

Gl aully panlly iy aibes dll @l (1 jell) el

(ol alg3g Y LY gzl sy o8 JLe ga

1 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Tahqiq Muhammad Fadil Jailani al-Hasani al-
Tailani al-Jamazrag, Juz 1, Kairo: Dar al-Rukni wa al-Magam, 1430 H/2009 M, h. 245
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Artinya : ( ,.ad\ 9) [Demi masa]. Allah s.w.t. bersumpah

dengan masa dan waktu untuk mengungkapkan kekalnya wujud
azali yang abadi dan keberadaannya yang tidak akan pernah
musnah.?

Hal ini berbeda dengan Tafsir Depag, dalam ayat ini Allah
swt bersumpah dengan masa yang terjadi di dalamnya bermacam-
macam kejadian dan pengalaman yang menjadi bukti atas kekuasaan
Allah yang mutlak. Perubahan-perubahan besar yang terjadi pada
masa itu sendiri, seperti pergantian siang dengan malam yang terus-
menerus habisnya umur manusia dan sebagainya merupakan tanda
keagungan Allah swt.?

b. Surat adh-Dhuha, secara tidak langsung beliau ingin mengenalkan

agama Allah swt lewat utusan-Nya yaitu nabi muhammad saw.
e Y T I Y (T D)
A 3t ki v s (e

Artinya: (Géaf‘d\ 35) [Demi waktu matahari sepenggalan

naik] maksudnya; atas nama terbitnya matahari dzat ke-Esaan yang
kekal, saat munculnya pancaran agama Muhammad.*

Hal ini berbeda dengan Tafsir Muyassar, Aku benar-benar
bersumpah dengan waktu matahari sepenggalahan naik, kecerahan
suasananya, kehadirannya di dunia dengan cahayanya yang terang
benderang, dan kemunculannya di atas semesta dengan

2 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Op.cit..., Juz 6., h. 425

3 Departemen Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya, juz X, PT Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta,
1990, h. 781

4 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Op.cit..., Juz 6., h. 386
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keindahannya yang menentramkan. Semua ini merupakan bukti
akan kemegahan dan keindahannya.®

c. Surat al-Lail, secara tidak langsung beliau ingin mengenalkan
identitas allah yang tersembunyi lewat berbagai kilauan nama-nama

dan pancaran sifat-sifat-Nya.

LAY Al Ayghl gy ool (s Y (2 13 Sy
el e A3l LS el 1 slaall e G Al
MBlalg gy 8ud e Ol
Artinya: (gs““ \3; J-JS\ 9) [Demi malam apabila menutupi]

maksudnya: atas nama identitas kegaiban Ilahi yang bersemayam di
tempat tersembunyi nan berawan, dan ditutupi oleh berbagai macam
warna yang menghasilkan nama-nama dan sifat-sifat-Nya, karena
kuatnya kilauan warna tersebut.®
Hal ini berbeda dengan Tafsir al-Maraghi, Aku bersumpah
dengan nama malam hari yang menutupi segalanya dengan
kegelapan. Waktu itu adalah saat beristirahat bagi sekalian manusia
dari segala kesibukan pekerjaan — mereka bisa tidur nyenyak dan
tenang.’
d. Surat al-Fajr, secara tidak langsung beliau ingin mengenalkan
lahirnya kasih sayang yang berkilauan dari alam ketuhanan yang

maha tinggi.

5 ¢Aidh al-Qarni, Tafsir Muyassar, Terj, tim Qishti Press; Jakarta : Qishti Press 2007, h.
622

® Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Op.cit..., Juz 6., h. 380-381

" Ahmad Musthofa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir al-maraghi, Terj; Anwar rasidi, Juz 30,
Pustaka al-Azhar, Bandung, 1992, h. 307
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Artinya: ( ;ui\ 3) [Demi waktu fajar] maksudnya: demi

menyingsingnya fajar kebahagiaan yang terbit dengan melahirkan
kasih sayang yang berkilauan dari langit keesaan dan dari cakrawala
alam ketuhanan yang tertinggi.®

Hal ini berbeda dengan Tafsir Salman, yang mengutip dari
Imam Fakhruddin menjelaskan bahwa Fajar digunakan sebagai
sumpah oleh Allah swt, karena menunjukkan bahwa waktu malam
telah habis dan terangnya siang sudah mulai tampak. Di samping itu,
baik manusia maupun hewan seperti burung dan binatang buas,
sudah mulai beraktivitas mencari rizeki.

Arti lainnya, fajar ialah salat fajar digunakan sebagai sumpah
oleh Allah swt karena sebagai permulaan siang, dan di dalam shalat
fajar itu berkumpul malaikat malam dan malaikat siang. Makna
lainnya, fajar ialah hari yang ditentukan, yaum al-Nahri, yaitu hari
yang berkenaan dengan peristiwa Nabi Ibrahim. Ada pula fajar
Dzulhijjah dan fajar muharram. Kemudian juga ada fajaruyun yang
artinya “wahyu mulai keluarnya” dan dari itulah adanya kehidupan.®

Il. Syaikh Abdul Qadir al-Jailani ketika menafsirkan ayat Qasam
dengan Mugsam bih langit dan benda langit di dalam al-Qur’an
yaitu:

a. Surat asy-Syams, secara tidak langsung beliau ingin mengenalkan

kilauan Dzat ke-Esa-an Tuhan pada jiwa-jiwa yang suci untuk ber-

tajalli.

8 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Op.cit..., Juz 6., h. 367
® Tim llmiah Salman ITB, Tafsir Salman, Mizan Pustaka, Bandung, 2014, h. 284-285
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Artinya: (w&iﬁ\ 9) [Demi matahari] keesaan Dzat yang

memancarkan kilauan sinar dari langit alam nama yang berawan dan

dari cakrawala jagat raya ketuhanan, (3) [dan] demi (L)

[cahayanya di pagi hari] yang membentang di atas cermin ketiadaan
yang dapat menerima pantulannya.©

Hal ini berbeda dengan tafsir al-Maraghi, Allah swt
bersumpah memakai nama matahari baik pada saat terbenam
maupun pada saat terbit. Sebab matahari merupakan makhluk
terbesar yang menunjukkan pada kekuasaan penciptanya. Allah
bersumpah pula memakai sinarnya, sebab sinar matahari merupakan
sumber kehidupan bagi makhluk hidup. Jika tidak ada sinar
matahari, maka tidak ada kehidupan di dunia ini. Dan jika tidak ada
sinarnya, maka dunia gelap gulita. Demikian pula jika matahari
menampakkan sinarnya yang kekuning-kuningan maka segala
bakteri ataupun bibit penyakit yang ada pada jangkauan sinarnya
akan binasa. Sebab matahari berkemampuan membinasakannya.'!
. Surat ath-Thariq, secara tidak langsung beliau ingin, mengenalkan
Dzat yang Maha Suci dari penyerupaan dan berbagai bentuk
khayalan kepada manusia yang telah meninggalkan sifat-sifat

kemanusiaannya menuju fitrah manusia yang sejati.

10 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Op.cit..., Juz 6., h. 375
11 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir al-maraghi, Op.cit..., h. 295
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Artinya: (slewd! 3) [Demi langit] maksudnya: demi langit

nama ketuhanan yang terjaga dari segala macam pengubahan dan

penghilangan, dan yang tidak bisa dijangkau oleh semua bentuk

angan-angan dan khayalan: (3) [dan] demi (@2&5\) [yang datang

pada malam hari] yang menyilaukan sekelompok manusia setelah
mereka berhijrah dari sifat kemanusiaannya seraya berjalan —
dengan kebulatan tekad yang suci — menuju jagat raya ketuhanan
berdasarkan tarikan alami dan kecenderungan fitrah yang bersifat
maknawi.!?

Hal ini berbeda dengan tafsir Salman, Bersumpah dengan
langit (al-Sama’) serta sesuatu benda yang disebut at-tharig. Dalam
bahasa Arab sehari-hari, istilah tharig digunakan untuk menyebut
tamu yang jarang muncul dan tiba-tiba datang pada malam hari.

Menurut Hamka dalam tafsir al-Azhar makna at-Thariq
adalah “orang yang mengetuk pintu tengah malam agak keras,
supaya yang empunya rumah lekas bangun karena dia membawa
berita penting”. Sementara menurut Muhammad Asad dari Austria

dalam buku tafsirnya The message of the Quran (pesan al-Qur’an),

12 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Op.cit..., Juz 6., h. 341
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kata tersebut bermakna, “seseorang yang datang ke rumah pada
malam hari dan mengetuk pintu”.!3

c. Surat al-Buruj, secara tidak langsung beliau ingin mengenalkan
sifat-sifat Allah yang maha tinggi kepada jiwa-jiwa Yyang
direpresentasikan sifat-sifat tuhan yang mulia.
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Artinya: (sld! 9) [Demi langit] nama-nama dan sifat-sifat

yang bercahaya dan memancarkan sinarnya di alam ketuhanan,

(E}j.j\ 9\3) [yang mempunyai gugusan bintang] dari jiwa-jiwa suci

yang menerima pantulan sinarnya dan disiapkan untuk meraih

limpahan cahaya Dzat-Nya.*

Hal ini berbeda dengan Tafsir Salman, dari asal asul kata al-
buruj, sebagian mufasir menafsirkannya sebagai benteng. Sebab,
biasanya bangunan yang paling pertama tampak (dulu) ketika
mendatangi sebuah kota adalah benteng.

Menurut Fakhruddin, ada tiga pendapat para ahli tafsir dalam
menafsirkan kata al-Buruj :

i.  Buruj, adalah 12 (zodiak/rasi bintang), dan ini sudah sangat
dikenal. Kata ini sangat baik dijadikan sumpah karena
menyimpan makna hikmah yang menagagumkan, karena
matahari berjalan pada 12 rasi itu. Menurut al-Jaba’i sumpah
dalam ayat ini terjadi di langit dunia sebab buruj itu berada di

atas langit dunia.

13 Tim Ilmiah Salman ITB, Tafsir Salman, Op.cit..., h. 238-239
14 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Op.cit..., Juz 6., h. 332
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ii.  Buruj adalah tempat beredarnya bulan. Sumpah dengan makna
ini sangat bagus sekali karena dalam perjalanan bulan banyak
hal yang membuat kita kagum.

iii.  Buruj ialah kawakib yaitu bintang-bintang besar. Mereka
dinamai buruj karena bisa tampak oleh mata.*®

d. Surat an-Najm, secara tidak langsung beliau ingin, mengenalkan
pancaran hidayah allah yang turun di hati jiwa-jiwa yang tengelam

dalam gelapnya kekufuran.
Skl By Ayglbl 311 gl g 5T (892 131 wdlg))
slad 1 Ol Ol 318 Tgusgd gl Jle e 83131 Sy
A1 AU Bl gl s L gl
Artinya: (sg» 13} p-"?"-“ﬁ) [Demi bintang ketika terbenam]

Demi bintang-bintang yang sangat berat yang tengelam, yang turun
dalam hati hamba-hamba Allah swt yang dikehendaki tuhan dari
alam Lahut. Untuk menunjukkannya dalam kegelapan-kegelapan
yang ditentukan Allah swt sampai ruang ketauhidan yang luas dan
cahaya matahari dengan keEsaan dzat-Nya yang sejati.®

Hal ini berbeda dengan tafsir Depag, Demi bintang ketika
hendak terbenam atau turun guna melontarkan jin dan setan-setan,
tidaklah sesat yakni keliru dalam menempuh jalan kebenaran dan
menyampaikannya nabi Muhammad saw yang merupakan
sahabatmu yakni orang yang sangat kamu kenal bagaikan sahabat
yang selalu menyertai kamu dan tidak pula ia melenceng dari
kebenaran dan tiadalah ia berucap menyankut al-Qur’an dan

penjelasan yang disampaikannya menurut kemampuan hawa

15 Tim Ilmiah Salman ITB, Tafsir Salman, Op.cit..., h. 220-221
16 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Op.cit..., Juz 5., h. 443
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nafsunya. la yakni yang disampaikannya itu tiada lain hanyalah
wahyu yang diwahyukan kepadanya.

Kata an-Najm dipahami para ulama’ dalam arti bintang
secara umum, yakni yang memiliki cahaya dan nampak bagi
penghuni bumi.’

M. Syaikh Abdul Qadir al-Jailani ketika menafsirkan ayat Qasam
dengan Mugsam bih makhluk-makhluk dan benda-benda yang
berada di bumi dalam al-Qur’an yaitu:

a. Surat al-Adiyat, secara tidak langsung beliau ingin menunjukkan

kerinduan kepada jiwa-jiwa yang menjalani perintah tuhan oleh
dorongan kerinduan untuk bertemu tuhan, yang di nisbatkan seperti

kencangnya kuda-kuda perang berhadapan dengan musuh.

U Jwig dbrw @Bl (11 CLsllly (e SLsllg)
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Artinya: (G2 g;a\;.;\ij\ 9) [Demi kuda perang yang berlari

kencang dengan terenggah-enggah]. Di sini Allah s.w.t. bersumpah

17 Tim Departemen Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya, Op.cCit..., h. 407-408
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dengan jiwa-jiwa suci yang bersih dari berbagai macam kotoran dan
lupa, dia menyerupakan jiwa-jiwa tersebut dalam hal kecepatannya
dengan kuda yang bagus, yang berlari cepat melintasi jalan-jalan
sempit suatu daerah dan melewati sel tahanan watak manusia
menuju cakrawala kewajiban dan tingkatan alam-alam ketuhanan,
dengan penuh kerinduan dan rasa simpati kepadanya. Oleh karena
itu, setiap kali hambatan yang terputus dari rintangan orang
menjadikan suara larinya terengah-engah.

Dan suara ketika berlari: adalah suara kuda perang pada
musuh, dan jiwa-jiwa yang memperlihatkan rasa rindu akan tempat
tugas wajib, dan pernafasan kemungkinan dari kesedihan kuda-kuda
dan pimpinan-pimpinan perang.

Hal ini berbeda dengan tafsir al-Mishbah, Allah swt
bersumpah dengan kuda perang yang memperdengarkan suara yang
gemuruh.

Allah swt bersumpah dengan kuda yang sifat-sifatnya
tersebut dalam suasana peperangan untuk membangkitkan semangat
perjuangan dikalangan orang-orang mukmin. Sudah selayaknya
mereka bersiafat demikian dengan membinasakan diri berkendaraan
kuda dengan tangkas menyerbu musuh. Diperintahkan agar selalu
siap siaga untuk terjun kemedan pertempuran bila genderang perang
memanggil mereka untuk menghancurkan musuh  yang
menyerang.*®

b. Surat at-Tin, secara tidak langsung beliau ingin menunjukkan
kepada jiwa-jiwa yang di sucikan dari kepentingan nafsu, akan
melahirkan buah-buah amal yang banyak.

18 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Op.cit..., h. 415
19 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Juz 15,
Lentera Hati, Jakarta, 2002, h. 781
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Artinya: (0353 3 &) 3) [Demi Tin dan Zaitun], keduanya

adalah dua gunung yang berada di tanah yang disucikan, yang
memiliki banyak pepohonan dengan buahnya yang berlimpah.°

Hal ini berbeda dengan tafsir al-Maraghi, Aku bersumpah
dengan masa Tin, Nabi Adam as — bapak manusia. Yaitu zaman
ketika nabi Adam dan istinya menutupi tubuhnya dengan pohon Tin.
Dan aku bersumpah dengan masa Zaitun, yaitu zaman nabi Nuh as
dari anak cucunya. Ketika itu Allah menghukum kaumnya yang
ingkar dengan didatangkannya banjir bandang, dan diselamatkan-
Nya nabi Nuh as dan perahunya. Sedang beberapa masa kemudian
datanglah seekor burung membawa daun pohon Zaitun yang
membuat nabi nuh merasa gembira. Sebab hal ini menunjukkan
redanya murka Allah dengan mengizinkan bumi menelan air bah,
agar bumi bisa kembali oleh umat manusia. Kemudian perahu nabi
Nuh as mendarat dan turunlah beliau dengan anak cucunya untuk
menghuni dan membangun kembali bumi Allah.

Kesimpulan — pohon Tin dan Zaitun - Kkeduanya
mengingatkan kepada pada dua masa, yaitu masa nabi Adam as,
sebagai bapak manusia pertama dan masa nabi Nuh as, sebagai
bapak manusia kedua.?

c. Surat al-Balad, secara tidak langsung beliau ingin menginggatkan
pada poros harapan dan permintaan bagi para pelupa dan para
peragu akan Dia yang maha mulia, yang disimbolkan dengan kota

mekkah yang ada ka’bahnya.

20 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Op.cit..., h. 393
2L Ahmad Musthofa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir al-maraghi, Op.cit..., h. 326-327
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Artinya: (,déj\ \-US (‘.-d; ’g) [Aku benar-benar bersumpah

dengan kota ini] yang menjadi harapan terakhir orang-orang yang
memiliki keinginan dan permintaan, yaitu golongan terbesar kaum
bertuhan. Sebab tidak perlu bersumpah kepada para ahli ma‘rifah.
Jadi, sumpah diungkapkan kepada orang-orang yang melupakan
[kota ini], yakni kota Mekkah yang dimuliakan Allah s.w.t. dan yang
di dalamnya dibangun bait-ul-saram, di mana tidak ada seorang pun
yang diperbolehkan melakukan hal-hal yang terlarang.?

Hal ini berbeda dengan tafsir al-Maraghi, telah kami
jelaskan pada pembahasan yang lalu bahwa uslub semacam ini
adalah sumpah yang di kokohkan dengan menurut pembicaraan
orang-orang Arab. Dalam ayat ini Allah swt bersumpah memakai
nama kota Mekkah yang dimuliakan oleh-Nya dan dijadikannya
sebagai tempat yang aman dan haram. Allah menjadikan rumah-Nya
yang ada di dalam kota makkah sebagai tempat yang digandrungi
oleh semua orang, dimana banyak orang datang berziarah kepadanya
bila perasaan rindu timbul. Kemudian Ia menjadikan Ka’bah sebagai
kiblat kaum muslimin di seluruh penjuruh dunia.

Allah memakai kalimat sumpah ini dengan maksud untuk

menjelaskan bahwa kota makkah bagaimanapun juga merupakan

22 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Op.cit..., h. 231
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kota yang terhormat. Sekalipun jika para penghuninya tidak sesuai
dengan kemuliaan kota tersebut dalam melayani anda.?

d. Surat at-Thur, secara tidak langsung beliau ingin menampakkan
dengan simbol bukit thur yang mana Allah swt bertajalli kepada
Musa as, bahwa allah yang maha suci dari lahir dan batin dari
penyerupan makhluk-Nya.

oF o5 0gadly heglall oo edll SIY G - 81 (sl
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Artinya: ((y9'9)) [demi bukit] demi Dzat yang disucikan

secara lahir dan batin yang bersih dari yang tampak dan yang
tersembunyi.?

Hal ini berbeda dengan tafsir Salman, Demi bukit thur, dan
demi kitab Allah yang diwahyukan-Nya yang ditulis pada lembaran
yang terbuka sehingga mudah dibaca dan diperoleh manfaatnya, dan
demi baitul makmur yakni Ka’bah di Makkah atau tempat malaikat
ruku’, sujud dan berthawaf disana, dan demi atap yakni langit yang
ditinggikan tanpa ada tiang yang terlihat menyangganya, atau demi
Ka’bah dimana manusia berthawaf di sekelilingnya, serta demi laut
yang dipenuhi air atau yang di dalam tanah ada api. Sesungguhnya
azab tuhanmu yang diancamkan-Nya kepada pendurkanya pasti
terjadi, tidak satupun yang dapat menolaknya.

Kata thur dipahami oleh sementara ulama’ dalam arti
gunung, yang ditumbuhi pepohonan yang bermanfaat. Ada juga
yang memahaminya dalam arti gunung dimana Nabi Musa as

menerima wahyu llahi, yang berlokasi di Sina, Mesir.2®

23 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Terjemahan Tafsir al-maraghi, Op.cit..., h. 277-278
24 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Juz 5, Op.cit..., h. 428
2 Tim Departemen Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya, Op.cit..., h. 369-370
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e. Surat ad-Dzariyat, secara tidak langsung beliau ingin menunjukkan
kesejatian  ketauhidan yang dinisbatkan debu-debu yang

diterbangkan angin.
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Artinya: ((<\y4d19)) [Demi (angin) yang menerbangkan

debu] berarti demi jiwa-jiwa kerohanian dari keindahan ruh-ruh
yang dijaga yang kekal abadi, sehingga ruh-ruh dan kebangkitan
jiwa-jiwa yang baik sesuai dengan munculnya sifat ketauhidan.
Semacam kemurnian dan kebangkitan sebagai jalan kerinduan,
kerinduan sebagaimana awal yang hakiki dan asal yang asli.?®

Hal ini berbeda dengan tafsir Salman, Demi angin yang
menerbangkan awan dengan sekuat-kuatnya, lalu demi angin yang
membawa awan itu dan yang mengandung sesuatu gumpalan air
yang berat, lalu setelah itu demi angin pula yang kemudian
membawa secara cepat dan mudah gumpalan-gumpalan air siap
tercurah ke bawah, lalu demi angin yang berfungsi baik sebagai
pembagi-bagi sesuatu dari kandungan awan yang didorongnya baik
berupa nikmat atau bencana — baik yang mengandung hujan maupun
selainnya, sesungguhnya apa yang dijanjikan kepada kamu seperti
kebangkitan manusia setelah kematiannya, pasti benar, dan
sesungguhnya pembalasan di hari kemudian nanti pasti akan

terjadi.?’

2 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Op.cit..., h. 410
27 Tim Departemen Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya, Op.Cit..., h. 324
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IV.  Syaikh Abdul Qadir al-Jailani ketika menafsirkan ayat Qasam
dengan Mugsam bih Malaikat di dalam al-Qur’an yaitu:

a. Surat an-Nazi’at, secara tidak langsung beliau ingin menunjukkan

kepasrahan malaikat mentaati perintah Tuhan, karena dibebaskan

dari penjara nafsu dan keinginan manusiawi.
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Artinya: («;J&;lfﬁ\ 9) [Demi (malaikat-malaikat) yang

mencabut (nyawa)] dan membebaskan semua arwah hamba dari

penjara tabiat dan kecenderungan, (\3}5) [dengan keras] karena

mereka  tenggelam  dalam  watak  kemanusiaan  dan
keperluannya serta terhalang dari alam ketuhanan yang murni.?
Hal ini berbeda dengan tafsir Muyassar, Allah swt

bersumpah dengan malaikat yang mencabut nyawa orang-orang
kafir dengan sangat kuat lagi keras hingga nyawa mereka tercabut
dari jasad mereka dengan serta-merta dan menimbulkan rasa yang
amat menyakitakan, menyengsarakan dan menyedihkan.?®

b. Surat al-Mursalat, secara tidak langsung beliau ingin
memperlihatkan jiwa-jiwa yang menyebarkan kebaikkan ilahiyah
kepada manusia yang ada di dunia. Supaya mengenal dan menyatu
dari segi hakikat.

28 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Juz 6., h. 257
29 < Aidh al-Qarni, Tafsir Muyassar, Op.cit..., h. 517
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Artinya: ((<w X! 9)) [Demi (malaikat-malaikat) yang di

utus] Demi hak angin yang membawa ketertarikan bau harum

ilahiyyah yang berhembus dari arah alam Lahut, untuk mengharumi

arwah yang mendiami alam Nasut dan bayang-bayangnya, (())

[membawa kebaikan] supaya mengenal dan menyatu yang menyatu
diantara mereka dari segi hakikat.*

Hal ini berbeda dengan tafsir al-Misbah, aku bersumpah
demi ayat-ayat yang dikirim melalui malaikat Jibril kepada nabi
Muhammad saw untuk membawa kebaikan; demi ayat-ayat yang
menaburkan hikmah dan petunjuk ke dalam hati alam semesta secara
luas; demi pembeda antara yang hak dan yang batil secara jelas; serta
demi para penyampai pelajaran kepada manusia sebagai peringatan
— agar manusia dapat beralasan lagi — yang membawa kebaikan.
Sesungguhnya yang dijanjikan kepada kalian mengenai kedatangan
hari kiamat adalah benar-benar terjadi.®

c. Surat as-Shaffat, secara tidak langsung beliau ingin memperlihatkan
maha kuasa Allah swt dalam mengerjakan setiap sesuatu dalam
bersamaan sesuai dengan ketetapan-Nya.

I Jg odladl by Oldll sl 39 ) ((BLallg))

Y ,ols ‘:3 of Jf‘g e sa 3 43\.3.1.;3 W9gid ool Ay Y1

30 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Op.cit..., h. 257
31 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Op.cit..., h. 597
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Artinya: ((<¥Lallg)) [Demi (rombongan malaikat) yang

berbaris bershof-shof] nama-nama dan sifat-sifat ketuhanan,
rombongan yang bershof-shof disekitar Dzat ahadiyah (yang Maha
Esa) yang menunggu terhadap kehendak dan tajalli-Nya. Karena

Allah swt disetiap waktu itu dalam kesibukan. Tidak ada kesibukan

yang menyibukkan-Nya dari kesibukan lain. ((\&»)) mereka sama

sekali tidak akan berpaling dari-Nya. Bahkan mereka meluap-luap
cintanya, terus-menerus, tenggelam dalam kerinduan, menunggu
terhadap apa yang akan diperintahkan oleh Rab-Nya dari rencana
ketetapan-Nya yang tersimpan dalam ilmu-Nya dan lauh al-
mahfudz-Nya.*

Hal ini berbeda dengan tafsir al-Jalalain yaitu malaikat yang
berbaris membentuk shaf-shaf dalam menyembah Allah swt, atau
para malaikat yang sayap-sayapnya membentuk barisan di udara
sambil menungggu apa yang diperintahkan kepada mereka.*?

V. Syaikh Abdul Qadir al-Jailani ketika menafsirkan ayat Qasam
dengan Mugsam bih hari kiamat di dalam al-Qur’an yaitu:

a. Surat al-Qiyamah, secara tidak langsung beliau ingin menyakinkan

kepada orang-orang yang ingkar dengan sumpahnya orang sudah

ma’rifat dan orang yang yakin.

32 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Juz 5, Op.cit..., h. 6
33 Imam Jalaludin al-Mahalliy dan as-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Juz 3, Terj; Bahrun Abu
Bakar, Cet I, Sinar Baru, Bandung, 1990, h. 1911
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Artinya: ((E\S\;.éj\ oo (.-J; ’§)) [Aku bersumpah dengan hari

kiamat] maksudnya, Aku bersumpah dengan terjadinya hari kiamat
dan ketetapan kepastian-Nya. Karena hari kiamat dari akhir
penampakannya itu diperkuat dengan sumpah bagi yang sudah
magam ma’rifat ketauhidan dan maqam yakin.®*

Hal ini berbeda dengan tafsir Muyassar, Allah swt benar-
benar bersumpah demi hari pembalasan dan perhitungan amal, yakni
masa pemberian pahala dan siksa pada hari Kiamat, ketika manusia
dipisah-pisahkan menurut kelompok masing-masing.®®

2. Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dalam memberikan jawab Qasam
(Mugsam ‘Alaih), Jika diperhatikan kalimat sumpah dalam al-Qur’an
maka dijumpai mugsam ‘alaih terdiri atas beberapa macam sebagai
berikut:

a. Pokok-pokok keimanan dan ketauhidan diantaranya:
I. Surat al-Ashr

(ow’ﬂ\ f’.:;) [Sesungguhnya manusia] yang secara fitrah

diciptakan dalam keadaan ma‘rifat dan beriman sesuai dengan

bagian ketuhanannya, (,w-i sd) [itu benar-benar berada

dalam kerugian] yang besar dan kegagalan yang nyata, di mana

kerugian tersebut disebabkan oleh tindakannya yang menyibukkan

3 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Op.cit..., h. 231
3 ¢ Aidh al-Qarni, tafsir Muyassar, Op.cit..., h. 472
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diri  dengan  kebutuhan-kebutuhan  kemanusiaan  yang
tidak bermanfaat baginya.®
ii. Surat al-Adiyat

Ringkasnya, atas nama semua media sumpah yang agung ini,

(ow‘ﬂ‘ o\) [Sesungguhnya manusia] yang diciptakan dalam

kekufuran dan kelalaian, sikapnya (53;.}) [kepada Rabbnya] yang

telah mengasuhnya dengan berbagai macam kemuliaan dan

kebaikan adalah (3}.@3) [sangat ingkar] dan benar-benar tersesat

dalam kekufuran dan kezhalimannya.®’
iii. Surat as-Shaffat

Maksunya, dan demi kebenaran para malaikat yang bertugas
menjaga alam lahut, dan yang melayani di ambang pintu alam
rahamut, yang selalu menanti apa yang disampaikan kepada mereka
dari Allah swt yang Maha Suci dari masalah-masalah yang

berhubungan dengan kekuasaan-Nya dan perkara-perkara yang
berhubungan dengan kerajaan-Nya di alam malakut ((;ﬁi; fbg)
[Sesungguhnya tuhan kalian] yang menjadikan kalian, yang

mengadakan kalian dari ketiadaan, yang saat itu kalian tidaklah ada

di dalam terangnya Dzat Allah swt tidak berupa bentuk, tidak berupa
akal, dan tidaklah berupa hayalan. (3:;\33) [benar-benar Esa] yang
segala sesuatu bergantung kepada-Nya, dan Maha Tunggal. Tidak

ada sesuatu yang eksis bersama-Nya, yang menyamai di dalam

penampakan dan kesaksian.®®

36 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani tahqiq Farid al-Mazidi, Juz 5, (Kairo: Dar al-
Rukni wa al-Magam, 1430 H/ 2009 M), h. 472-473

7 1bid., h. 463-464

% bid., h. 198
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b. Penegasan bahwa al-Quran itu adalah benar-benar mulia
diantaranya:

I. Surat an-Najm

(32 5;) [Bukanlah ia] maksudnya, bukanlah al-Quran yang
diturunkan kepada nabi Muhammad saw dan terucap dari beliau ( ‘2\

g ;;;73) [kecuali wahyu yang wahyukan] kepadanya dari sisi

tuhannya, tampa ada kepura-puraan dan dibuat-buat dari sisinya.®
c. Keterangan bahwa Rasulullah SAW itu adalah benar-benar utusan

Allah diantaranya:

. Surat ad-Dhuha

(él.éfsj L) [Tidak meninggalkanmu] dan tidak akan

memutuskan hubungan sama sekali denganmu, (833) [Rabbmu]

yang telah mengasuhmu dalam perlindungan-Nya dan

memilihmu untuk diri-Nya, (sLe L 9) [serta tidak (pula) benci

kepadamu] maupun marah kepadamu. Maksudnya: wahai
Muhammad, janganlah kamu merasa sedih saat mendengarkan
perkataan kaum musyrik dan persangkaan mereka terhadapmu, di
mana mereka mengira kalau Rabbmu telah meninggalkan dan
membencimu di dunia. Padahal Dia telah menjagamu dan
akan berdampingan denganmu saat kamu berada di akhirat.*°
ii. Surat an-Nazi’at

Kemudian Allah s.w.t. menghibur kekasih-Nya, Nabi
Muhammad s.a.w., dan menganjurkannya untuk bersabar dalam

menghadapi berbagai tindakan menyakitkan yang berasal dari para

% 1bid., h. 78
40'1bid., h. 437-438
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pendusta dan orang-orang sombong, dengan berfirman: (5\3? Je

3 L.»\r) [sudahkah sampai kepadamu (ya Mukammad) kisah

Miisa?] maksudnya: dengan pendustaan kaummu yang membuatmu
bimbang, dengan pengingkaran mereka, dan dengan berpalingnya
mereka dari hidayah dan petunjuk yang kamu berikan, wahai Rasul
yang paling sempurna; bukankah Aku telah mendatangkan
kepadamu kisah saudaramu, Musa a.s., demi untuk menghiburmu,
menghilangkan kesedihanmu, dan memberi petunjuk kepadamu
untuk bersabar dan tekun, seperti halnya saudaramu sehingga kamu
dapat mengalahkan musuh-musuhmu seperti halnya dirinya.*

d. Penjelasan tentang balasan, janji dan ancaman yang benar-benar
akan terlaksana diantaranya:
I. Surat as-Syamsy

Kemudian, sebagai jawaban atas berbagai perkara sumpah

yang diungkapkan dengan nada kiasan dan peringatan, Allah s.w.t.

berfirman:

(’cléf :\3) [Sesungguhnya beruntunglah], karena meraih derajat yang

tinggi di sisi Allah s.w.t., (Lélfj &) [orang yang mensucikan

jiwanya] dari berbagai macam sifat yang hina dan dari
tuntutan angan-angannya.*2
ii. Surat al-Fajr

Ringkasnya, Allah s.w.t. bersumpah — dengan alat-alat
sumpah yang memiliki posisi dan kedudukan yang agung — bahwa
di dunia ini Dia akan mengazab para pelaku penyimpangan dan
kesesatan, yang terikat oleh rantai kerakusan dan terbelenggu oleh

angan-angan dunia dengan berbagai macam syahwat yang

41 1bid., h. 357
42 1bid., h. 431
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menyelimutinya. Sedangkan di akhirat nanti, Dia akan mengazab
mereka di lapisan neraka yang paling dasar. Yang dimaksud mereka
di sini adalah kaum kafir Makkah.

Jadi apakah kamu mampu menjauhkan adzab dan

pembalasan Kami dari mereka, wahai Rasul yang paling sempurna?

(» ‘ﬁ) [Apakah kamu tidak memperhatikan], tidak

mengetahui, dan tidak mendapatkan kabar mutawatir yang

menghasilkan ketetapan dan keyakinan tentang (3 dj) J-a.e oS )

[bagaimana Rabbmu berbuat terhadap kaum ‘Ad], maksudnya:
bagaimana Allah s.w.t. membinasakan kaum ‘Ad?.3

iii. Surat al-Buruj

Ringkasnya, (f’.&;) [sesungguhnya] orang-orang Yyang
melampaui batas dan berbuat kerusakan, (\}1‘3 u-"‘j‘) [yang

mendatangkan cobaan] dan membakar (<\e3al! 3 usjadty [orang-

orang Mu’min laki-laki dan perempuan] dengan zhalim dan penuh

permusuhan karena membenci hidayah dan keimanan mereka. (?‘)

[Kemudian] setelah mereka melakukan berbagai hal yang

melampaui batas, (13335 ;1) [mereka tidak bertobat] kepada Allah

s.w.t. tidak mau kembali kepada-Nya dari kezhaliman mereka, dan

tidak mau memohon ampunan yang disertai dengan penyesalan yang

mendalam, ((..-@r «’-,J\:\.é v-é.U) [maka bagi mereka adzab Jahannam]

yang menjauhkan dan menghalangi mereka untuk mendapatkan

3 1bid., h. 419
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kasih-sayang dan karunia-Nya. ({.i 9 [Dan bagi mereka] yang

kufur terhadap Allah s.w.t. dan mengingkari keesaan-Nya, akan
mendapatkan (@2}\ C',J\f\fo) [adzab (neraka) yang membakar],
sebagai ganti atas perbuatan mereka yang telah membakar orang-
orang beriman di dalam parit.**

iv. Surat al-Mursalat

Maksudnya, dan demi kebenaran gasam yang agung, dan

mulia menurut Allah (8946 G\) [Sesungguh apa yang dijanjikan

kepada kalian] wahai orang mukkallaf tentang kebenaran hari di

tampakkannya amal dan hari pembalasan (’é\jj) [pasti terjadi]

benar adanya tampa keraguan dan kesangsian.*

V. Surat at-Thur

(C‘Jﬁ; ;a\l’c« u\) [Sesungguhnya azab tuhanmu] wahai rasul
paling mulia kepada hamba-hamba-Nya yang durhaka (”é\jj) [pasti

terjadi] menimpa mereka di hari pembalasan (813 oA i ) [tidak

sesuatu pun yang bisa menolak] karena sesungguhnya seorang
yang ditakdirkan atas ketetapan-ketetapan ini dan di sifati dengan
nama-nama dan sifat-sifat ini dengan pasti maka ia tidak akan
melawan hukumnya dan ketetapan-Nya dan melawan hukumnya
dan ketetapan-Nya.*®

e. Keterangan tentang ikhwal manusia diantaranya:
I. Surat at-Tin

“ 1bid., h. 398
4 1bid., h. 339
“ 1bid., h. 66
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Ringkasnya, atas nama semua media sumpah yang agung ini,

(ow‘ﬂ‘ Gil= W) [sesungguhnya Kami telah menciptakan

manusia], yaitu jenisnya, ((yu u.mr\ &) [dalam bentuk yang

sebaik-baiknya] dan paling proporsional. Sebab secara dzahir
maupun bathin, tidak ada makhluk yang lebih baik dan lebih
proporsional dari manusia. Karena itulah Kami memilihnya sebagai
khalifah Kami di antara makhluk ciptaan Kami yang lain.*’
ii. Surat al-Lail

Kemudian, sebagai jawaban atas sumpah dan sebagai titah
bagi setiap manusia yang berfungsi untuk mendidik dan
memperingatkan mereka pada kerusakan dan kemaslahatan mereka,

Allah s.w.t. berfirman:

((.i.«u o\) [Sesungguhnya usaha kamu] yang kamu kerjakan di

dunia, wahai orang-orang mukallaf, (wJ) [memang berbeda-beda]

dan beraneka ragam sesuai dengan perbedaan bagian yang dititipkan
Allah s.w.t. kepadamu.*®
iii. Surat at-Thariq

Ringkasnya, dengan bersumpah menggunakan dua hal yang

agung ini (yakni dengan langit dan sesuatu yang datang di malam

hari), Allah s.w.t. ingin menyatakan bahwa (w‘-’ :}f 5;) [tidak ada

suatu jiwa pun] baik yang suci maupun yang kotor (3@\5— L@..Lc LoJ)

[melainkan ada penjaga] yang berasal dari sisi-Nya. Penjaga itu
mengawasi semua perkataan, perbuatan, keadaan, dan magam jiwa,

supaya si penjaga tidak mengirim dan menyerahkan jiwa itu kepada

47 1bid., h. 444
8 1bid., h. 434
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ketentuan-ketentuan yang dihasilkan dari jiwa itu sendiri dan berasal

dari wataknya, sehingga jiwa dibahas sesuai dengan ketentuan yang

ada.*®

Hal ini berbeda dengan penafsiran para mufassir yang mengikuti
aliran bil al-Ma’tsur seperti: Ibnu Katsir dan imam ath-Thabari, ketika
beliau menafsirkan ayat Qasam di awal surat lebih banyak mengemukakan
(perbedaan-pendapat) hadis-hadis yang berkaitan ayat Qasam. Ibnu Katsir
sebelum menafsirkan lebih dahulu menjelaskan keutamaan surat yang
bersangkutan. Misal, sebelum menafsirkan ayat-ayat Qasam di awal surat
al-Bagarah beliau menerangkan riwayat-riwayat keutamaan surah al-
Bagarah.

Hal ini berbeda dengan Syaikh Abdul Qadir al-Jailani yang lebih
dahulu memberikan pengantar untuk mengiatkan dan memberi informasi
kepada kita kenapa Allah menggunakan sumpah di dalam al-Qur’an. Misal:

a. Seperti dalam pembukaan surat al-Ashr

o8 Wby DLyl Olpus I Bygud) oda (§ dlborw a5 A
A-Lalt Jlslly 0L e § L CB 5 b

Artinya:

“Karena itulah, dalam surah ini Allah s.w.t. mengingatkan
tentang kerugian manusia dan diharamkannya ia dari meniti jalan

ma ‘rifat selama dirinya belum dihiasi dengan keimanan dan amal
shaleh %’
b. Pembukaan surat al-‘Adiyat

) ap 089  Boill sddl o @l 6 Wiloew pudl U
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49 Ibid., h. 403
%0 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Tahgiq Muhammad Fadil Jailani al-Hasani al-
Tailani al-Jamazrag, Juz 6..., h. 424
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Artinya:

“Karena itulah Allah s.w.t. bersumpah dengan sesuatu yang
digunakan oleh jiwa-jiwa yang rindu untuk bersumpah, lalu
mengiringinya dengan sumpah yang menunjukkan kekufuran
manusia dan kerugiannya karena ia menyibukkan diri dengan
hujjah-hujjah kemanusiaan yang tidak menguntungkannya .5

c. Pembukaan surat at-Tin

Joub Ol 3¢ Y, alall Clbaas Slvw w3l Ul
Ol OB del pe hiuwg bd) b ey 01l OIS)

Artinya:

“Karena itulah Dia bersumpah dengan sebagian besar
ciptaan-Nya untuk memastikan bahwa manusia bisa berada di
lapisan neraka yang paling dasar setelah ia turun dan terjatuh dari
kamar-kamar surga yang paling tinggi .

d. Pembukaan surat ad-Dhuha

29 s Oy 0SSy Adbde las Gl dne (b U
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Artinya:

“Karena itulah Allah s.w.t. berbicara kepada Nabi s.a.w.
dengan perkataan yang lembut dan mulia, serta menghiburnya saat
kaum musyrik melakukan kebohongan tentang dirinya
dengan menyatakan kalau Dia telah membenci dan meninggalkan
dirinya. Allah swt berlebih-lebihan dalam menghiburnya. Ini
terlihat saat Dia bersumpah dengan berbagai ciptaan-Nya yang
berdapat dalam surah adh-Dhuha ”.%*

e. Pembukaan surat al-Lail

% 1bid., h. 414
%2 1bid., h. 393
%3 1bid., h. 385
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Artinya:

“Karena itulah Allah s.w.t. bersumpah dengan keadaan
yang bersifat gaib dan yang tersaksikan serta dengan pencampuran
keduanya yang berada di tabir yang menyatukan sifat kemanusiaan,
di mana sifat kemanusiaan juga mencakup sifat gaib dan tersaksikan
yang menghasilkan berbagai macam taklif ilahiyah ”.>*

f. Pembukaan surat as-Syamsy
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Artinya:

“Karena itulah Allah s.w.t. bersumpah dengan semua fase
tersebut. Dia mengawali sumpah-Nya dengan fase munculnya
matahari dzat yang menjadi mata air lautan wujud ”.>°

g. Pembukaan surat al-Balad
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Artinya:

“Karena itulah Allah swt memberikan keinginan kepada
kekasih-Nya, Mukzammad saw dengan membolehkannya berperang
di tanah haram Mekkah, padahal keharaman berperang di tempat
tersebut bersifat abadi .6
h. Pembukaan surat al-Fajr

% 1bid., h. 380
% lbid., h. 375
% 1bid., h. 370
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Artinya:

“Karena itulah Allah s.w.t. bersumpah dengan berbagai
jalan (perangai) yang ditempuh oleh orang-orang yang berhijrah
dari alam kemanusiaan menuju jagat raya ketuhanan yang Maha
Luas, dan Dia mengawali sumpah-Nya dengan menyingsingnya
waktu subuh yang memancarkan cahaya ketuhanan ”.%”

i. Pembukaan surat at-Thariq
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Artinya:

“Karena itulah, untuk menguatkan tujuan yang mulia ini,
Allah swt bersumpah dengan benda-benda yang digunakan-Nya
untuk bersumpah supaya manusia selalu berada dalam keadaan
mengingat-Nya dan merasa hadir di sisi-Nya. Sebab tidak ada
sesuatu pun yang tersembunyi dari diri-Nya — meskipun itu hanya
pandangan yang sekilas — supaya tidak ada sesuatu pun yang keluar
dari diri si hamba yang tidak diridhai-Nya, karena si hamba
mengikuti setan yang memerintahkan pada keburukan .%

j.  Pembukaan surat al-Buruj
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Artinya:

“Orang-orang yang tenggelam dalam lautan kelalaian dan
kesesatan, tidak akan bisa bersahabat dengan Dzat Yang Maha

% 1bid., h. 366
% 1bid., h. 340
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Besar lagi Maha Tinggi. Karena itulah, secara tegas mereka
dilaknat dan dicampakkan dari area penerimaan dan pencapaian
yang terhormat, sebagaimana yang dikatakan Allah s.w.t.
tentang pengusiran dan pelaknatan mereka, melalui sumpah-Nya
dengan berbagai perkara yang agung ”.%°

k. Pembukaan surat an-Nazi’at
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Artinya:

“Allah swt bersumpah atas nhama malaikat pencabut nyawa,
untuk menguatkan adanya hari kebangkitan dan pembalasan yang
pada saat hari tersebut terjadi, fatamorgana alam tabiat akan
hilang sama sekali, supaya orang-orang yang mengingkari hari itu
tidak bisa lagi mengingkarinya dan orang-orang kafir tercegah dari
kekufurannya”.%°

B. Corak Penafsiran Ayat-ayat Qasam di awal Surat dalam Tafsir al-
Jailani

Corak Penafsiran Ayat-ayat Qasam di awal Surat dalam Tafsir al-Jailani
Karya Syaikh Abdul Qadir al-Jailani.

Dalam bab II1, telah dijelaskan sebagaimana yang diungkapkan oleh
Syaikh Fadhil (pentahkig-editor kitab tafsir al-Jailani) bahwa dalam
mugaddimah Tafsir al-Jailani, Syaikh Fadhil Jailani menyebutkan bahwa
Tafsir al-Jailani merepresentasikan tasawuf yang hakiki, murni, bersih,
mengikuti al-Qur’an dan al-Sunnah, dan dari sini dimungkinkan bahwa
dalam menulis tafsirnya, al-Jailani menggunakan manhaj tasawufnya dan
jumhur ulama memberi kesaksian bahwa manhaj al-Jailani ini adalah

manhaj yang luhur.®!

%9 Ibid., h. 332
€ Ibid., h. 279
61 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Juz 1., h. 27
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Penafsiran sufi Isyari yang digunakan oleh al-Jailani dalam
menafsirkan ayat al-Qur’an sangat terlihat jelas. Hampir semua ayat yang
al-Jailani tafsirkan selalu dihubungkan dengan ketauhidan yang mana
ketauhidan adalah pokok ajaran tasawuf.

Sebagaimana diterangkan di bab Il, bahwa fawatih al-Suwar terdapat
gasam karena yang dihadapi adalah orang-orang Arab Jahiliyyah yang
notabene meragukan keEsaan Allah swt dan kebenaran Nabi Muhammad
saw. Gibb mengatakan : “Pada awal Muhammad saw menyiarkan agama,
wejangan-wejangan dikeluarkan dalam gaya orakel yang ngotot, berbentuk
kalimat pendek bersajak, kerap kali samar, dan kadang-kadang didahului
oleh satu atau beberapa sumpah menurut adat”.%? Maka Allah swt memakai
sumpah-sumpah dengan apa yang mereka kagumi.®?

Dan al-Qur’an diturunkan untuk seluruh manusia yang berbeda-beda
sikap terhadapnya. Di antaranya ada yang meragukan, ada yang ada yang
mengingkari dan ada pula yang sangat memusuhi. Karena itu dipakailah
Qasam dalam kalamullah, guna menghilangkan keraguan, melenyapkan
kesalah pahaman, menegakkan hujjah, menguatkan kabar dan menetapkan
hukum dengan cara paling sempurna.

Sebagaimana kita ketahui bahwa Qasam dalam al-Qur’an bermuatan
rahasia untuk menguatkan pesan-pesan al-Qur’an yang sampai kepada
manusia terutama untuk orang yang masih ragu-ragu, menolak bahkan
mengingkari kebenaran ajaran-ajaran al-Qur’an.

Apabila Allah bersumpah dengan diri-Nya, maka itu adalah
untuk menunjukkan keagungan dan kekuasaan-Nya sementara jika Dia
bersumpah dengan sebagian makhluk-Nya, tulis Ibnu Qayyim, itu
menunjukkan bahwa makhluk tersebut merupakan salah satu di antara ayat-

ayat (tanda) kebesaran-Nya.54

62 Acep Hermawan, ‘Ulumul Qur’an, Op.cCit..., h. 110
83 Ibid., h. 110
® Ibn al-Qayyim, Op.cit., h. 3
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Apa yang dinyatakan Ibn al-Qayyim itu ada benarnya karena jika
diamati benda-benda atau sesuatu yang dijadikan media untuk bersumpah
olen Allah adalah yang mempunyai peranan yang amat besar dalam
kehidupan. Dengan demikian, terasa sekali bahwa Allah Maha Besar dan
Maha Tahu segala sesuatu serta Maha Kuasa. Contoh-contoh yang telah
dikemukakan di atas seperti Allah bersumpah dengan Masa, pohon Tin,
Zaitun, Bukit Thursinina al-Qur’an, dan lain-lain.%®

Sedangkan ayat-ayat gasam menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jailani
adalah sesuatu hal yang berkaitan dengan kemakrifatan, hakikat, yang
mempunyai nilai hikmah, kebaikan, ajakan, dalam mewujudkan
kesempurnaan ketaatan, ibadah yang dijalani, diselaraskan dengan cita-cita
yang luhur dan berorientasi pada lautan ketauhidan.

Hal ini disebabkan, karena Syaikh Abdul Qadir al-Jailani adalah tokoh
sufi, maka umumnya pandangan para sufi terhadap al-Qur’an adalah:

a. Dalam al-Qur’an terdapat pengetahuan generasi terdahulu dan generasi
yang akan datang bagi mereka yang telah dibuka mata hatinya.%®

b. Al-Qur’an mencakup tujuh puluh ribu ilmu dan dua ratus ilmu, karena
setiap kalimat adalah ilmu yang akan berkembang menjadi empat kali
lipat sebab setiap kalimat mempunyai sisi dhahir dan batas dan
sumber.%’

c. Al-Qur’an tidak diturunkan dalam sebuah ayat kecuali di dalamnya
terdapat sisi dhahir dan batin, dan dalam setiap huruf terdapat definisi
dan dalam definisi terdapat sumber tumbuhnya makna.®®

d. Para sufi berusaha mengekspresikan pemikiran-pemikirannya tidak
hanya melalui susunan kalimat yang sistematis maknanya, tetapi
mereka menyibukkan diri dengan media bathiniyah dan misterius serta

mengupayakan pertautan antara huruf-huruf dengan angka-angka

% 1bid.,

% Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari Klasik hingga Modern, terj: M. Alaika Salamullah
dkk, el-SAQ pres, Yogyakarta, 2006, h. 259

%7 1bid., him. 305

8 Ignaz Goldziher,loc.cit.
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melalui metode ilmu huruf dengan harapan munculnya buah-buah
sufistik.5®

Penafsiran Syaikh Abdul Qadir al-Jailani tentang ayat-ayat Qasam di

awal surat di dalam Tafsir Jailani sangat memperhatikan makna lahir, tidak

mengeklaim bahwa satu-satunya penafsir yang benar, tidak menggunakan

takwil yang menyimpang, dan tidak bertentangan dengan dalil syari’at.

Sebagaimana bukti diantarannya:

1)

2)

Syaikh Abdul Qadir masih menggunakan makna lahir dan makna-
makna yang terkandung dalam redaksi ayat al-Qur’an. Misal di surat al-
Ashr, dimana beliau masih menggunakan makna lahinya yaitu Masa:

2@l adlly padll g dloee d) ol (10 pall) el

(ol aalgdg WY LY g gl sldy oo JLe

Artinya :

(/,.u Af 3) [Demi masa]. Allah s.w.t. bersumpah dengan masa dan

waktu untuk mengungkapkan kekalnya wujud azali yang abadi dan
keberadaannya yang tidak akan pernah musnah.

Syaikh Abdul Qadir tidak mengklaim bahwa satu-satunya penafsiran
yang benar tanpa mempertimbangkan makna tersurat. Misal di surat
ad-Dhuha, dimana beliau mempertimbangkan makna tersuratnya, tidak
menekankan penafsiran beliau yang paling benar dan tidak

membandingkan dengan mufassir lain:

Sl NI Sl 35,0 39 T (10 ety ((els))

RN § it dimy TP

Artinya :

% 1bid., h. 306
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(S all 3) [Demi waktu matahari sepenggalan naik] maksudnya;

atas nama terbitnya matahari dzat ke-Esaan yang kekal, saat munculnya
pancaran agama Muhammad.

Syaikh Abdul Qadir juga tidak menggunakan takwil yang jauh
menyimpang dan pentakwil yang lemah. Misal surat at-Tin, dimana
beliau tidak menggunakan takwil yang jauh menyimpang:

il 2 8V G O W (1 s ol (O30 o)) 3 ()

S ST g S
Artinya :
(©3531 3 &3 3) [Demi Tin dan Zaitun], keduanya adalah dua gunung
yang berada di tanah yang disucikan, yang memiliki banyak pepohonan
dengan buahnya yang berlimpah.
Syaikh Abdul Qadir sangat memperhatikan dalil-dalil syari’at, sehingga
dalam penafsirannya tidak bertentangan dengan syari’at dan
argumentasi aqli. Misal surat al-Balad, dimana beliau mengiatkan

kepada orang-orang yang melupakan kota Mekkah yang dimuliakan
Allah swit:

Cllallg 8301 i JaT &S g2 1 (W) 148 ol V)

el eudl 1 8 palt Sl Il G b3 35801 pas YISt g2y

JEY Ll by Cany () — ) Lghpd — At (U1 1)) AL
TR Syl e b gD ady OF i Y

Artinya :

(,\.1.;3\ g (.....e\ ¥y [Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini] yang

menjadi harapan terakhir orang-orang yang memiliki keinginan dan
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permintaan, yaitu golongan terbesar kaum bertuhan. Sebab tidak perlu
bersumpah bagi para ahli ma‘rifah. Jadi, sumpah diungkapkan kepada
orang-orang yang melupakan [dengan kota ini], yakni kota Mekkah
yang dimuliakan Allah s.w.t. dan yang di dalamnya dibangun bait-ul-
haram, di mana tidak ada seorang pun yang diperbolehkan melakukan
hal-hal yang terlarang.
C. Kelebihan dan Kekurangan Penafsiran Ayat-ayat Qasam menurut
Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani
1. Kelebihan

a. Menafsirkan dengan pendekatan ilmu sufi yang bisa mengantarkan
pada keyakinan dan keimanan.

b. Penafsiran Syaikh Abdul Qodir al-Jailani mudah dipahami karena
sama seperti Fawatih as-Suwar yang berisi pujian kepada Allah,
panggilan kepada Nabi Muhammad, manusia dan para pencari ilmu.

2. Kekurangan
Ketika menafsirkan Ayat-ayat Qasam di awal tidak mencantumkan

sumber periwayatan seperti hadits dan pendapat para ‘ulama.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan penulis pada bab-bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penafsiran Qasam di awal surat dilihat dari mugsam bih-nya dalam tafsir
al-Jailani adalah :

a. Memaknai ayat Qasam dengan Mugsam bih waktu, (surat al-Ashr,
ad-Dhuha, al-Lail, dan al-Fajr) beliau ingin mengenalkan Allah swt
dengan waktu-Nya; mengenalkan agama Allah swt lewat utusan-
Nya; mengenalkan identitas allah yang tersembunyi lewat berbagai
pancaran sifat-sifat-Nya; dan mengenalkan lahirnya kasih sayang
dari alam ketuhanan.

b. Memaknai ayat Qasam dengan Mugsam bih langit dan benda-benda
langit, (surat as-Syamsy, surat at-Thariq, surat al-Buruj, dan surat
an-Najm) beliau ingin mengenalkan kilauan Dzat ke-Esa-an Tuhan;
mengenalkan Dzat-Nya dari penyerupaan dan khayalan kepada
manusia menuju fitrah manusia yang sejati; mengenalkan sifat-sifat
Allah kepada jiwa-jiwa yang direpresentasikan sifat-sifat tuhan; dan
mengenalkan pancaran hidayah allah yang tengelam dalam gelapnya
kekufuran.

c. Memaknai ayat Qasam dengan Mugsam bih makhluk-makhluk yang
berada di bumi, (surat al-Adiyat, surat at-Tin, surat al-Balad, surat
at-Thur, dan surat ad-Dzariyat) beliau ingin menunjukkan kerinduan
akan perintah tuhan oleh dorongan kerinduan untuk bertemu tuhan;
menunjukkan kepada jiwa-jiwa yang di sucikan dari kepentingan
nafsu; menginggatkan akan harapan dan permintaan bagi para
pelupa dan para peragu akan adanya; menampakkan dengan simbol

bukit thur yang mana Allah swt bertajalli kepada Musa as; dan
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menunjukkan kesejatian ketauhidan yang dinisbatkan debu-debu
yang diterbangkan.

Memaknai ayat Qasam dengan Mugsam bih malaikat, (surat an-
Nazi’at, surat al-Mursalat, dan surat as-Shaffat) beliau ingin
menunjukkan kepasrahan malaikat mentaati perintah tuhan;
memperlihatkan jiwa-jiwa yang menyebarkan kebaikkan ilahiyah
kepada manusia yang ada di dunia; dan memperlihatkan kuasa Allah
swt dalam mengerjakan setiap sesuatu dalam bersamaan.
Memaknai ayat Qasam dengan Mugsam bih hari Kiamat, (surat al-
Qiyamah) beliau ingin menyakinkan kepada orang-orang yang
ingkar dengan sumpahnya orang ma’rifat dan orang yang yakin.

Dan Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dalam memberikan jawab
Qasam (Mugsam ‘Alaih) terdiri atas beberapa macam sebagai
berikut:

Pokok-pokok keimanan dan ketauhidan yaitu: (surat al-Ashr, surat
al-Adiyat, dan surat at-Thur)

Penegasan al-Qur'an benar-benar mulia yaitu: (surat an-Najm)
Keterangan Rasulullah benar-benar utusan Allah yaitu: (surat ad-
Dhuha dan surat an-Nazi’at)

Penjelasan tentang balasan, janji dan ancaman yaitu: (surat al-Fajr,
surat as-Syamsy, surat al-Buruj, surat al-Mursalat, dan surat at-
Thur)

Keterangan tentang ikhwal manusia yaitu: (surat at-Tin, surat al-
Lail, dan surat at-Thariq)

. Corak penafsiran ayat-ayat Qasam di awal surat di dalam tafsir al-Jailani

karya Syaikh Abdul Qadir al-Jailani terhadap penafsiran ayat-ayat

Qasam di awal surat adalah Corak Isya’ri Maqbul, dan sufi. Hal ini

dibuktikan dengan penafsiran beliau yang mempunyai nilai filosofi

tinggi, memuja ketauhidan, dan menyinggung kesufian. Syaikh Abdul

Qadir al-Jailani senantiasa melihat sifat-sifat, perbuatan-perbuatan, dan

Dzat ketuhanan yang ada dalam al-Qur’an dengan perhatian penuh. Hal

ini dibuktikan dengan penafsiran pada ayat-ayat Qasam di awal surat

yang menyinggung tentang ketauhidan dan sifat wajib Allah.
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B. Saran-saran

1. Penulis menganjurkan kepada para pembaca untuk meneliti lebih
lanjut hubungan penafsiran lafadz bismillahirahmanirrahiim, dan ayat
Qasam di awal surat pada tafsir al-Jailani karena menurut
pengamatan  penulis penafsiranya berbeda-beda pada setiap awal
suratnya.

2. Penulis menyadari bahwa selama penelitian banyak mengalami
kekurangan baik materi maupun pemahaman, sehingga menimbulkan
pemahaman yang mungkin berbeda. Maka dari itu penulis menyarankan
kepada para pembaca untuk memberi masukan dan penyempurnaan
sehingga lebih baik.

3. Bagi para pembaca kami harapkan untuk membaca karya-karya Syaikh
Abdul Qadir al-Jailani yang lain sebagai pembanding dengan Tafsir al-

Jailani dalam menemukan titik temu pemikiran beliau.



DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman, Perjalananan Hidup Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, Jakarta: Sandro
Jaya, 1996.

Agama, Departemen, al-Qur’an dan Tafsirnya, juz X, PT Dana Bhakti Wakaf,
Yogyakarta, 1990

al-Dhahabi, Siyar ‘Alam al-Nubala’, t.t.: Bait al-Afkar al-Daulah, t.th.

al-Jailani, Abdul Qadir, Tafsir al-Jailani Tahqiq Fadil Jailani al-Hasani al-Tailani
al-Jamazraq, Juz 1, Kairo: Dar al-Rukni wa al-Magam, 1430 H/2009 M.

al-Jailani, Abdul Qadir, Sirr al-Asrar wa Muzhir al-Anwar Fi Ma Yahtaju Ilaihi
al-Abrar (Damaskus: Dar Ibn al-Qayyim, Dar al-Sanabil, 1993.

al-Jailani, Abdul Qadir, Tafsir al-Jailani Tahqiq Fadil Jailani al-Hasani al-Tailani
al-Jamazragq, al-Juz 6, Kairo: Dar al-Rukni wa al-Magam, 1430 H/2009
M.

al-Jailani, Abdul Qadir, al-Ghunyah Li Thalibi al-Thariq al-Haq ‘Azza wa Jalla,
terj. Abad Badruzzaman dan Nunu Burhanuddin, Jakarta: Sahara, 2010.

al-Jailani, Abdul Qadir, Tafsir al-Jailani tahqiq Farid al-Mazidi, Juz 5, Kairo: Dar
al-Rukni wa al-Magam, 1430 H/ 2009 M.

al-Jawziyyah, Ibn al-Qayyim, al-Tibyan fi Agsam al-Qur’an, Dar al-Fikr, t.t.

al-Kailani, Abdul Razzaq, Syaikh Abdul Qadir al-Jailani : al-Imam al-Zahid al-
Qudwah, terj. Aedi Rahman Shaleh, Syaikh Abdul Qadir al-Jailani: Guru
Para Pencari Tuhan, Cet I; Bandung: PT Mizan Pustaka, 20009.

al-Maraghi, Ahmad Musthofa, Terjemahan Tafsir al-maraghi, terj; Anwar rasidi,
Juz 30, Pustaka al-Azhar, Bandung, 1992.

al-Qahthani, Said Ibn Musfir, Buku Putih Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, Terj.
Munirul Abidin, Jakarta: PT. Darul Falah, 2015.

al-Qarni, ‘Aidh, Tafsir Muyassar, terj, tim Qishti press; jakarta : Qishti press 2007.

al-Qaththan, Manna’, Ma bahits fi Ulum al-Quran, Riyadh: Mansyurat al-Ashr al-
Hadits, 1973.

al-Qattan, Manna’ Khalil, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 1994.

al-Suyuti, Jalal al-Din, Al-1tqan fi Ulum al-Qur’an, Bairut: al-Fikr, 2008.

al-Zarkali, Khairuddin, al-‘Alam al-Juz’u al-Rabi’, Beirut: Dar al-‘Ilm Li al-
Malayin, 1990.



al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, Tahqiq, Muhammad Abu al-Fadhl
Ibrohim, Isa al-Bab al-Halabi, 11, tt,

al-Zarkasyi, Badr al-Din Muhammad, al-Burhan fi Ulum al -Qur’an, Dar Thya’ al-
Kutub al-‘Arabiyyah.

ar-Razi, Fakhruddin dalam Tafsir Kabir dan Tim llmiah Salman ITB, Tafsir
Salman, Mizan Pustaka, Bandung, 2014.

Ash Shiddieqy, T.M. Hasbi, llmu-ilmu al-Quran, Bulan Bintang, Jakarta.

Azuhdi, Abdurahman, Telaah Otentitas Tafsir Sufistik Abdul Qadir al-Jailani,
skripsi jurusan Tafsir Hadist UIN Sunan kalijaga tahun 2013.

Baidan, Nashruddin, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998.

Baidan, Nashruddin, Wawasan Baru llmu Tafsir, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet
l, 2005.

Bakar, Abu, Aceh, Pengantar llmu Tarekat, Solo: Ramadhani, 1996.

Bakker, Anton dan Zubair, Achmad Charis, Metodologi Penelitian Filsafat,
Yogyakarta, Kanisius, 1990.

Departemen Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya, juz X, 1990.

Fikry, Arif Rijalul, “Qasam Menurut Hamid Al-Din Al-Farahi (Studi Atas Kitab
Im’an Fi Agsam al-Qur’an)”, Skripsi, Ushuludin, UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2013.

Fuad, Anisul, ”Konsep Ma’rifat Syaikh Abdul Qadir al-Jailani”, Skripsi,
Ushuludin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

Goldziher, Ignaz, Mazhab Tafsir dari Klasik hingga Modern, terj: M. Alaika
Salamullah dkk, el-SAQ pres, Yogyakarta, 2006.

Halimatussadiah, Ulumul Qur an, Palembang, 2006.

Hamzah, Muchotob, Studi Al-Qur’an Komprehensif , Yogyakarta: Gama Media.
2003.

Hermawan, Acep, ‘Ulumul Qur’an ilmu untuk memahami wahyu, cet 1, Remaja
Rosdakarya Offset, Bandung 2011.

Hidayah, Nur, “PENAFSIRAN AYAT-AYAT SUMPAH ALLAH DALAM AL-
QUR’AN (Studi kitab al-Tafsir al-Bayani lil Qur’an al-Karim karya
‘Aisyah bint al-Syathi’, Tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir dan Kitab
Jami’ul Bayan’an Ta’wiliyil Qur’an karya at-Thabari)”, Skripsi, Usuludin,
IAIN Walisongo, Semarang, 20009.

http://id.wikipedia.org/wiki/Syekh Abdul Qadir Jaelani diunduh tanggal 23-05-
2018



http://id.wikipedia.org/wiki/Syekh_Abdul_Qadir_Jaelani%20diunduh%20tanggal%2023-05-2018
http://id.wikipedia.org/wiki/Syekh_Abdul_Qadir_Jaelani%20diunduh%20tanggal%2023-05-2018

http://yuksholat5.blogspot.com/2011/12/membedah-tafsir-syeikh-abdul-qodir-
al.html di akses pada tanggal 07 juni 2018

Jailani, Abdul Qadir, Utterances of Syaikh Abdul Qadir al-Jailani (Malfuzhat),
Penerjemah: Ilyas Hasan, al-Bayan, Bandung, 1995.

Jalaludin al-Mabhalliy dan as-Suyuthi, Imam, Tafsir Jalalain, Juz 3, Terj; Bahrun
Abu Bakar, Cet I, Sinar Baru, Bandung, 1990

Ma’arif, Samsul, Berguru Pada Sulthanul Auliya’ Syekh Abdul Qadir al-Jailani,
Yogyakarta: Araska, 2016,

Ma’luf, Louis, al-Munjid (Bairut: al-Mathba’ah al-kathaligiyyah, 1956), h. 664

Muhammad, Hasyim, Penafsiran Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani Terhadap Ayat-
Ayat Magamat Dan Ahwal Dalam Tafsir Al-Jailani, laporan penelitian
induvidual, IAIN Walisongo Semarang 2014.

Nasir, M. Ridlwan, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin Dalam Memahami al-
Qur’an, Surabaya: Imtiyaz, 2010.

Rahayu, Sisa, “Konsep Taubat Menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jailani Dalam
Kitab Tafsir al-Jaelani”, Skripsi, Ushuludun, UIN Walisongo, Semarang,
2014

Razvi, Cassim & Osman, Siddiq, Syaikh Abdul Qadir Jailani Pemimpin Para Wali
Allah, Yogyakarta: 2010.

RI, DEPAG, Al-Qur’an terjemah, Toha Putra, semarang, 1989
Shihab, M Quraish Tafsir al-Qur’an al-Karim, Bandung: Pustaka Hidayah, 1997.

Shihab, M. Quraish, “Tafsir al-Amanah (surat al-Balad)” majalah Amanah, no.
160, 24 Agustus — 6 Setember 1992.

Shihab, M. Quraish, Kaidah Tafsir, Lentera Hati, Tanggerang, 2013

Shihab, M. Quraish, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Juz 15, Lentera Hati, Jakarta, 2002

Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, Rajawali, Jakarta 1996,

Sulaeman, Riswan, “Tafsir Isyari Tentang Surga Menurut Syaikh Abdul Qadir al-
Jailani”, Skripsi, Ushuludin, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017.

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid I, Andi Offet Yogyakarta, 1995.

Tagiyudin, Muh, “QASAM DALAM AL-QUR’AN (Studi Komparasi Pemikiran
Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah dan ‘Aisyah Abdurrahman Bint al-Syati’
terhadap ayat-ayat Sumpah)”, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2010.

Tim Penyususun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Pustaka Hidayah, 2002.


http://yuksholat5.blogspot.com/2011/12/membedah-tafsir-syeikh-abdul-qodir-al.html%20di
http://yuksholat5.blogspot.com/2011/12/membedah-tafsir-syeikh-abdul-qodir-al.html%20di

Tolchah, Moch, Aneka pengkajian studi al-Qur’an, LKiS Pelangi Aksara,
Yogyakarta, 2016.

Trimingham, J. Spencer, The Sufi Order in Islam, London: The Clarendon Press
Oxford, 1971.

Zaini, Hasan dan Hasnah, Radiatul ‘Ulum al-Qur’an, Batu Sangkar: STAIN Batu
Sangkar Press, 2010.



RIWAYAT HIDUP

Nama : Mugodas

Tempat, Tanggal, Lahir : Demak, 14 September 1993

Alamat : JI. KH. Abdullah Rt/Rw 03/06 Kec. Mranggen
Kab. Demak

E-Mail : hmugoddas@gmail.cm

No. Hp : 089668203686

Pendidikan Formal:

- RA Falahiyyah Rowosari (1998-200)

- MI Falahiyyah Rowosari (2000-2006)
- MTs Futuhiyyah Mranggen (2006-2009)
- MA Futuhiyyah Mranggen  (2009-2012)

Pendidikan Non-Formal:

- Madin Nidhomiyyah Kebon Batur
- Majlis Ta’lim Nuhudhiyyah Kebon Batur


mailto:hmuqoddas@gmail.cm

